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BAB 1V

SUNTINGAN TEKS

4.1 Pangantar Suntingan

Suntingan teks yaiturmengeluarkan sebuah teks vyang
autoritatif dan representatif dari beberapa manuskrip
yang mempunyai judul yang sama atau berlainan judul atau
tidak mempunyai jpudu! tetapi mengandung cerita sama.
Sedangkan tujuan menyunting ialah mengeluarkan sebuah teks
dalam bentuk yang asli dan betu! dengan menggunakan bukti-
bukti yang terdapat dalam dokumen—-dokumen yang masih dapat
diperoleh (Mat Piah dalam Ahmad 1981:143-144),

Se jalan dengan pendapat di atas, BDaried 'hengatakan
bahwa tugas seorang filoleog adalah menyunting naskah vang
bersih dari kesalahan—-kesalahan, setelah itu baru diadakan
analisis terhadep isinya (Baried 1983:74)., Demikian pula
yang dikatakan Haryati Soebadio bahwa pekerjaan wutama
dalam penelitian filologi ialah mendapatkan kembali naskah
yang bersih dari kesalabhan, yang berarti memberikan
pengertian yang sebaik-baiknya dan bisa dipertanggungja~-
wabkan agar isi naskah tidak diinterpretasikan secara

salah (Soebadio dalam Djamaris 1977:22).
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Dalam suntingan teks HRA dilakukan emendasi dengan
membetulkan kesalahan-kesalahan kecil danm ketidakajegan,
s@danyg ejaan disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku.
Diadakan pembadian kata, pembagian kalimat, digunakan
huruf besar, pungtuasi, dan diberikan komentar mengenai
kesalahan-kesalahan teks (Baried 1983:109).

4.2 Pedoman penyuntingan
4.2.1 Tanda Suntingan

Beberapa tanda baca yang digunakan dalam transkripsi
yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikuts;
a., //../7 vyaitu tanda garis miring rangkap. Tanda ini
dipakaiy pada awal, tengah, dan akhir teks. Tanda garis
miring rangkap terdapat di awal teks menunjukkan sebagai
pembuka teks, di tengah teks sebagai batas ‘halaman pada
naskahnya dan di akhir teks menunjukkan penutup teks.
b. < yaitu angka dua., Tanda ini dalam naskah sebagai
singkatan bentuk ulang. Dalam suntingan ditulis secara
berulang mengikuti Ejaan Yang Disempurnakan.
c. Angka-angka yang berada di sebelah kanan teks menunjuk-
kan halaman pada naskahnya,

d. Angka-angka yang berada di sebelah kanan teks menunjuk-

L]
kan penjelasan dari perwulis,
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4,2.2 Pemakaian Ejaan
Suntingan naskah HRA menikuti E jaan Bahasa Indonesia
Yang Disempurnakan (EYD). Dalam penulisan teks yang meng-
gunakan bahasa Melayu ini, kadang-kadang penerapan EYD
secara sempurna sulit dilaksanakan. Kesulitan terutama
karena konvensal bahasanya yang tidak dapat disamakan
begitu saja dengan bahasa' Indones=ia. Olenh karena itu,
dalam transkripsi untuk beberapa kalimat EYﬁ tidak Bépat
dilaksanakan, misalnya penulisan huruf besar 'p;da kata-
kata tertentu yang mengawali kalimat dalam bahasa Indone-

sia hal itu tidak dibenarkan.

Conteoh: “dan", "hingga", "sedang" yaitu kata-kata yang
dalam bahasa Indornesia tidak dibenarkan menjadi pembuka

kalimat.

4.2.3 Pedoman Pernulisan Kata-kata Arab

Bahasa Arab yang dipergunakan dalam penulisan naskah
HRA berpedoman pada huruf hijayyah 29 huruf. Untuk kata-
kata yang tidak'dapat diwakilkan dengan huruf Arab (hij jay-
yah) maka diberikan tambahan tanda khusus vyang berupa
titik-titik diatas atau dibawah bhurufj ini perlu untuk
menyatakan bunyi-bunyi yang tidak terdapat dalam bahasa

Arab, maka tidak ada gambarannya. Huruf-huruf tersebut
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adalah S«(g), 'E (ngd, i €e)y v (ny) (van wigk, 1985:11-
12>,

Sedang untuk penulisan vekal tidak mengikuti tata
bahagsa Arab umumpya yang mempergunakan havokat / 2
/
ta i u), namun dengan menambahkan huruf (a) \ y Ciu@d jé '
(U2 9
Berikut ini pedoman penulisan kata—-kata Arab yang
dipakai dalam HRA
No. | huruf Nilai huruf Ne. huruf [|* Nilai hury f
' arab latin , arab clatin
1 v a | alif 16| ¥ th | tho'
2 - b ba 17, v zh zho
3 =4 t ta 1B8. [ ta Tain
4 i ts tsa 19 E; gh ghoin
-3 y J Jim 20| . & P fa .
6 z h ha 21 Ny a © Q0
7 & kh kho' 22, 5 k kaf
e b d da 23 . ) lam
9 v dz dza 24. N m mim
10 J r ro 2% NPy n nun
11 Va 2 2a 26 'i w wau
12 o s s1n 27 # h ‘ ha
13 R sy syin ., 28 ¢ i a hamzah.
14 Y- * sh shod 29 '§ y ya
0 B} dh dhod
Dalam transkripsi, kata-kata Arab yang sudah dipan-
dang umum pada naskeh ditulis mengikuti pedoman ejasnnya
dalam

SKRIPSI

kamue Bahasa Indongsia vyang diterbltkan oleh Pusat

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen
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dipandang umum mengikuti pedoman yang disediakan. Dalam
transkripsi, huruf Arab=Melayu dalam naskah HRA vyang

-

membedakan fonem=-fonem: t ( o/, " Y, a ¢ \, Y. )y h

’

. & )Y, k €59, 3y, s (L, f).;(.j",l’w )
dilakukan perubahan yaitu‘pembedaan fonem={fonem tersebut
ditiadakan sehingga penyesuaian dilakukan dengan Ejaan
Bahasa Indonesia Yang Diseﬁpurnakan kecuali kata—kata atau
kalimat yang mengatakan dalam bahaﬁa Arab.

Kata—-kata yang meniadakan perbedaan fonem~fonem
seperti di atas dalam naskah HRA misalnya: anak ¢ gﬁ*l ),
bijaksana (¢t ), masuk (9% W), naik ( 5‘-;'\) ¥,
maksud ¢ dpwis ), besar ¢ ylev ), batin ( 2L,
sobat  ( zJ 43, budak ¢ IS 9, kabur ( VAR
banyak ¢ 32 2y, akan ¢ -8\ ), alam ¢ = ),
habis €.s+'9 ), hasud ¢ >o% ), Azbah ¢ t(:g)\ ),

’
hatiku (7\d), hendak ¢ B3> ),

Sedangkan kata-kata dalam bahasa Arab yang ditulis
mengikuti aturan bahksa Arab yvaitu:
aziz ¢ )ﬂj‘ }, zhohir (;fj#:), muzhorot ( /3 /g0,
maghrib ( . 5 ), syahid (3= Ns >, azhmat ¢ SR
godho (34 ),' shodaqoh ¢ AF s« ), godar ¢ JERTE
khotib ¢ g, sohib ( & 23, mualim (_JS>>r), adzab L}
), taadir ¢ ;345 ), khiamat ( “Asls- ), dhoif ¢ S 2,
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4.3 Suntingan Hikayat Raja Azbah

//Qlkisah maka tersebutlah perkataan raja dalam
negeri Ajam. Dan namanya raja Azbah, terlalu besar kera-
Jaan baginda itu; beberapa mantri dan bulubalang dan
dibawah. Hatta baginda itu dan pahlawan yang paham ber-
mainkan senjata dan :akyat tiada terpermanai banyak. Dan
adalah baginda itu manaruh istri seorang, terlalu amat
elok rupanya, gilang qemilangj:ahayanya tiada boleh diten=-
tarng nyata.Dan adalab namanya tuan putri Ajam dan tiada

dalam siapa terada dalam negeri itu. Demikianlah dicerita-

1

kan oleh seorang empunya cerita ini.
Bahwa raja Azbah itu Jjika ia memerintal-? pada sekalian
rakyatnya dengan hukum yang sabarnya, tiada dia pernah

menggerakkan hati segala mentri, hamba rakyat sekalian,

54

Hatta adalah kepada suatu hari raja Azbah itu terlawaﬁ5'

oleh segala mantri dan rakyat sekalian, tetapi kepadanya
vaitu supaya selamat. Maka raja itupun pikiri dalam hatiku
dan terlalu dukacita sebab rakyat tiada mau menurut barang

perintahku.

Maka raja Azbah itu berkata kepada istrinya tuan
putri: "Ya adinda tuan putri, adapun kita sekarang sudah

dilawan oleb rakyat dan mantri sekalian. Dan siapa sadar
’

seperti api vang nyala tiada boleh dipadamkan4. Demikian

kami adanya, sekarang apalah bicara kita."

1. 2835 > dicltrakan 2. war pdo  memeranta.:l
30 o504 nglawan 4. t\‘\ﬁ_-../_, disepadam---
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Maka sembah tuan putris "Ya tuanku Syah Alam, pada
panglihatan1 hamba pun demikian juga, tiada akan beroleh
manfaat dari pada orang mengadu~adu jua sentiasa dan pa@a
tatkala ayah hamba pum demikiam juga. Babwa kit; menjadi
raja karena sangat kira-kira hati hamba terééraké" pada
segala rakyat. vYang kita harap itupun habislah ia berbalik
dan segala mantri dan hulubaiang dan rakyat sekalian pun
begitu Juga. Adapun sekarangjiikalau tuanku mau menurut
kata patik, baiklah kita-menyisi3sebab dari pada negeri
ini‘ kepada negeri Kermana karena ia raja besar."

Sebermula Syah Alam tiada dapat melawan karena hulu-
balang vyang kita harap itu habis balik melawan raja.
Baiklah segera kita barlekas ke nageri Kermana. Jika kita
tiada ditolong raja kKermana sekalipun apatah kita lagi
s@rahkan kepada Allah Subhanahu wataiala supaya Jangan
nama kita kejahataﬁ pada rakyat tuanku.

Maka kata raja itu: "Hai tuan putri sempurnalah
bicara tuan putri itu. " Maka raja itu pun barsempatlah
sggala perkakas yang mulya—-mulya dari pada ratna mutu
manikan dan kain yang kemasan, dan lain dari pada itu
pakaian bagi bunda yang indah-indab dibawanya getengah
sahanaya. Maka raja pun naik ke atas maligai {istri dan
sggala kedua raganya habis pun pergli mengiringkan raja

itu.

1o on3F penglihat 2. 3%/ terkarak
3y gt nyisl 4. = .s,fa‘):" kepada negeri ini

-

SKRIPSI HIKAYAT RAJA AZBAH... KARYANI SUKANINGSIH



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 56

Maka raja pun berangkatlah menuju jalan ke negerlil // e
Kermana. Maka beberapa rimba belantara dan padang. Seber-
mula jalan itu jauhnya tiga bulan perjalanan 1amanya. Maka
rajapun bertemu dengan sebuah kolam air yang terlalu asin1l
dan pahitnya, Maka rajapun berhenti pada tebing kolam ifitu,
Maka disuruhnya hulubalang berkawal.

Hatta berapa lamanya ialﬁgrhenti maka tuan putri pun
cakit hendak beranak serta dengan dahaqanyaz karena air pun
tiada diperolehnya. Maka tuan putri bertanva kepada raja:
Y Ya tuanku Sri Maharaja, dimaan kita sekarang ? "

Maka kata raja pada tuan putri 3 " Adapun kita seka-
rang antara negeri ajim dengan negeri karmana,®

Maka sembah tuan putri @ " Ya tuwanku Syah Alam,

adapun hamba sekarang terlalu amat dahaga. Hendaklah eorang

3

k@luar”® mencari air karena kolam ini terlalu asin dengan
pahitnya."” '

Maka raja pun menyuruhkan orang mencari air. Setelah
dalam air itu diperolehnya maka dipersembahkannya air itu
kepada raja lalu diberikannya kepada tuan putri. Maka
diminum oleh tuan putri. Setelah sudah tuan putri itu
minum air itu maka tuan putri pun berkata ¢t " Ya tuanku
Syah Alam, tinggalkan hamba disini karena hamba sakit
hendak beranak. Jikalau dapat baiklah tuanku berlepas diri
mengikat jalan ke neqgeri Kermana. Adapun akan hamba barang

kehendakiah tinggal bermurah hatimu tiada kuasa berjalan

L}

1o Ae masin  2.%%,)dubka 3. ¢y, luruh ‘
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karena perut hambamu adalah berat." |

Setelah didengar oleh raja kata tuan puteri itu, maka
raja pun robohlah, pingsan tiada kira akan dirinya sebab
mendengar‘kata tuan putri itu., Hatta maka.raja pun satelah
ingat akan dirinya seraya bangun. Maka tuan putri pun
beranaklah, segala suatu terlalu amat baik parasnya dan
rupanya. Maka lalu disusukannya oleh tuan putri akan
anaknya jitu, setelah sudah disusukannya maka sesuatu pun
datang memberi mengatakan orang penyamun banyvak datang.
Maka tuan putri pun.menyeﬁbah demikian : " Ya tuanku Syah
Alam, ya junjunganku, baik segera tuanku naik ke atas kuda
sypaya tuan hamba lepas dari pada fitnah baduwi ini dan
jika ada lepaskan Allah Subbhanabu wata'ala Sri Maharaja
dari pada fitnah ini karena hambamu segrang umpama sehelai
bulu kaki tuanku yang ruruh. Demikianlah mengelak akan
hambamu, Syah dan tuanku megeluarkan akan hambamu lepas
dari pada tuanku dan segeralah tuan hamba terlepas dari
pada tempat imi. Jika seribu satu hambamu lenyapkan dari
pada tuanku Sri maharaja tiada .aﬁan mengapa, Jjangan
tuanku beroleh kesakitan satu dipelinharalah Allah ta‘ala,
kiranya tuanku lepas dari pada bahaya ini. Jikalau selamat
seribu lasar seperti hamba dapat oleh tuanku dengan tahta.

Tuanku selamat luput dari pada bahaya ini."

7. § »eo Dandang
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Maka kata raja Azbah:t " Hai tuan putri bahwa engkau
kekasihku dan buah hatika dan nyawa badanku. - Mengapa
cahaya mataku mengatakan kata yang demikian sekarang kera-
Jaanku dan negeriku dan perbendaharaankuy lagi kutinggalkan
cleh sebab banyak orang dan segala hulubalang pun habis
pergl mengiringkan Raja ﬂzbah*akan membuangkan tuan putri
kg negeri Kermana// dan tangkai kalbu beta dan biji mataku
kedua dan nyawa badan beta kedua maka mengapa beta mening-
galkan tuan putri, jikalau jahat hati tuan putri jahatlah
beta, Jika baik tuan putri baiklah beta seperti seluk dia
menjadi peroleh menjadi tiada pernah karam melainkan Jjua
cintakan adakah perahu karam sekerat jikalau karam sama
karam jikalau timbul sama timbul seperti sauh dengan
batuan. Demikianlah tuan putri dengan tabiat karena tuan
putri nyawa badan beta, cahaya mata beta. Segeralah adinda
naik ke atas kuda karena warta supaya muda banyak mengi-
kat kita,

Adapun anak kita tinggalkanlah dia di tebing kolam

ini. Bahwa kita serahkan pada Allah ta'ala seru sekalian

-

alam yang menjadikan karena Allah ta‘ala esa ia pada tujuh
petala langit dari pada tujuh petala bumi memberi rahmat
dan rohim atas hambanya lagi memeliharakan hambanya. Jika
ada untung bahaqig kita, ada dianugrahkan Allah akan kita

dan dipertemukan Allah ta'ala akan kita dengan amak kita

Vo e 35 tuhuh 2. _{Qy bahakia -
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dengan sempurnyanyda. Suatupun jangan maran.

Maka diambilnya rajs kain yvang keemasan sekalian baju
dan kain itu bertahtahkan ratna ﬁutu manikaﬁ‘dan berumbai-
rumbaikan mutiara. Maka dihimpunkan atas tanah baju itu di

tebing kolam itu dan didirikan1

dua buabh payung kiri ke
atas supaya Jjangan kepanasan anak raja itu. Dan sepuauh
buah ratma mutu dan manikam d.?.hantar‘kan raja disis.inya dan
sepuluh mutiara yang bercahaya-cahaya. Barang siapa berte-
mu dengan anakku ini, mutiara manikam itu akan dia pero-
leh. Setelah sudah dihantarkan anaknya itu serta dipeluk,
dicaum oleh tuan putri serta dengan raja itu maka ia pun
naiklah ke atas kendaraannya lalu berjalanlah. Adapun
tuan putri itu menangis juga bercintakan anaknya pada
siang dan malam selama ia berjalan itu.. ndanya Wallehu
‘alam bish showab.

Cerita ini pertama mengatakan tatkala anak raja itu
dikasihi oleh penghulu orang penyamun yang bernama Khosur,
diambilnya Jjadi anaknya. Alkisah maka dihikayatkan- oleh
orang yang empunya hikayat ini. Setelah raja Azbah dengan
tuan putri berjalan dari pada kolam itu maka penyamun pun
datanglah. Maka pifir Khosur pada sangkaan, Raja juga yvang
dibaﬂahz payung, tiadalah kita tentang kolam itu,

Maka disurubnya orang oleh Khosur melihat. Maka
dilihatnya tiada raja di bawabh payung itu melainkan kanak-

kanak baharu Jjadl. Maka dihampirinya oleh Khosur. Maka

T .X,5 dirfkan 2. 'y1> divawa
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dilihat kanak-kanak bahsru jadi. Maka dihampiri terlalu
amat baik rupanya seperti bulan purnama empat belas hari

-

gilang gemilang. Demikianlabh rupanya.

Syahdan maka Khosur itu terlalu amat sukaecita hatinya
sebab mendapat kanak-kanak itu karena ia pun tidak pernah
beranak sampai1 hidupnya daripada muda sekalian kepada
tuannya // bahwa dalam hatirya beroleh anugrah Allah
Ta'ala anak laki~laki maha baik rupanya seraya mengambil
kain vyang kumal dan mutiara ratna mutu manikam. Maka
sukacitalah Khosur akan an;knya dan dinamal Khodadi. Maka
Khosur pun kembali kenegerinya, tiad; Jadi menyamun sebabd
mendapat kanak-kanak itu terlalu sangat kasihnya pada
anaknya itu, Setelah itu maka dipeliharakan oleh Khosur
anaknya ftu,

Sebermula beberapa lamanya di jalan, Raja'ﬂzbah itu
maka sampailah ke negeri Kermana. Maka Raja Kermana pun
menitahkan segala anak raja, segala menteri bhulubalang
menyambut Raja Azbah! dan membawa persalinan yang mulya-
muiya akan Raja Azbah dan perwara datang dengan bunyi-
bunyian. Setelah bertemulah segala anak raja-raja vyang
menge lu-rlukan itu dengan Raja Azbah.

Adapun pakailan daripada Raja Kermana I1tu diusapnya
oleh segala perwara pada Raja Azbah. Setelah sampai lalu
dibawanya kepada ;uatu manikam yang banyak dengan pala

bagai tanmam—tanaman pada tamannya itu damn buah-buahan maha

1. oS  sangmar
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baik pada rasanya itu. Dan adapun sebuah maligai terlalu
amat baik perbuatannvya bertatahkan intan dan qodi.ﬁ Maka
disanalah Raja Azbah itu didudukkan orang dan beberapa
pakalian vang mulya-mulya, disuruh hantarkan oleh Raia
Kermana itu, tiada vang berkeputusan segala perwara raja
itu tiadalah terpermanai akan karunianya. Selgma Raja
Azbah diam dalam negeri Kermana itu senantiasa elai dum
diperjamunya ocleh Raja Kermana dengan sepertinya dengan
diberi hormat datang negeri dan diberinya oleh Raja
Kermana kemulvyaan martabatnya akan Raja Azbah itu dengan
seribu kemulyaan yang tiada terperikan oleh seﬁab sukacita
bertemu dengan Raja Azbah itu. ‘

Maka dibawanya duduk sama-sama dengan dia Raja Kerma-—
na dengan Raja Azbah sama terduduknya pada suatu permadaﬁi
yang keemasan di atas singgasana yana bertatahkan ratna
mutu manikam, berﬁﬁbai-rumbaikan mutiara. Maka di hadapan
segala Raja, menteri dan hulubalang, dan tentaranvya. HMaka
bunyi-bunyi itu dipalu oranglah daripada hari dan kecapi
dan seruling yang sayu. Maka baik suaranya pun bernyanyi-
lah. Maka orang pun menaril bersuka-suka dan makan minum
dengan Raja itu, diperjamunya pala bagai nikmat vang baik,

Syahdan maka tercintalah oleh Raja Azbah akan un-
tungnya daripada kesabarann;a. Maka pada ketika i1tu Jua
cucurlah air matanya tiada tertahan di hadapan Raja Kerma-

na clehnya, datang ke negeri Kermana toiada dengan istia-

1. 4?;5 qodi
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dat menghadaﬁ‘raja-raia sebab itulah Raja Azbah menangis.

Maka kata Raja Kermana: “Hai persaudaraku Raja Azbah,
mengapa maka saudaraku menangis dan apakah kehendak sauda-
raku, kurang kemulyaankah atau tiada hamba permulyakan
tuan hamba i1tu atau kurang kebesarankah tuan hamba, tiada
periksakah tuan hamba datang? Katakan tuan hamba kepada
hamba supaya // hamba dengar dan hamba adakan mana kehen-
dak handa dan yang kesukaan tuan hamba piturutkan barang
keSukaagzhamba karena harap tuan hamba datang kepada handa
dengan sempurna kemulyaan ﬁi negeri Ajam itu., Maka sempur-
nalah harap kesukaanm tuan hamba."

Maka Raja Azbah pun berdatang sembahr " Ya tuanku
Rajia Kermana yang kasih peliharakan Sultan kerajaan itu
sepertilah atas hamba sekalian karena ya tuanku akan hamba
bukan apa yang hamba tangiskan ini oleh sebab datang hamba
dengan seperti istiadat menghadap raja-raja. Adapun vyang
hamba tangiskanm ini daripada duka papa hamba menghadap
tuan hamba karena hamba menghadap tuan. Ada berkata kira-.
nya, va Tuanku Sri.ﬂaharaja. »

Setelah didengar Raja Kermana segala hal awal duka
papa RalJa Azbah itu kebesarannya maka Raja Kermana pun
menangis keras dengan belas kasihnya sebab mendengar kata
Raja Azbah jitu. Maka Raja Kermana pun memanggil segala
menterinya dan hulubalang yang gagaﬁsdengan sagala tentara

dan vang,tiada terpermanai banyaknya, Beribu-ribu rkayat

¥. C’J&" mengarap Z.fﬁkeaq 3. aXS kakah
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itu maka Raja Kermana pun memanggil segala menetri yang
gagah dengan segala tentaranya dan yang tiada terpermanal
banyaknya beribu-ribu datang berhimpun. dan empat. huluba-
lang menghadap Raja Kermana. Maka Raja Kermana memerintah-
kan kepada penghulu itu dan segala menteri hulubalang dan
serta laskar sekalian bahwa engkasu sekalian kutitahkan
mengantarkan saudaraku kepada Raja Azbah kaembali ke neger-
inya, Jangan tiada engkau sampaikan seperti kehendakku.
Jikalau tiada sampai saudaraku itu ke regeri Ajam dengan
sempurnanya, maka engkau jangan kembali ke negeri Karmana.
Hendaklah engkau sampaikan juga seperti kehendakku  itu
dengan Raja Azbah. Jika tiada engkau sampaikan kehendakku
ke negeri Ajam dengan sempurnanya niscaya engkau kubunuh
dan kumurkai, dan jikalau engkau bunub saudaraku . tiada
kuanugrahi engkau.”

Setelah sudah Raja Kermana itu pada segala menteri
dan hulubalang sekalian mereka itu pun hendak berjalan
masing-masing seraya berlompatan dengan tombak sorongnva
seperti tigor dan gurul? di tengah lawut bunyinya. Maka
titah Raja Kermana: "Segeralah engkau sekalian mengantar-
kan Raja Azbah itu ke negeri Ajam.",

Maka sekalian menteri dam hulubalang dan rakyat
s@kalian mereka itu berlengkaplah ia mengantarkan Raja
Azbah. Maka Raja Kermana itu memberi anugrah kepada segala

menteri bhulubalang pakalan yvyang mulya-mulya dari dalan

1. ‘“5..;_.3/4» memerantast 2. 0),5 kuruh
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kesannya terlalu indah sekali pun daengan pala bagai Jjenis-
nya. Maka dianugrahkanya kepada segala penghulu masing-
masing dengan segala rakyat pada elai gqodarnya. Setelah
sudah lengkap anugrahnya maka pada hari itu jua Raja Azxbah
kembali ke negerinvya. 4

Maka hat; pun berjalanlah serta kepada barang—-barang
pun dipalu orang. Maka sukacita hati Raja Kermana dengan
Raja Azbah melihat /7 kelengkapan rakyat Raja Kermana itu.
Maka berjalanlah Raja Azbah itu. Hatta bebérapa lamanya ia
berjalan itu maka sekaliéé hulubalang pun sampailah ke
negeri Ajam dan kepada tempat Apa Selara. Maka berperan-—
glah segala hulubalang dan rakyat Raja Kermana itu dengan
Apa Selara. Setelah berapa lamanva perang itu maka huluba-
lang Apa Selara pun banyak mati dan luka dan dapat terta-
wan., Maka tiada lagi terlawan oleh hulubalang Apa Selara
pun,. Maka Apa Selara pun larilah. P;da sudtu kabar mati
terbunuh dalam perang itu. Maka segala menetri vyang hasud
itu eemua menyembah memohonkan ampun kepada Rajé Azbah
dengan segala bala tentaranva. Masing-masing menghadap
Raja Azbah.

Maka sabda ®Raja Azbah kepada menteri: "Hai segala
menteri dan hulubalang dan segala rakyat sekalian karena
takut akan Allah Ta'ala akan nyawa itu aziz kepada Allah
Ta'ala yang maha mulya yang diénuqr;hkan Allah Subhanahu

Wata‘ala sebab itula@ banyak sabar atasmu sekalian. Jika-

1. 4!,-:.\ atl 2, /ij kapir
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lau tiada aku sabar niscayva engkau sekaliam kupenggal
kepalamu karena engkau sekalian durhaka memalingkan musuh
pada aku.” |

Setelah sudah titah Raja demikian itu maka Raja pun
duduk di atas singgasana vang bertahtahkan mutu manikam
yang berumbai-rumbai mutiara. Maka Raja Azbah pun menganu-
@rahkan kepada seg;la henter; hulubalang dan rakyat Raja
Kermana. Maka Raja Azbah pun masing-masing pada dapat
dianugrahinya segala menteri dan hulubalang itu.

Setelah sudah dianugrahinya segala menteri itu maka
segala mereka itu pun memohonkan hendak kembali ke negeri
Kermana. Maka titah raja Azbah itu: "Hali segala menteri
dan bhulubalang, katakan salam doa hambalitu kebawah duli
cterpu seraya memeraja dan sempurnalah tolong karena vya

duli Sri Maharaja dan sempurnalah tolong duli Syah Alam

-

atas hamba."

Maka segala menteri hulubalang pun menyembah kepada
raja Azbah seraya memohonkan kembali ke negeri Kermana.
Maka 1alu berjalanlah tiada berhenti=henti. Syahdan
beberapa lamanya maka sampailah ke negeri Kermana. Setelah
sampal lalu masuk menghadap kehadapan raja Kermana bersem-
bahkan raja Azbah dengan ta’'zhimnya serta dengan hadiahnya
pakaian vyang mulya-mulya dikurniakan cleh raja Azbah

kepada raja ¥Kermana.
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Syahdan maka tersebutlah perkataan raja Azbah itu
selama 13 kembali ke negerl ke atas tahta kerajaannya.
Maka ia pun terlalu suka citahatinya sebab beroleh kera-
Jaannya kembali kepadanya tetapi sungguh baginda itu suka
dalam hatinya, terlalu duka.rKedua lagi siang istri dan
malam bercintakan anak handa bagida itu yang tinggal pada
tebing kalam dahu{u itu. Seketika pun baginda itu tiada
lupa akan anak handa baginda itu. Setelah itu maka raja
Azbah menyuruhkan sepuluh orang penghulu pergi mencari
anak handa baginda i1tu yang ditinggalkan pada tebing kolam
itu.

Maka segala penghulu pun pergilah pada tiap-~tiap
dusun dan se@tengah masuk rimba belantara mencari anak raja
itu. Maka warta pun tiada kedengaran. Maka segala orang
mencari itu pun kembali beper//sembahkan kepada raja
seraya katanya katanyat "Ya tuanku Syah Alam, habislah
dusun dan padang belantara patik jalani, itu pﬁn tiada
ketemu dan kedengaran. Adapun punya tiada kapada' patik
sekalian."”

Setelah baginda mendengar sembah segala penghulu itu
maka raja, kedua lakir istri punn menangis. Maka pada hati
raja jJika tiada diambil oleh orang, ia hidup. Jikalau
dipelinharakan Allah ta‘ale manjadikan hambanya. Maka pada

tiap-tiap bhari siang dan malam, petang dan pagi demikian
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juga cinta hati raja itu tiada pernah lupa dan 1lali
pada seketika jua pun. Adanya wallohu "alam yvang kakal.

6arita pri mengatakan, tatkala Khosur memeliharakan
Khodadi. Dan pri mengataken, disurubnya menqaji‘ kepada
mualim shobiya. Dan pri mengatakan anaknya i{tu diajari
bermain-main. Dan pri mengatakan, tatkala dibawa pergi
mennyamun dan pri mengatakan tatkala Khodadi itu tertang-
kap oleh kapilah, dipersembahkan kepada raja Azbah. Dan
pri mengatakan, tatkala khodadi itu dikasihi oleh raja
Azbah dinamakannya Bakhtiar. Dan pri mengatakan, tatka-
la Bekhtiar dan menjadikan oleh raja Azbah serta hendak
dibunuhnya sebab hasud segala menterinye yvyang dengki ditu
akan Bakhtiar dengan beberapa pertabhannya adanvya.

Alkisah maka dihikayatkan oleh orang vyang empunya
hikayat ini. Sebermula Khodadi itu pun besarlah dipeliha- -
rakan oleh perkhosur itu pada zhohirnya jugs tetapi pada
batinnya Allah ta‘ala jua yvang memeliharakan. Maka‘ disu—
rubhkan oleh perkhosur mengaji Quran pada mu’'alim shobiya.
Setelan tahu mengaji quran maka diajarinya memacu kuda,
naik gajah, Setelah berapa lama Khodadi bermain kuda dan
gajah ditupun tahulah ia memeliharakan kudanya dalam
peperangan. Jika berperang berkuda seekor kudanya, limara-

tus kuda dapat dilawannya oleh Khodadi itu dengan seorang-

;h{'._';s-._(,,b me'ajl
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nya dari pada bijaksananysa memacu kuda pada tempatnya itu.
Demikianlah tahunye berkuda berperang itu.

Syahdan maka pgrkhqsur pun suka cilta hatinya melihat
an§knya tahu bermainkan kuda . Seketika pun diberinya
bercawai dengamn barang kemana. Perkhosur itupun berjalan

1

dan Khodadi' itu pun dibawanys juga serta dengan dia.

i
Savanglah pun Khodadi serta dengan Khosur menyamun' dari
pada setengah mendengar Allah ta‘ela dalam quran, bDahwa
- Nnyawa §tu aziz pada Allah ta'ala, tiada dia mau membunuh
manusia dengan tiada sebenarnya, terlalu amet taku kepada
Allah Subhanahu Wata'ala seperti kelakuan bapanya raja
Azbah. Demikianlah lakunya Khodadi itu. Jika sudah ia
mengambil hartaz ' orang sSemuanvya, perlahan—lahan dikembali-
kan kepada yvang empunya yaitu sebab ia takut akam adzad
Allan pada I:n.un:l.5 dan tiada mau memakan yvang haram kekayvaan.

Maka sekapur siri maka datang segala hulubalang,
Khosur menghadap. Maka kata hulubalang itu kepada
Perkhosur itu 5 "Hai /7 penghulu kamu lamalah kita tiada
pergi menyamun, Sekarang marilah kita pergli menyamun,
aekali ada beroleh rezeqi kita, "

Maka dilibhat oleh Perkhosur akan turut. Setelah ia
melihat dalam turutnya terlalu banyak mati orangnya dan

luka. Setelah sudah dilihat oleh perkhosur itu maka berka-

talah ia kepada segala hulubalang: " Hai kamu sekalian,

1o v Hadedl. 2. U arta 3. o9\ alumahsyar
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lama tiada pergi menyamun pada bulan ini -niscaya kamu
sekalian tertangkap atau terbunuh penghulu kamu., " Maka
tiadalah boleh digerakkarnya cleh Perkhosur itu Laqala
hulubalang itu. Maka pikirlah Perkhosur, jika ia lepaskan
gendiri niscaya muzhorot kepadaku.juga jJika +tiada aku
pergi sertanya. Maka setelah sudah ia berpikir maka ia
berkata, baikiah kita pargi. Make perkhosur pun membawa
anaknya Khodadi itu akan pergi sertanva menyamun.

Maka kata Khodadi itu: "Hai bapaku, jika ada dapat
anak banda baiklah aku tinggal disini. Barangkali siapa
tahu kuda kita dibawa orang direjan. Jika ada hamba disini
akan dapat cleh barang-barang orang pada pikiran hamba,
Sebermula jika ada orang bertanya boleh hamba memberi
jawab akan dia."

Maka kata Perkhosur: "Hai anakku dan buah hatiku, dan
cahaya mataku, jika tiada anakku sertaku nigscaya kelamlah
mataku keduanya dan untungku pun tiada berketahuan 1lagi.
Jika tiada anakku berperang sekalipun Qekadar anakku serta
dengan aku supaya tetap hatiku dan tolong pun' kurasalah
melawan musub itu,"

Setelah sudah Khodadi mendengar kata bapanya demikian
itu tiadalah ia bertingkah lagi. Maka Khodadi pun pergi

serta bapanya, Setelah perkhosur itupun keluar dari pada
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tempatnya maka berjalan masuk hutan rimba belantara dan
segala keluarganya. maka dilihat oleh segala mereka itu,
kapilaﬁ banyak datang. Maka dihampirinya kapilah banvyak
itu, Maka berperanglah ia dengan kafilah banyak itu,
berdekat dikatanya campur baur perangnya itu hingga berapa
lamanya perang itu, Maka tiada tértahan oleh laskar
Perkhosur i{tu. Maka dengan t;kad Allah ta’'ala seketika
itu lagi perang itu maka kaum Pe;kﬁusur itupun terke-
punglah. Maka terikat Khodadi itu. Maka ditahannya oleh
Khodadi itu. Kapilah yang banyak itu banmyaklah mati dan
luka pun banyak oleh Xhodadi itu. Terkepunglah Khodadi
itu, Hatta maka dengan taqdir Allah ta‘ala Khodadi itu
tertangkap oleh kapilah itu. Maka Perkhosur pun luka dan
segala hulubalang banyak luka dan setengah orangnya
tertangkap dengan ikatnya. Sebermuls kudas dann senjata pun
habis terampas. Maka segala hulubalang banvyak pun dibawa-
nya oleh kapilah itu kepada penghulunya. Maka lalu diper-
sembahkan kepada raja Azbah.

Syahdan maka kata penghulu kapilah itu itu demikian
sembahnya: "“¥Ya tuanku Syah Alam, telah dapatlah segala
erang penyamun itu. “ Maka raja A2bah pun suka cita hati-
nya // melihat orang penvamun banyak tertangkap} Maka raja
Azbah pun memberi anugQrah ,persalinyn‘ kepada . benghulu

kapilah itu masing-masing pada wlai godarnya. Maka dilihat

Vo dm persalin
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oleh raja Azbah muka Khodadi itu, disuruh hampirken ke
sisi raja Khodadi itu dengan ikatnya juga. Maka sabda
raja: "Hai kanak-kanak, engkau menyamun dan jahat pekerti-
mu karena rupamu amat baik.”

Maka semsah Khodadi: " Ya tuanku Syah Alam, Allah
ta‘ala vyang lebih tahu akan per;uatan hambamu baik dan
Jahat, "

Maka sabda rajs kepada Khodadi: “Kanak—-kanak, sungguh

A .
katamu, barang apa dosamu kuampuni smkarang. Syahdan siapa

hamamu?"

Maka sembah Khodadi: "Kalau nama patik Khodadi." Maka
raja pun menyurubh melepaskan ikatnya Khodadi.' Setelah
itu lepas dari pada ikatnya maka diberinya persalinan baju
dan sutra kain seperti kain menteri-mentri. Maka kata
raja: "Hai Khodadi, engkau serta aku duduk disiéiku1 yang
mana orang menyamun serta Khodadi itu gdisuruh tobatkan,
Maka disuruh raja menghadap. '

Make Perdana mgnteri itu bDerdatang sembah dengan
takutnya, demikian sembahnya: "Ya tuanku Syah Alam pada
hati patik sekalian berkata kepads segala menteri. VYo
tuanku, Khodadi itu dihampirkan ke sisji raja. Demikianlah
sembahnya perdana menteri, ya Sri Maharaja, patik sekalian

memononkan ampun. Jika tuanku Sri Maharaja mendengar kata

To ?(..-.-.qf slsiku
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segala menteri orang penyamun itu, haruslah orang penyamun
itu, kita hidup dan kita tobatkan melainkan hukuman orang
penyamun dan orang pencuri dibunuh juga. Ya tuanku Byah
Alam tiada harus kita hidupi.”

Setelah raja mendengar kata segala meneteri demikian
itu maka berkata dihadapan orang yang ikat itu dan dihada-
pan segala menteri. Adapun tikah raja kepada segala men—
teri, adapun orang vang tua itu tiada harus hJukuman
dibunuh karena ia sudah terikat, Jika dalam peperangan
harus {a dibunuh. Adapun sekareng akan orang penyamun
tobatkan Jjuga karena ia sudah terikat. Adapun nyawa itu
aziz pada Allah ta'ala. Jika ia hendak kita bunuh dengan
dosa vang lain kiranya suruh berjanji dengan dia, mau kita
menghibahkan‘ kata kita itu. Adapun baik kita suruh m&mn-
gang kuda yang tetap seekor disuruhkan kepadanya pelihara-
kan dalam tiga bulan. Jika hendaklah kuda itu menjadi kuda
Tinari dan semi warna kuda vang tiada tetap itu., Jika
tiada menjadi kude tinari pada tatkala itulah kita bunuh
akan dia. Maka disuruh oleh raja seekor kuda vang tiada
tetap itu kepadanya dan dud orang memelibarakan ;kan dia.
Maka titah raja pada Khodadi itu: " Adapun kuda itu asal-
nya kuda tinari sekarang menjadi kuda tetap, hendakliah
engkau peliharakan dengan baik dalam tiga bulan ini juga

menjadi kuda tinari seperti vang dahulu kala. Jika tiada

TrZeaG mETsakkan
!
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menjadi kuda tinari, katerperiﬁan engkau dengan népanuh-
penub terperi.

Maka Khodadi itupun tiads taksir memeliharakan akan
laku anak—-anak. la memeliharakan kuda itu dengan sungguh-
sungguh hatinya. Maka datang pada sudtu hari raja ber-
tanyakan kuda /7 itu kepada Khédadi itu. Hendaklah disuruh
berlomba-lomba dengan kuda tinari. Setelah itu maka diba-
wanya kehadapan raja Azbah. Setelah itu datanglah Khodadi,.
Ia membawa kuda kehadapan raja, Maka disuruh raja berlom-
ba-lombé dengan kuda tinari. Maka sembah Khodadii Qa
tuanku Syah Alam, karena kuda itu patik memelihafakan pada
giang dan malam. Jika dianugrahi tuanku paduka Sri Mahara-
ja akan patik juga memacu kuda itu supaya ketahusn dihada-
pan duli cerpu Syah Alam."

Maka titah raja; "Benar sembahmu, hai Khodadi naik-
lah engkau pada kuda yang engkau peliharakan itu." Maka
kuda itupun dipacunya seperti kilat terlalu pantes berlari
kuda yang dipeliharakan Khodadi itu dari pada kuda tinari
vyang lain, maka sabda raja kepada seqala'menteri: "Lihat-
lah olehmu kebesaran Allah ta’ala memeliharakan hambanya.
Telah dianugrahkan Allah ta‘ala seorang hégbanya dapat ia
luput dari pada dosanya dan segala bahayanya dan baik

lakunya." Syahdan raja pun terlalu kasih-akan Khodadi itu
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seraya pikir dalam hatinya bahwa kanak-kanak terlalu baik
lakunya. Dan baik kuserahkan kudaku kepadanya dan segala
kunci pe;bandaharanku. Maka disurubkan raja kepadanya
segala senjate perkakas kerajaan kepadanya. Barangkali
raja duduk semayam, ialah berdiri di sisi raja memegang
pedang kerajaan. Maka khoiq punrhadir berhimpunan mengha-
dap raja. Maka ia pun anugrahkan kepada Khodadi.

Hatta pada antara itu datang orang beradu. Maka kequa
mereka itu berdatang sembah ke bawah duli raja Azbah: "VYa
tuanku Syah Alam, ada suatu kebun sirih hamba, Byah Alam,
Maka datang seekor kambing masuk ke dalam kebun hamba Syah
Alam, Maka dimakannya segale sirih, habis isi kebun hambe
itu karena sirih hamba itulah dihidupkan petang dan pagi
dari pada kebun itulah turuJ. rezeql hamba. " Demikianlah
sembahnya orang yang punya sirih, t

Maka berdatang pula sembah orang vang punya kambing-
kambing ituz: "Ya tuanku Syah Alam. akan hamba demikian
lagi itulah harkat dari pad?kamb;ng—kambxng itu. Kalau
rezeqi hamba petang dan pagi itulah hamba makan.®

Syahdan maka disuruh raja Azbah bicaraksn pada segala
ma@nteri. Maka dibicarakan oleh segala menteri, Maka kata
menteri yang empat orang itu demikisn katanya: "Adapun
kambing-kambing itu berikan kepada vyang empunya sirih

selamd belum pulang kambing seperti asalnya sirih, Jjangan-
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lah berikan kambing itu kepada empunya dia, Jikalau wsudah
kembali seperti dahulu sirih itu babarulah kembali kambing
itu kepadanya. "

Maka orang yang empunya kambing itu duka cital sebab
teraniaya dianya. Maka terdengarlah oleh Khodadi bicara
segala menteri itu. Maka Khodadi itu berkata kap#da segala
htlubalang vang disisinya ituy "Hai segala hulubalang,
padamu bahwa bicara sagala menteri itu salah, tersniaya
orang seorang yang dibicar;kan oleh sekarang menteri itu.”

Maka kata segala hulubalang: "Hali kanak-kanak, .menga-
pa maka angkau menyalahkan bicara segala menteri itu. Jika
engkau disuruhken raja bvicearskan orang itu titah raje,
dapatkah engkau perbenar bicara segala menteri itu."

Syahdann maka// terdengarlah kepada raja kata segala
hulubalang itu, Maka raja pun bersabda kepada Khodadi)
‘*Hai Khodadi engkau perbenarkan bicara seéala menteri itu.
Bicarakan olehmu baik-baik, Jika tiada tiada engkau
perbenar bicara segala menteri bahwa engkau terperikan
dengan sepenub-penuh terperi. Maka disuruh panqgilz orang
itu, vang dibicarakan segala menteri itu. Hatta maka
keduanya wmereka itu pun datanglah. Svyahdan maka disuruh
raje bicarekan Khodudi itu. Maka dibicarakan oleh Khodadi

dengan hukum yang benarnya. Demikian hukum Khodadi kepada

1o alnn$ 5 ukacita 2. K33 pangkil
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orang vyang empunya sirib dan kepada orang vyang empunya
kambing: "Hal tuan kedua, perah susu kambing itu jua akan:
kedua hargan%a. Makan olehmu kedua sementora belum ﬁirih‘
itu kembali seperti dahulu kala. Hatta apabila sirih
“embali seperti dahulunyas maka pulangkan kambing 1itu
kepada yang empunya dia. *

Setelah sudah dibicarakan oleh Khodadi dengan hukum
yang sebenarnya maka suka citalah vanng empunya . kambing
it, tiada teraniays lagi salah seorang. Maka kedua mereka
itu pun sukalah, seorang pun tiada bersentuh rasa hatinya._
Maks menteri itupun kembali dengan kemaluanny; oleh sebab
salah bicaranya. Maka raja Azbah itupun'makiﬂz bertambah~
tambah kasihan akan Khodadi itu sebab bicarany; dengan

hukum vyang sebenarnya. Kelakian maka Khodadi beroleh

anugrah nama "Bakhtiar".
/

Syahdan berapa lamanvya maka sekalipur siri- raja
hendak menginginkan bicara joadi menteri. Maka titah raja
akan diaz “Hai Bakhtiar, bahwa engkau hendak Jjadikan
menteri, Engkau memeriksa kerajaanku dan séqaia perbanda-
harankue dan engkau jua pada majelisku dann tiadalah beran-
tara engkau kepadaku pada sinng dan malam."

Maka segala menteri berkata sama kepada baris: "Jika
Bakbtiar disisi rajs terendahlah kita olehnya. Adapun kita
ini dari padanya don sekarang hendaklah kita adakan suatu

1o gpor 8l 2. _(he mangkin
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bencana akan dia, baik ia kite beri makan qanj? supaya
dibunuh oleh raja stau dibuangkan rajoa. Kita seorang
menteri banyaklah, kita buangkan ganja dalam suatu maka-
nan. Maka jikalau dimakannya makanan itu supaya khayal-
nya mabuk lupa akan dirinya." Dan segala kerja yvang tersu-
rat kepadanya itu maka di5uruhﬁya oleh segala menteri vang
danqkfz itu,

Seorang perempusan vyvyang tua itu membawa makanan
Bakhtiar. Maka Bakhtiar berkata-katq dengan perempuan yang
tua itu beberaps kata. Maka dikatakannya oleh Bakhtiar
seraya memberi makaman itu. Setelah termakan ganja dalam
makanan itu oleh Bakhtiar, dengan taqdir Allah, Bakhtiar
pun haram masuk dalam perbendaharan, hendak berlengkap
swgala perkakas. Khayalnya pun sangatlah haripun malam,
Maka ia pun keluyar ;ari dalam perbendaharan, Maka lalu ia
ke tempat raja disisi kelambu tuan putri. Syahdan lelaki
terpasung dengan pala bagai perhiasan raja itu. Maka
khayal Bahktiar terlalu sangag, tioda dapat membau dirinvya
keluar dengan taqdir sisi kelambu tuan putri. Maka raja
hendak masuk kedalam kasur kelambu itu, Maka dilihatnys
oleh raja, Bakhtiar tertidur di sisi kelambu tuan putri,
Maka raja pun menghunus5 pedang seraya bersabda akan

Bakhtiar: "Hai celaka mengapa // engkau tidur di sisi

1. =35 kanja T. £50 de'aki 3, _ypoy~0 mengunus

SKRIPSI HIKAYAT RAJA AZBAH... KARYANI SUKANINGSIH

12



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

‘78

kelambu tuan putri.”

Setelah didengar Bskhtiar sabdanya raja {tu, maka
Bakhtiar pun ingat akan dirinya dengan takutnya dan sopan-
lah khidmat dengan memohonkan ampun kepada raja. Sebermula
khavalnya pun hilang. Maka raja pun sangat murkalah akan
tuan putri: “Hei badebaﬁ. pErempuan celaka, apeé kerja
Bakhtiar tidur kemari disisi kelambu ini®?"

Maka tuan putri berpikir berdatong sembah: "Ya
tuanku Syah Alam Sri Maharaja akan pekerjaan Bakhtiar
tidur disisi kelambu beta ini sekali-kali hamba tidak tahu
akan pekerjaanm Bakhtiar melainkan Allah ta‘ala kuasanvya.
Sebermula rasa hati hamba sedarah pun tiada A berdosa
sungguh pun kata hamba ketahuan escok kesana. Sebermula
rasa hati hamba gemikian kalau raja tiada percays pada
kata hamba, barang raja katakan pada hamba karena salah
dan benar niscaya ketahuan jua istimewa hamba bener di
bawah duli Syah Alam, vang pekerjaan Jahat itu tiada
diperkenankan allah ta'ala. Esok pade hari kiamat ketahui
Juga." Maka tuan pﬁtri pun diikat oleh raja demgan tata-
pan. Maka tuan put;i pun terhantarlah dengan ikatnya.
Setelah hari pun sianglah maka raja pun dukacitalah dengan
seorangnya. Maka secrang pun tiada duduk berkate—-kata.

Maka segala menteri pun datang masuk menghadap. Maka

dilihatnya raje duduk dengan duka citanya. Maka datang
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seorang menteri menyembah kepada raja, Maka ia pun berda-
tang sembah kepsada rajoes "Ya tuanku Syah Alam, mengapa
tuanku sangat masgul dengan segala duka cita. Syah Alam,
patik wsekalian diperhamba dapat membicarakan dia atau
gegorang dari pada antara kami yang banyak anehkah dari
hukum akan Syabh Alam atau adaiah.hamba tuanku vang lain
daripaada patik sekalian Svah Alam karena Syah Alam rasa

dapat sekehendak Syah Alam."

Setelah sudah menteri berdatang sembah kepeda raja-
pun bersabda; "Mengatakan prilaku Bakhtiar tidur disisi
kelambu tuan putri.”

Maka segala menteri: "Ya tuanku Syah Alem, adapun
patik sekalian memohonkan ajar hendak menanyai paduka
adinda tuan putri."”

Maka titah raja baginda:s "Baiklaﬁ! Sekalian
menanyai tuan putri ftu.” Maka seqQala menteri pergilah
kepada tuan putri itu. Maka berdatang sembah segalas men-
tari: * "Ya tuan putri, kenapa mulanya paka Bakhtiar tidur
disisi kelambu tuan putri pada malem itu. Hendaklah kelu-
paan oleh tuan putri pada kami sekalian supaya kami per-
sembankan kepade raja kesilapan Bakhtiar, supaya kamuy
lepaskan dari pada murka raja.”

Maka kata tuamn putri: Hai segala menteri, damai

1._#,...:.'/‘5131
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Tuhan vang menjadikan sekalian alam bahwa sasungguhnya
beta tiadae tahu akan muara pekerjaan demikiah itu. Allah
ta‘ala jua yang tahu akaen saleh benar beta."

Maks keta segala menteri itu kepada tuan putris”
adapun vyang kata tuan putri itu sekalipun tuan putri
bersangkal bahwa tiadalah kami percaya1 lagi akan tuan
putri. Syahdan raja pun sangat murka, hedaklah menceraikan
tuan putri. Hendaklah barang tua bicara tuan putri. Kata-
kan kepada kami sekaian ini supaya kami sukacita akan tuan
putri, supaya kata raja yvang jahat itu luput dari tuan
putri”.

Setelah sudah segala mentri itu berkata demikian//
itu maka tuan purti pun mengucapkan Astaghfirullah al-a-
zhim seratus kali. haka berketa tuan putri dengan nvyaring
sgorang suaranyas " Hai perdana menteri, beta tiada mau
baerdustakanlah. Sabde Rasullulah "Kadzibul mudhol} im"
artinya orang yang berdusta itu amat teraniaye hamba ini.
Engkau sudah berdusta mengatakan kata vang tiada ada akan
karena hamba takut akan Allah ta‘ala. Ya tapa bamba mau
berbudi mengatakan kata yang jahat seperti permana 0Ollah
"Alfitnatu asy-syahada minal qotli" artinya orang yang
fitnah itu terliebih sangat dari pada membunuh orang menga-

du—-adukan kata salah selama dosa besar pada seorang karena

* L ':/-‘ , a
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N
hamba tekut akan Allah ta‘ala dan dosa Bakhtiar itu tar-
tanggung atas hamba."

Maka kata segala menteri:.“Hai tuan putri turua
apalah kata kami sekalian ini karena tuan putri dimurkai
raja karena sekalian ini oramg tua beranak bercucu dalam
negeri Ajam ini. Bahwa pada pepgelihat kami sekalian vang
nyatanya pekerjiaan {ni salah pada tuan putri, Dan sekarang
turut Jjuga pengajaraﬁz kami sekalian ini oleh tuan putri
supaya kami sekalian memintakan ampun paduka kakanda akan
kesalahan tuan putri, supaya kami sekalian tiada mau
melihat kejahatan tuan putri., Adapun jika raja bertanya
kepada tuan putri, sungguh oleh tuan putri bahwa Bakhtir
itu sediakela ia menyuruh pada hamba. la hendak berbuat
durhaka pada raja, tieda hamba mau karena maksud Bakhtiar
hendak menjadi r;ja Jua, menjadi beta jua tiada mau
menyertai pekertinya itu.,"

Setelab sudah berkata sekalian menteri itu, maka kata
tuan putri seraya menngucap " La haula wa la quwwata illa
billahil "aliyil “azhim " dan Allah amat kuasa menjadikan
aku, tiada aku mau berdusta, Jika Bakhtiar itu mati dibu-
nuh raja nisceya berdosalah hamba, doteng pada hari kiamat
di padang mahsyar’ lagi akan berkira-kira segala perbuatan
baik dan jahat lagi aken dipertanyakan Allah ta‘'ala.

Maka sembah segala menteri: "Hal ya tuan putri, kami-

T. /7> tatur 2. V%3 pengajar
2. ’/3‘@\_,;,; di pada mahsyar
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lah menanqgung1 pada hari kiamat." Tuan putripun berdiam
dirinya. Maka segala menteri itupun kembali kepada raja.
Maka raja pun bertanya kepada segals mentrii"Hai segala
menéfiku, ada kata tuan putri pada kamu sekalian ini."

Maka segala menteri itu'bardatang sembabi"Ya tuanku
Syah Alam, betapa ketika patik mengatakan kata tuan putri
ity kepada GSval Alam karena katanya tiade bharus patik
sekalian persembahkan dia kepada Syah Alam. Baik jugs Syab
Alam sendiri bertanya kepada tuan putri,®

Maka rajapun maguk kedalam istana, kepada tuan putri
bertanya:"” Hai bedebah, perempuan celaka, Pekerjaan Bakh—
tiar datang kemari."

Maka tuan putri datang sembah, demikian wsembahanva:
“Ya tuanku Syeh Alam, damai T;han vang menjadikan sakalian
mahkluk bahwe patik tiada tahu aken pekerjaan Bakhbhtiar
itu. GSebermula segala wmenteripun datang. kehadapan ber-
tanyakan pekerjaan Bakhtiar itu pada hamba itu tiada tahu
akan pekerjaan Bakhtiar datang kemari. Maka oleh segala
mentri itu demikian katanya pada ﬁamba berdusta dengan
beberapa kata yang tiada berkenan pada Allah ta‘ala dengan
kebenaran Gani mahmud dikatakannya, Maka kata beta tiada
mau menurut katanya karena hamba takut // akan Allah

ta‘ala., Jikalau mati sekalian hambe dibunuh raja, mati

1T e enanghung
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syahid bamba tiada mau berdusta. Jikalau Bakhtiar itu
dibunuh tiadalah hak nyawanya tertanggung atas _Samba.
Demixian kata hamba pada segala menteri itu.” |

Setelah didengar raja sembah tuan putri demikian
itu maka berkata raja sendiriku jua yang berdosa ;tu, aku
jue buka dosa Bakhtiar sebab ia aku hampirkan di sisiku
kujadikan bintaraku kusangka;ia baik. Setelah sudah raje
berkata demikien itu syahdan Bakhtiar pun dipenjaraken
Juga. Maka segala menteri memcari daya dan upaya juga
supaya Bakhtiar itu dibunuh raja atau dibuangkan raja,
Hatta maka datang dua orang menteri menghadap raja. Maka
ia berdatang sembah demikian bunyinya: "Ya tuanku Syah
Alam, mengapa laki anak penyamun itu ditaruh juga.
Baiklah darahnys diambil akan minyek megala senjata semen-
tara belum mashur pada segala rakyat ;ang di luar negeri
kita ini."

Kelakian maka Bakhtiar pun surdh ambil dari dalam
penjara. Maka Bakhtiar keluarlah di bawah oranglah kehada-
pan raja. Maka raja memandang kepada Bakhtiar adapun orang
vang akan membunubh itu pun telah hadirlah dengan senjata
terhunus dari pada sarungnys, Sé%tlah Bakhtiar datenglah
serte memintakan doa raja: "Yuthowwilullohu ‘umrokas
sulthoorul ‘uzhzhomu al malikul mukarromi zhollalohi ti1

‘aalamisy syubhuuri dzal'arobi wal ‘ajami mublaghot i1
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Juudi wal karomi syahsyaahu bani aadam”, Ya tuanku Syah
Alam yang mashur pandengaraJ dan Ajam lagi pengampun dosa
segala rakyast sekalian, Jjikalau diambil rajas sekalipun
nyawa hamba dengan sebenarnya karena barang siapa membunuh
seorang manusia yang mukmin tiada dengan sebenarnya nis-
caya setengah saksi pada Allgh ta'ala pada hari khiyamat
dengan saksi yang amat besar. Dimasukkan Allah ta‘'ala ke
dalam neraka jahanam seperti permana Allah ta’ala "Mayyag-
talu mu'minan muta’ammidan fajazaa’'uuhu jahanam". Artinya
barang s=iapa membunuh seorang manusia mukmin disaha;anya
maka dibalas Allah ta‘ala akaidia neraka, kekal ia dida-
lamnya. Adapun akan fitmah patik kiranyva periksa diperba-
nyak sabar. Ya tuanku Syah Alam, seperti permana Allah
"Innalloha ma’ash=-shobirin”". Artinya Allah ta‘ala serta ia
dengan orang yang sabar.

Ya tuanku Syab Alam, hemba seperti bhikayat Biapri
tatkala ditolongkan Bahagi-nnya. Maka menuntut bahagiannya
juge akan patik pun demikiam mencari kebaktian patik pada
giang dan malam pada pstang dan pagi dalam kebaktian
hanva patik. Maka dengan taqdir Allah taala sebab itu
bercleh azab demikian akan patik.”

Maka raja pun bersela: "Hai Bakhtiar, betapa pri

hikayat prij itu hikayatkan clehmu kepadaku supaya kudengar

T AR pedengaran
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betapa hikayatnya."

Maka sembah Bakhtiar: "Ya tuanku Syah Alam, alkisah
sekalipur satu ada seorang Biapri di banur Mesir, Maha
Citi namanya. Adapun orang itu hartawaé lagi bangsawan
lagi dermawsnf Hatta maka dengan taqdir Allah ta“ala
menjadi duka papa tatkale i? ditolongkan kembali. Maka
bahagianya juga // menuntut dia. Maka beberapa pernakanak
dibawanvya mencari’3 suatu kawat tiada diperolehnya laba
melainkan rugi Jjuga. Asal mulanya delapan pulubh bahara
hartanvya sehagiad4 lagi tinggal kepadanya. _

Hatta datang pada suatu musim maka Biapri itu pikir
dalem hatinya beberapa kali. Aku berniaga tiada Jjugs
diberi Allah berlaba banvaklah hartaku ini. Kubelikan
kepadanya kandam pada masa murah, FPado ketika kandsm halku
Jual niscaya ada juga kuperoleh lﬁbanya. Damikian‘ ingatam
Biapri. Arkian bhartanya dibelikanya vyang empat puluh
bahara lagi itu. Maka dibelikan kandam. Maka ditaruhnya
pada suatu tempat, diperbuatnya gedung di tebing sungai.
Dengan taqdir Allah ta‘ala pada tahun itu kandam musim
murah tiadalah terbeli oleh orang di dalam‘nlqeri itu dan
kandam Biapri itu tiadalah laku. Maka dengan qodhe Allah
ta'ala ates Biapri, air pun besarlah. Maka'godung Biapri
itu runtﬁhlah. Maka %andam itu hlbislah_lenyap berhanyutan

tiada berketahuan. Maka Biapri itu terlalu berlayar sepi

. van 2, w2 derman,
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dirinya tiga hari tiga malam lamanya berlayar. Maka turun
tepan vyang amat keras. Maka belilah perahu laysr Biapri
itu., Maka segala barangnya itu habis mati melainkan Biapri
itu sendiri dirinya yang bhidup berpegang pada suatu papan.
Maka ia pun terhantar—-hantar di darat kepada suatu negeri
yang lain. Maka ia pun lapar ,dengan dahaganys. Maka ia
bertemu dengan Seorang muda itu, ia memberi salam pada
orang itu, Disahutinya salam Biapri itu oleh orang muda
itu. Maka orang muda itu pun bertanya pada Biapris “Orang
mana tuan hamba ini?”

Maka sahut Biapri itu: "Katakan prihal awalnya karam
itu," Kata Shohibus Sahur, Jjika demikian katamu marilah
engkau serta aku ambil olehmu upeti kandem ini. Sebermula
engkau sepuluh emas ambil olehmu.

Maka kata Biapri: “Baiklanh!" Arkian datang Blapri ke
rumah Shohibus Sahur. Maka dengan taqdir Allah ta‘ala emas
itu kandam pun muda beberapa tahun lamanya, disanalah i»
mengamb111 upeti kandam itu. Maka hartanya pun banyaklah
sebab peroleh dari pada upeti kandam itu. Maks pikir ia
Biapri itu banyaklah, kusembunyikan emas ini sebab beroleh
dari pade upeti kadam itu, Maka ditanamny? emas itu ke
dalam tanah. Setelah bperapa lamanya ia disana maka ia pun

memohonkan ia kepada orang tempatnys diam itu. Ketanyas "Hei

E Jores mea 'mbLl
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Shohibus Sahur, hamba hendak kembali ke negeri hamba."”

Maka Shohibus Sahur: "Bajiklsh! Mana bicsrs tuan
hamba." Maka dengan taqdir Allah ta'ala pada malam itu
juga dikereknya tempat emesnya itu. Syahdan maka ter-
dengarlah oleh Shohjibus Sahur. Maka berkata Shohibus ‘Sahur
kepada Biapri: "Sekalian banyak kuberikan kepadamu. Seka-
- rang engkau berbuat khiana£ atasku.,"

Maka Biapri itu menyembahkannya dan emas itupun diam-
bilnya. Maka ia berjalah dengan duka. Maka ia pun bertemu
dengan enam orang menyelam mutiara. Maka kata orang itu:
“Hai ghorib, dari mana engkau‘détanq?”

Maka disahuti Biapri itu dan diceritaksn segala bhal
awalnya dari pada mulanyas sampai kepada sudahnya kepada
orang vyeng enam orang itu. Maka orang itu barkats sama
sandirinya. Maka bercleh kita mutiara =zekali menyelam itu
// semuanya. Kita berikan akan dia demgan anugrah Allah
ta‘ala. Maka ia pun beroleh enam bDiji mutiara. Maka
diberikan oleh Biapri itu. Maka Biapri itu memohonlah pada
enam orang itu lalu.berjalan ia dengan kesukaannya. Sete-
lah ia berjalan itu maka ia bertemu dengen baduwi penya-
mun, Maka Bayapri itu berpikif‘dalam hatinya, banyaklah
mutiarsku (ni. Yang tiga kusembunyikan dalam baju, yvang
tiga ini aku taruh dalam mulutku.

Maka kata orang menyamun: "Hai darwis, dari mana

1. F*S"' L baplkir
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engkau datang?" Maka sahut Biapri itu maka dikstakan
prihal awalnya karam itu sama hanya pada orang penyamun
itu. Maka kata orang penyamun jitus * Jika demikian, baik-
lah engkau serta aku dan akulah memberi barang sesuatu
vyang dapat."”

Syahdan berapa lamanya yutisrea di mulutnya itu pun
keluar satu. Maka dilihatnya oleh orang penyamun itu. Maka
dicekiknya leher Bispri itu aleh orang penyemun dengan
berapa hal adab dari lain., Maka diambilnya mutiara itu,
Maka Biapri itu disisihka&“tiada diberinya sertanya. Maka
Biapri itu berjalan. Maka dilihatnya mutiara itu vang di
dalam bajunya ods lagi. Maks suka cita hatinya ade ia
mengucap syukur akan Allah ta‘ala. Maka pada pikirnya tiga
beju lagi mutiaraku ini dapat jual akan modalku. Maka
Biapri itu pun sampai pada suatu negeri. Maka ia lalu
knlaparaéz seraya mengeluarkan gebiji mutiara itu. Maksud-~
nva hendak membeli roti akan dimakamnya. Maka ditunjukkan
pada seorang.

Hatta lagi 3jual maka dilihatnys oleh Citi mutiara
itu. Maka bertanya itu, adapun mutiara itu bukan dia,
empunya mencuri juga rupanya orang ini karena ia +terlelu
pikir ghorib., Maka ;iamhilnya mutiara ftu lalu dicekiknya

leher Biapri itu. Maka Citi pun berseru kepads segala

1'}&’" 5> dialhkan 2. 9(95 kepakan
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hambanya, katanya: "Mutiara yang hilang dahulu telabh dapat
olehku sekarang pada darwis ini. Adapun hartaku b&nyak
aertanya lenyap pada sebuah peti emasnya pala bagai. Maka
segala kalsyak pun nyatalah menyungguhkan kata Citi itu
dihadapanlﬂiapri itu.

Hatta maka dibawanya oranglah kepada raja hendak
disuruh bunuh., Maka Biapri ;tu pun sampai searta lalu
menyembah pada raja. "Yuthowwilullohu ‘umrokas sulthoonnul
‘wzhzhomu al maliki mukarromi zhollallohi fil “‘aalamisy
syuhuri dzal ‘arcbi wal ‘ajami mablaghot fil Jjuudi wal
karomi syahsyahahu bani aadam.” Bahwasannya Allah ta‘ala
Juga vyang Esa lagi tahu akan segala perbuatan hambanya
salah dan benar, baik dan jahat.

Setelah Biapri.berkata demikian maka disurubnya raja
penjarakan dahulu Biapri itu., sebab mendengar kata itu,
Berapa lamanya Biapri itu dalam penjara itu. Dengan taqdir
Allah ta‘ala, orag vang menyelam mutiara dahulu kala itu
datang bepersembahkan mutiara itu, Setelah sudah ia meng-
hadap raja maka kata sama sendirinya: "Hai sobatku, mari-
lah kita bermain-main ke dalem penjara itu. Kite periksai
apalah kesalaban orang jtu supaya insyaf padae diri Xxita
karens orang menghadap raja itu umpamd‘ bermain-main wular
bisa. Hendaklah kita ketahui, jangan kita harap akan

karunianya." Maka ia pun pergilah kepada orang penunggu

7. .e\y\ upana
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penjara itu lalu masuk kedalam penjara itu, masing-masing
ia mengatakan halnya. Maka ia pun melihat kepada darwis

katanye: “Mengape kamu disini ini dan apa sebab engkau

kesini /7 ini?"

Maksa sSahut darwis:s "Hai sobatku, yang benar sofaat

atasku diambikanlah hamba.” Maka dikatakanya bhal awalnya-

ite kepada orang vang menyelam mutiara itu. Maka enam
orang enam biji mutiara itu diberikannya akan hamba sebab
dari pada mutiara itulah hamba beroleh hamba adzab. Maka
ditunjukkannya mutiara yvang tinggal pada itu kepada orang
vang menyelam mutiara itu., Maka kata orang enam orang itu
sama sendirinya aka ialah mutiara kita berikan kepadanya
itu. Maka orang yvang enam itu keluar dari dalam penjara,
Maka ia pergi pula smenghadap raja lalu berdatang sembah
kepada raja: "Yo tuanku Syah Alam teraniaya tuanku pada
seorang darwis, tiadalah dengan sebenarnya dosanya maka
tuanku suruh penjarakan. Haruskah demikian itu pekerjaan
tuanku?"

. Syahdan raja pun bertanya kepada orang vyang ;nam
orang itu: "Hal orang yang mengambil mutiara, siapa orang
terpejara 4itu bukan dengan sebenarnya aku penjarakan?”
Maka sembah orang yang enam orang itu, ada seorang pangir

ghorib dari negerinya asalnya Biapri. Sebermula kami enam
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orang enam biji mutisra. Kemeri berikan ;kan daku tiga
biji +telah terampas oleh orang penyamun, Maka ia datang
kemari maesuk ke dalam negeri ini. Mska dikeluarkannya
maksudnya hendak dibelikan kepada roti sebab itulah dika-
takannya mencuri olebh Citi itu. Maka sekarang padanya dus
buah mutiara lagi tinggal padanya."

Setelah sudah. orang yanb enam orang itu berdatang
sembah demikiamn maka raja pun memanggil Citi dan menyuruh
mengeluarkan darwis dari dalam penjara itu. Setelah datang
kehadapan raja keduanya, maka raja pun bersabda kepada
ICiti itur "Hei mengapa maka engkau menuduh darwis ini
pencuri tjada dengan sebenarnya.” Maka Citi itu berdiam
tiada ia beroleh jawab. Maka sabda raja .1 "Sesunggubnya
engkau yang salgh.“ Maka disuruh raja ikat Citl itu. Maka
ditulis muka Citi itu dengan oreng.1 Maka dibawa orang
berjalan pada segala kampung dan lorong. Maka segala
hartanya disuruh raja mengasil? lalu dibayerkannya segala
hartanya itu kepada Biapri itu punya, Maka sabda raja
kepada Biapri itu: “Engkau serta aku dan pegang olebhmu
perbendaharan,” Maka ia pun dianugrahi raja persalinan
dengan sepertinya. Maka sebutlah berapa lamanya maka
segala menteri itu pun malam dan siang mencari kesalahan
Biapri itu., Maka ia pun berjalen kepads raja,

Dengan taqdir Allah ta'als kepada tempat anak rajs

1. .%//\_Q “harang 2. _,{Lo mengast
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itu duduk péda perbendaharan raja. Maka dilihat olebh
Biapri itu gedung pasak sedikit tempat orang menggantung
karang tiga. Maka diambilnya tanah oleh Biapri itu, dire-
mas maksudnya hendek menutup gedung yang pasak itu. Maka
menteri diraja itu pun lari. Maka dilihatnya hbhal Biapri
itu maks kira menteri yeng fitnah kesempatan ie member]
tahu raja. Berdatang =embah demikiann bunyinyas “Ya tuanku
Syah Alam, adapun patik lari tadi maka patik lihat
Biapri itu berkata-kata dengan tuan putri dari pada gedung
yvyang pasak sedikit itu akan tempat ia berkata. Maka dita-
nyanva pula kembali jika tiada tuanku percava, akan baik
tuanku sendiri pergi melibat segals hal kelakuannya itu.”
Maka dilihatnya raja sungguh menteri itu. Maka dilihat
rajs pula tangannvya ber lumur—lumur? dengan tanah. Pada
bicara hatinya raja // sungguh sembah menteriku itu.

Maka Biapri itu pum disurub keluarkan raja matanya
keduanya itu. Maka buta matanya Bia?ri itu. Maka raja pun
berjalan melihat gedung itu seraya be}tanyakan anak dan
tuan puteri. Maka datang raja ke maligai tuan puteri. ﬁaka
tuan puteri itu tiada dalam maligai itu karena tuan puteri
talah Jlamalah ia pergi bermain—-main ke dalam taman meng-
Qantung karang tiga. Maka raja pu bersabda kepada orang

yang mengawal anaknya itu. Adapun amnakku tuan putri baha-

T < )_) 1 borl'ur-lurh
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rulah ia pergi, lamakah ia pergi melihat orang bermein-
main itu. Maka sembah segala orang vyang berkawal itu:
"Adapun anak bhanda telabh lama ia pergi bermain—-main
kepada tamam bunga pada kolam air mawar itu.”

Maka raja pun pikirlah dalam hatinya bahwa pekerjaan
ini dari pada fitnah menteriku juga akan Biapri jitu tiads
dengan sebenarnya dosa itu. Matanya sudah kukeluarkan
tatkala itulah raja sengadt duka cits olehnya. Mengerikasn
Biapri itu sebab ia menurut fitnah menteri itu. HMaka hamba
raja yang terpelsh itu pun pecah keduanysa teranieya. Maka
menteri itu pun dipenggal raja kepalanya. Maka bunyi
pekerjaan itu mashurlah ke negeri ;aﬁg lain=lain bahwa
raja itu kurang periksa. Maka menterinya mati dan hambanya
vang dikasibhinya pun mati kedua matanya hilang. Sebermula
raja pun tiada berkesudahan menyssal sebab tiada ia empu-
nya,.

Syahden jika dapat kiranya tusnku jangen Syah Alam
demikian pada patik dan pad; hati patik. Sedarah pun
hambamu tiada berdosa kepada tuanku. Sebermula sebab
banyak empunya dan periksa Syah Alam raja siang malam
budinya. Maka ada lagi nyawa patik dan badan patik, Maka
hari pun malamlah, Maka Bakhtiar pun disuruh raja penjara-
kan,

Maka a@Qala menteri yang hasud itu pun kembalilah
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masing-masing ke. rumahnya sekalian. Antara berapa lamanya
maka datang tiga orang meteri menghadap raja hendak seki-
rakan membunuh Bakhtiar itu supaya jangan mashur ke negeri
lain. Maka berdatang sembah segals menteri dengan suatu
seluk, demikian sembahnya: "Ya tuanku Syah Alam, ada suatu
kabar tumbuh buat hambsa. Jiﬁa syisdsa darwis dengan air
madu atau susu dan sekalipun tiada akan lama emas rasanya
melainkan aken pahit juga adanya. Sebermuls BPakhtiar pun
demikian lagi pencuri dan anak penyamun diperiksa diberi
kurnis dan diberi anugrah akan dis tiada akan dibuangkan-
nya pekertinya yang Jjahat dahulu kala itu. Bahwa tiadalah
akan ber;bah karena Biapri salah mengerjakan pekerjaan
salah. " ,

Maka Bakhtiar pun suruh raja ambil dari dalam penja-—
ra. Syahdan orang vang akan membunuh hadirlah dengan
genjatanya sudah terhunus dari pada sarungnya. Setelah
datang Bakhtiar kehadapan raja serta sujudlah ia dengan
ikatnya lalu mensnngis demikian sembabhnyat “Yuthowwilullow
hu ‘umrokas sulthonul ‘uzhzhomu almalikul mukaremi' zholla-
lohi ¥il "aalamisy syaubuuri dza)l ‘arobi wal ‘ajami mubla-
ghot fil Jjuudi wal karomi syahsyaahu bai aadam”. Ya tuanku
Syah Alam vang mashur wmengampuni dossa hambanya // Bakhti-

tar bepersembabhkan suatu seluk: "Ya tuanku Syah Alam, akan
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menjadikan segera robbi kalam Alla ta‘ala yang menjadikan
manusia sekalian alam kiranya seraya dari pada pecandra
ini menang dari pada budinya. Maka dosa manusia akan
kebesarann?a jua yang Seraya menang dari pada pecandra
ini. Maka Syah Alam oleh sebab banyak ampun bicara ©Sri
Maharaja perhambe miskin maka ada lagi myawa serta dengan
badan patik. Tetaplah sapa;ti délii quran "Innalloha
ma’'ash-shobirin" Artinya bahwa Allah ta’'ala beserta pada
hamba vang sabar pada ketika ia amarap.'ﬂkan tuanku Syah
Alam pun demikian lagi kiranya diperbanyak sabar akan
tuanku dari pada dunia dgtang kepada akhirat beroleh
kebecikan Syah Alam.

Ya tuenku, jangan tuanku kiranya seperti hikayat
Bahdzadzat, anak raja Halaba. Ya tuanku Syah Alam, karena
sebab tiada dengan menabhani hatinya, tuan putri pun tisda
diperolebnya. Hal kerjaan pun seperti dari padanya dan
hartanya sepulunh laksa dinar pun 1any$p dari padanvya.
Matanya pun buta keduanya.

Maka sabda rajs Azbasah: "Hai Bakhtiar hikivutkan raja
Bahdzadzat itu hikayatkan olehmu supaya kudengar. "

Maka sembah Bekhtiar: “Ya tuanku Syah Alam, ada
sekalipur satu ada seorang raja di batu Halaba'-ﬁamanya.
Raja Halaba bermula raja pun ada seorang anaknnya lelski

Bahdzadzat namanya. Terlalu amat baik rupanva. Maka
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sekalipur satu Bahdgzadzat duduk dengan lhandanys. Maka
ia berkata dengan Ihandanya. Syahdan maka antara {a
berkata-kata maka datang seorang, berdatang sembah kepada
anak raja itu: "Hai anak raja, seka{ipur siri ia hamba
bernisga ke negeri Mesir. Make dateng hamba pada sama tahu
jalan raya itu. Maka adalah haduwi itu disamunnya harta
hamba. Maka hamba harta pun habis tinggal secrang hamba
Juga kembali, Maka bermalam hamba dalam hutan itu, Maks
hamba dengar bunyi-bunyi terlalu a;hmgt ramai bunyinya.
Maka hamba lihat berapa dalang dan tayup bernari. Hamba
lihat pula singgasana terlalu amat baik. Semasa hamba
hidup belum pernah hamba lihat perbuatan singgasana seper-
ti itu.

Sebermula maka ada seorang puteri duduk di atas
terlalu amat baik ruapanya sepsrti bulan purnama cahaya-
nya., Maka bhamba pun menangis tercucur akan raja vyang
banyak patut akan istrinya tuanku., Setelah hari siang maka
hamba pun bertanya kepada orsng itu supaya vyang lalu pada
malam ini berlangsa-langsa rakyat sertanya da: tiga pala
bagai bunyi=-bunyi terlalau amat itulah rupanya singgasana
itu. Maka ia pun menyahut itulah amak raja Istambul. Maka
kata hambe kemana perginya tuan putri itu. Make sahut

orang itu, ada suatu maligai permainan tuan putri terlalu
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amat baik rupanya perbuatannya. Disanalah tuan putri
bermain-main.

Setelah didengar oleh Bahdzadzat demikian cerita
manteri itu maka hati Bahdzadzat pun giroh mendengar warta
karena tuan putri itu, Maka Bahdzadzat itu menyuruhkan
orang vyang dibawanya demikian katanya: "Hai hambaku,
Engkau kusuruhkan kepada Iha;da. Katakan olehmu hamba
berdatang sembah ke bawah duli cerpu Ihanda. Jika ada
kasih 1ihanda kepada anak handa hendaklah // msenyuruh
utusan kepada raja Rum mengatakan anaknya itu akan istri
hamba karena anak handa sudah besar telah baiklah anak
handa bersuami. Jika ada kurnia paduka Ihanda akan anak
handa, hendaklah suruhkan oleh Ihande seocrang muﬁteri-
banur Rum.”

Setelah Bahdzadzat berkats demikian kepada hambanya
maka disurubhnya menghadap lhanda. Syahdan maka hambanya
pun pergi menghadap raja, berdatag sembah pada raja Hala-
ba. Setelah raja mendengar sembah anaknya demikian itu
maka rasja Halabs pun duka cita thatinya. Syaﬁdan raja
Halaba pun bersabda kepada segala menteris "Hai segala
menteriku, Jjika anak raje sema dengan kita masulah aku
menawar dia."

Sembah segala menteri: "Baik tuanku berkata pada anak

handa itu. " Maka raja pun pergi kepada Bahdzadzat. Maka
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sabda raja kepada Bahdzadzat: "Hai anakku, betapa pada
bicaraku itu akan raja Rum itu anak raja besar. Bahwa pada
anakku tiada ia akan mau pada anakku dan tisda akan
diberikannya anaknya itu pada kita kerena raja Rum itu
raja besar dan bangsanya pun lain dari pada kita." Demiki-
anlah sabdanya Ihanda. '

Setelah didengar Bahdzadzat sabda ayahmysa itu maka
Bahdzadzat pun duka cita hatinya. Syahdan maka ia berda-
tang sembah puls pada ay@hnya, demikian sembahnya: "Ya
tuanku Syah Alam, satu jika tiada tuanku mau menyuruhkan
Perdana Menteri kepade raja Rum itu menanyakan anaknya
istri bamba niscaya lenyap hamba dari pada negeri ini ke
negeri yang lain, membuang diri hamba."

Setelah raja Halaba pun menyuruhkan menterinya akan
vtusan ke banur Rum dengan alatnys. Setelah utussn berjae-
lan, wutusan itu kepada raja Rum dengan beberapa hgri
lamanya maka terdengarlah oleh raja Rum. Maka raja pun
menyuruhkan menteriya mengeluarkan uvtusan itu dengan
bunyi-bunyian., Setelah utusaen itu ke dalam kota maka
diberinya Lempat utusan itu. Maka keesokan harinya raja
pun duduk semalem dihadapan segala menteri, hulubalang den
rakyat. Maka segala utusan Lty disuruh raja panggil

-

menghadap.
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Maka wtusan itu pun datang kehadapan raja Rum, Maka
ia pun sujud menyembah seraya menyampaikan sembah
Bahdzadzat kepada raja Rum: "Ya tuanku Syah Alam, bahwa
patik dititahkan anak handa Bahdzadzat itu empunya sembah
ke bawah duli cerpu Maharaja. Jika jadi paduka anak handa
Bahdzadzat perhamba ke bawah duli Syah Alam’ tiadalah
berantara lagi negeri Halaba dengan negeri Rum ini. Demi-
kianlah sembah paduka anak handa kepada duli Syah Alam.
Mana titah Syah Alam yang maha mulya, patik seketika
dijunjung jua."

Setelah raja Rum mendengar sembabh utusan itu. Syahdan
maka raja Rum pikir seketika. Maka ia pun bersabda kepada
raja utusan itus "Koetakan kepads Bahdzadzat itu, budi
gsiapa memberi isi kahwin s?pﬁluh laksa dinar maka anakku

berikan akan istrinya."”

Setelah didengar oleh utusan ltu-sabda Raja Rum itu
maka wutusan itu pun bermohon pulang kembali ke nageri
Halaba dengan sukacitanya. Setelah sampal utusan itu
kepada Raja Halaba maka ia menyembah seraya menyampaikan

kata utusan RajJa Rum itu. Setelah didengar oleh Raja
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Halaba s;qala kata itu maka Raja Halaba pun tahulah akan
kehandak Raja Rum // bahwa tiada akan diberinya anaknya
itu kepada Bahdzadzat itu sebab jtulah’ dipintanya laksa
dinar.

Setelanh didengar Bahdzadzat-kata ayahnya demikian
itu maka Bahdzadzat pun menyahut kata ayahnya: “Ya tuanku
Syah Alam, Jjangan tuanku berkata demikian., Jika sekira-
kira Raja Rum itu akan memberikan anaknya mengapa ia

berkata demikian. Barang siapa memberi isi kawin anakku

sepuluh laksa dinar, kuberikan anakku akan istrinya kata’

Raja Rum ftu karena ia ridho mmmberikan'anaunya kepadaku.
Maka Raja Rum berkata &omklan itu., Hendaklah Syah Alanm
menyurh melihat perbendaharan kita supaya ketahuan barang-
barang dinar. Kita himpunkan segala dinar itu."”

Maka disuruh raja lihat perbendaharan itu. Maka
dilihat oranglah semuanya hanya tiga laksa dinar. Maka
dihimpunkan dinar segala persembahan segala Biapri itu dan
segQala persembahan saudagar negeri. Dideka emapat laksa

dinar menjadi tujuh laksa dinar.
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Maka Bahdzadzat pun berkata 1 "Mereka 1itu kita
pinjamkan saudagar dan Biapri itu tiga laksa dinar., *

Maka kata ayahnya: “Jika damikian katamq tiadalah
barkaenan kepadakukarena saudagar itu sekalian telah pey-
sambahannya kepada kita. Maka dipinjamkan pun padanya
karena dam kita turun temurun kerajaan kita dalam negeri
ini tiada dam kepada sagala }akyat habislah negeri ini
jadi Binasalah negeri ini."

Maka kata Bahdzadzat: "Jika demikian titah Ihanda,
baiklah kita himpunkan dinar vang tujuh laksa dinar itu,
Kita bhantarkan dahulu kepada Raja Rum. Adapun yang tinggal
tiga laksa dinar itu bertunggu minta janjilah kepada RaJja
Rum itu."

Saetelanh sudah Bahdzadzaf berkata demikian itu maka
pergilah segala menteri-menatri itu membawe dinar yang
tujuh laksa itu ke banur Rum, Datang segala menteri kepada
Raja Rum. Maka Raja Rum pun momerintah kepada segala
rakyat menyuruh memang@il utusan itu masuk menghadap. Maka
utusan itu datanglah seraya berdatang sembah: “Ya tuanku
Syah Alam, anak handa Dahdzadzat pun sembah ke bawah duli
cerpu Sulthon, memohonkan anugrah kurnia Syah Alam tusuh
laksa dinar dipersembahkan oleh anak handa dahulu. Yang
tiga laksa dinar lagi itu kemudian serta dengan anak handa
Bahdzadzat persembahkan anak handa ke bawah duli cerpu Sri

Sulton.”
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Maka sembah Raja Rum: "“Baiklah! Kuperkenankan kehen-
dak Bahdzadzat itu." Maka Raja Rum pun sukacitalah hati-
nya. Maka utusan itu pun meamochonkan kembali dengan sukaci-
tan&a. Setelah ia datang ke hadapan dan Bahdzadzat pun
adalah hadir menghadap ayabnya dengan kesukaan. Maka
utugan -itu pun berdatang «embah demikian sembahnyas
"Adapun Raja Rum suka akan manati dinar yang tiga laksa
lagi itu."

Maka Bahdzadzat pun berdatang sembah: "Ya tuanku Syah
Alam, vyang tiga laksa dinar itu hendaklah segera Ihanda
carikan, hambamu tiada dapat menahan lagi."

Maka kata ayahnyat "Hai anakku, nantilah setahun
lagi. Adapun utusan yanb kita suruhkan enam bulan lagi ia
akan datang."

Maka sembah Bahzdadzat:‘"Jangankan enam bulan, enam
hari pun tiada ternanti oleh hamba."

Maka kata Raja Halaba: "Jika tiada dapat enam bulan.
tiga bulan nanti oleh anak handa."

Maka sembah Bahdzadzat itu: “"Jangankan tiga enam
bulan, tiga hari pun tiada // oleh hamba."

Maka kata Raja: "Hai anakku, nantil ah barang
sebulan.”

Maka Dahdzadzat berkata: "Jangankan sebulan sehari

tiada ternanti oleh hamba.”
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Syandan maka ayahnya pun murkalah akan Bahdizadzat
itu. Maka kata ayahnyas “Jikaleu damikian katamu perbuat-
lah barang kehendakmu karena dianr yang ttga’ laksa itu
belum dalam tanganku."

Setalah Bahdzadzat mendengar kata ayahnyanitu maka
Pahdzadzat {tu pun mangambil' kudanya lalu ia pergil
berjalan membuangkan dirinya masuk hutan belantra mencari
kafilah hendak disamunnya. Hatta dengan taqdir - Allah
ta'ala pada sehari itu jua i# bertemu dengan katfilah
banyak. Adalah seratus unta dibawanya oleh kafilah itu.
Adalah perniagaan vyang mulya-mulya daripada ratna mutu
manikam. Adapun orang kafilah itu gagah-gagah, Maka
berperangl ah dengan Bahdzadzat itu dengan kafilah yang
banyak 1tu. Maka Bahdzad.zab itu pun dibavanya ke hadapan
penghulunya dengan ikatnya. Maka dilihat olweh kafilah - itu
muka Bahdzadzat itu. Diparhatikan amatinya memandang muka
Bahdzadzat.

Setelah sudah periksa oleh penghulu kafilah itu maka
ia berpikir berbicara adalah hétinya. bahwa orang muda ini
baik rupa. Siapa nama dan anak siapa engkau? Dan apa mula-
nya maka engkau menjadi baduwi. Hendakl ah engkau kabarkan
kepadaku supaya engkau kusuruh lepaskan daripada ikatmu.
Maka Jika tiada engkau berkata benar nimcaya engkau kubawa
kepada Raja Rum, kusuruh bunuh,

Setelah Bahdzadzat mendeangar kata penghulu itu demi-
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kian maka Bahdzadzat pun berkata: "Bemar, hai ‘panghulu
kafilah, asal hamba ini anak Raja Halaba dan nama hamba
Pahdzadzat dan hambalah yang hendak anak Raja Rum itu.
Maka dipintanya Raja Rum kepada hamba sepuluh laksa dinar
dan sudah hamba hantarkan kepada Raja tujuh laksa dinar,
tinggal tiga laksa dinar lagig Maka hamba pinta kepada
ayah hamba mau tiada memberikan kepada hamba lagi sebab
itulah maka hamba Jjadi démtkian ini supaya hamba bertemu
dengan anak Raja Rum itu."

Setelah EBahdzadzat berkata benar, panehulu kafilah
menyuruh melep@skan ikatnya. Maka kata Benghulu itus "Hai
tuanku anak raja, Jjangan tuan hamba dukacita lagi. IHamba
memberikan tuanku yang tiga laksa dimar itu dan hambalah
yang sembahkan tuan hambaIREpada RaJa Rum itu, Ins;a Allah
tatala tuanku di atas kerajaan bepersembahkan dinar yang
tiga laksa itu.”

Setelah sudah penghulu kafilah itu berjanji-janJjian
dengan Bahdziadzat demikian itu maka Bahdzadzat pun diman-
dikan orang. Syahdan maka dibersalinnya dengan kain dan
pakaian adat raJja-raja. Maka Bahdzadzat dinaikkan ke atas
kudanya. Maka dibawanya é;hdzadzat itu menghadap Raja Rum
carta datang kepada raja itu penghulu kafilah itu dahulu.
Maka ia pun berdatang sembah: "Ya tuanku Syah Alam, bahwa
anak RajJa Halaba ada serta patik, datang hendak menghadap

cerpu Syah Alam. la hendak bepersembahkan tiga laksa dinar
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lagi itu ke bawah duli cerpu Sulthon."

Setelah sudah esok harinya maka raja pun keluar di
hadapan oleh segala menteri hulubalang dan rakygt /7
sekalian. ™Maka titah raja pada penghulu kafilah itul
"Suruhl ah Bahdzadzat itu masuk menghadap."” |

Maka Bahdzadzat pun menghgdap raja. Maka lalu sujud
menyembanh. Maka dilihat raja muka.Bahdzadzat itu., Maka
vaja pun terlalu sukacita melihat rupa Bahdzadzat itu
terlalu baik di parasnya. Syahdan raja pun berkata-kata
maka kata Raja: “Hai anakku Bahdzadzat, apa %ehendakmu
katakan kepadaku."

Maka sembah Bahdzadzatt "Ya tuanku Syah Alam, perham-
ba datang menghadap Syah Alam beperseﬁbahkan dinar yang
tiga laksa ke bawah duli Syah Alam." '

Maka eabda Raja: "Sebenar sembah anakku, apatah
salahnya. Adapun kita ini minta janji barang lepﬁluh hari
karena hendak bertunggu karena kelak kapan belum lagl
hadir pada kita. Sebermula raja-raja yang di bawah kita
belum diberi tahu."” .

Maka sembah Bahdzadzat: "“Ya tuanku Syah Alam, tiada
dapat hamba menahan dan minta sepuluh hari.®

Maka kata Rajas "Jika demikian, nantilah barang tiga
hari."

Maka kata Bahdzadzat: “"Tiada dapat patik menanti.®

Setelah sembah demikian maka raJa pun murkalah seraya
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berkata: "Jika demikian, dengki tiada menurut kataku.
Barang ﬁicaramu aku tiada tahu."

Maka Bahdzadzat pun pergilah dibawanya kafilah beper-
lihatkan istana Tuan Putri. Maka ia pun masuk taman Tuan
Putri ke dalam taman buaga. Syahdan Tuaen Putri lagi ber-
main-main dalam maligai itu diltcbing kelam dengan inang
pengasuhnya sekalian,

Setelah Bahdzadzat masuk ke dalam taman bunga {tu
maka ia ttada dapat menahan hatinya hendak melihat
Tuan Putri juga tatkala itu terlalu cepat birahinya dan
berbal ik~balik hatinya K ' tiada tertahan lagi. Sebermula
Tuan Putri lagi berhiasi duduk dalam maligai. Maka Tuan
Putri pun berJjalan. Syahdan Tuan Putri pun tiada t;hu akan
Bahdzadzat datang. Maka'Bahdzadzat pun masuk ke dalam
tamab seraya menilik melihat Tuan Putri naik maligai. Maka
Tuan Putri pun melihat Pahdzadzat itu disangkanya orang
lain, Maka Tuan Putri pun murkalah akan Bahdzadzat itu.,
Maka disuruh Tuan Putri tikam matanya dengan besi yang
bercavang itu geperti gunting yang tajam,

. Maka RajJa Rum terlalu dukacitanya. Maka berkata Raja
Rum pada segala menteri: "Tiada turutnya kataku sebab
itulah hal Bahdzadzat diperolehnya. Maka Bahdzadzat pun
digsuruh hantarkan Raja Kembali ke negerinya dengan buta

+
kedua matanva.
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Satelah Bahdzadzat datang kepada ayahnya raja Halabq
senangis terlalu sangat tangisnya oleh melihat anaknya
pecah kedua matanya. Maka barkata segala menteri supaya
vang kita rajakan dalam negeri ini karens anak raja tiada
seorang melainkan Bahdzadzat saja. Hatta pada antara itu
pun raja seketika lalu mati. Maka segala menteri dan
rakyat mesurot menyatakan raja telah mati daiam negeri ini
dan siapsa sekarang kita rajakan, anaknya buta kedua mata-
nya karena orang hina tiada boleh naik  kerajaan, HMaka
sembah Bakhtiar: “Ya Fuanku Syah Alanm, J&kalau Bahdzadzat
dapat wmenahani hatinya disiarkannya tatkala BSiapri itu
pada barang pekerjaan itu niscaya anak raja Rum itu dipe-
rolehnya dengan kehendak Allah ta'ala.”

Syahdan Badzadzat menurutkan hawa nafsunya gerta
tiada dicabarkann&a kehendak hatinya diperturutkannya
Juga. Maka demikian diperolehnya ya tuanku Syah Alam,
baiklah /7 tuanku diperbanyak sabar dan adil tuanku
qtpnrbanyak supaya tuanku sempurna dan takut kepada Allah
ta’ala _scptrtt dalil quran “Inna Allaha yuhibbul
mugsithiin® artinya bahga satu Allah tatala tiada
aengasihi segala mereka itu yang b.rbgat adil dan sebab
adil JLanku. Maka ada lagi nyawa hamba serta badan hamba
bu lagi periksa tuanku pada pada ssmata samanya sekalian
alam dengan saya tuanku pada barang pekerjaan tuanku,

- supaya tuanku sejahtaera dunia akhirat,

SKRIPSI HIKAYAT RAJA AZBAH... KARYANI SUKANINGSIH



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA l 108

Syahdan maka bari gun malam maka Bakhtiar pun
dimasukkan orang ke dalam penjara. Maka segala menteri
yang hasud pun kembali ketempatnya sebadb tiada kabul
sembahnya. Maka Raja pun kembali ke istana. Hatta dua tiga
ha;i antaranya maka datang pula empat orang menteri yang
hasud nmnenghadap bapersembahkan suatu seluk:s ¥“Ya tuanku
Syah Alam, adapun yang banyak sumpurna‘ dengan bandsanya
berol sh bahkan dengan kemulyaannya lagi ia sopan
mnerendahkan dirinya tunduk seperti buah padi makin berisi
makin runduk. Adapun saegala orang hina meninggikan dirinya
barangkali dJdisapanya oleh raja tuan, disapa sekalian
periba rupanya berbesar dirinya seperti{ buah padi yang
hampa makin lama mangkin tinggi. Demikianlah kelakuannya.
Ya tuanku Syah Alam, mengapa laku orang kalau hina dina
turut oleh tuanku tiada dibunuh karena Bakhtiar itu anak
penyamun seperti air dengan minyak adanya dan umpamaz air
madu susu terlalu amat manis pada bibiraya tatkala dianya
berkata—-kata dalam hatinya coﬁorti ular bisa. Barangkali
ditaruh tuanku nimcaya menjadi muzhorot Juga pikirannya
yang Jahat penyamun itu Juga. Dipikirnya olsh anak

penyamun itu dengan nyawa. Demikianlah ya tuanku Syah
. Alam, orang badebah itu tiada dapat.*

Setelah sudah sembah segala menteri itu demikian maka
raja pun menyuruh orang mengambil Bakhtiar dalam penjara.
Adapun orang yang akan aembunuh pun hadir di padang pun

. sudah terhunus daripada sarung serta datang Bakhtiar

Wh‘ 2. pb! upama

SKRIPSI HIKAYAT RAJA AZBAH... KARYANI SUKANINGSIH



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

109

kehadapan raja lalu sujud menangis dengan ikatnya, demiki-
an sembahnya: “Yatuanku Syah Alam, dalam titah adil)l daulat
kerajasn tuanku dianugrahkan Allah ta’ala dari dunia
datang ke akhirot “Yuthowwilullohu ‘'umrokas sulthoonul
'uzhzhomu al malikul mukarromi zholallohi fil ‘aalamisy-
syuhuuri dzal'arobi wal 'ajami mublaghot fil Juudi wal
karomi syahayahahu bani aadam”. Ya tuanku Syah Alam Sri
Maharvaja Jjuga vang labih tahu akan mambina akan salah dan
benar hambanya, Jjangad sekira-kira tuanku mombunﬁh hamba.
Jika mati dibunuh raja sebab hasud sekalian menteri
niscaya menyesal raja selama-lamanya tiada berkesudahan.
Paerhamba hendak bepersembahkan suatu seluk kepada tuanku.
Ada seorang manusia amanurut permana Allah ta’a!a_ demikian
bunyinya Inma Allsha maf’ash-shobirin, artinya' éllah
tataala beserta dengan orang yang sabar. Ya tuanku Syah
Alam, banyaklan tuanku perbuat sabar separti permana
Allah ta'ala itu.l .

Pakerjaan sabar itu b.rknlanat1 pada Allah ta’ala
Tuhan seru sekalian alam harus tempat berbuat bakti nis-
caya dianugrahkan Allah tn';la pahala di dalam akhirat,
" akan duli cerpu Syah Alam membunuh hambamu. Jlk; parhamba
mati dibunuh sakalian bukan dengan dosa hamba dalam
kehendak  perhamba Jjuga akan kebaktian Jjuga parhamba
Junjung. Syahdan datanglah suatu qodho Allah ta'ala atas
hamba maka mata perhamba pun pening seperti orang kita

pitam laku perhamba. //Maka tartidurlah yang diperhamba

7. 23,, Derkelnat

SKRIPSI HIKAYAT RAJA AZBAH... KARYANI SUKANINGSIH

25



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

110

disisi kelambu tuan putri. Dibunuh raja raja sqkali pun
perhamba pada ketika itu ridholah hamba, tiada patik tahu
sebab hamba berbuat pekerJjaan jahat yakni Allah ta'ala
Juga yang tahu akan salah banar hambamu . Karena hambamu
salah dan benar niscaya ketahuan Jjuga komu&lan pada hari
khiamat saperti hikayat Abu Shobar kiﬁfnya. Jika diamalkan
raJa niscaya sejahtera tuankd datang kepada anak cucu
paduka Sri Maharaja.*

Maka sabda rvaja kepada Bakhtiar: “"Hikayat Abu Shobar

itu hikayatkan olehmu supaya kudengar. " Maka sembah
Bakhtiar: "Ya tuanku Syah Alam, demikian hikayat nya,
8ekalipur satu ada seorang pada suatu tempat bernama Abu
Shobar. Syahdan cintanya ttu pada siang dan malam tiada
vang lain melainkan mamuji Allah ta’ala kerJjanya. Dan
disabarkannya hendak hawa nafsunya kelakian.
Ada seorang hamba raja dititahkan raja meninta uputii
kepada segala dasrah dusun dan negeri itu bukan weparti
istiadat yang dahulu kala itu mesurotkan segala lsi dusun
ftu. Maka d{bunuhnya hamba raja itu oleh segala orang
dusun itu. Maka orang yang membunuh vaja itu pun datang
kepada Abu Shobar minta bicara. Maka kata segala nereka
itur "Ya Abu Shobar, marilah engkau hamba bawa menghadap
vaja bepersembahkan hal kamu sekalian supaya hamba sekali-
an Jangan kesakitan karena tuan hamba pada tempat int
terlalu mashur kepada seagela orang besar."

Maka kata Abu Shobart “Hamba tiada mau paergi

¥, oSt umpeti
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menghadap raja. " Setelah mendengar wvarta hamba vaja yang
membunuh maka raja pun menyuruhkan penghulu rampasi isi
dusunnya {tu. Maka datang segala hamba raja kepada
dusunnya itu masing-masing ia marampasi dan menawan segala
anak istri orang, ist dusun itu. Hatta segala orang, isi
dusun iftu pun habislah lari.

Syahdan dengan tagqdir Allah ta’ala, harimau buas pada
tempat itu. HMaka anak—anak yang gembala kambing dan Gegala
hidapan sepaearti Yerbau dan lembu pun habis ditangkap
harimau. Maka orang isi dusun itu pun pergi kepada Abu
S8hobar. Maka kata mereka itu: "Ya Seda, apa bicara tuan
hamba akan kami sekalian ini karena harimau terlalu amat
buas dalam dusun ini. Anak kami sekalian tiada dapat
gembala kambing kehidupan kami sekalian. Demikian harimau
itu supaya kamu dapat berbhaum."”

Maka kata Abu SBhobar s "Hendakku tiadalah aku mau
‘serta tuan sekalian karena aku sudah terminum pada air
shobar senantiasa sabar itikad hamba. Sakalipur sivi_ maka
rajJa di batu itu bermain-main lari k.pada.dusun ltu. Maka
dilihat vaja tempat negeri belaka tinggalkan orang. Maka
disuruh raja panggil segala istri dusun itu semuanya. Maka
orang pun menghadap raja sakelian. Maka sabda Raja kepada
orang itu mengapa maka engkau menyisi dari sini.

Maka sembah mereka sekalian itus “Ya. tuanku Syah
Alam, tatkala pada dahulu datang bicara hamba tuanku atas

kamu sekalian. Ia mengambil peti pada dusum ini, baerbuat

]
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nakal pada ketika itu mufakat segala Jahil! dalam dusun.
Maka dibunubnya raja hamba itu. Maka kami berbantah‘ Seda
Abu Shobar, Maka ia tiada mau menghadap FQJC,-CkIﬂ katanya
demikian // aku telah minua air Shobar, Maka segala isi
dugun itu pun tiada menghadap raja. Maka datanglah
penghulu disuruh raja rampasi isi dusun {itu.

Sebaermula harimau terlalu buag, kami segala pergi
kepada Abu Shobar tiada ia mau melawan. Maka katinya aku
sudah terminum pada air shobar tiada kenapa sekalian
pekarjaan kamu kusuruh, Setelah dengar -raJja smnbah:z.\
segala mareka itu maka raja pun amat pada Abu Shobar itu.

Syahdan raja pun bersabda: "Pergilah engkau enyahkan
Abu Shobar itu dari tempatnya.”
| Maka Abu Shobar pun menyembahkan dirinya dua laki
istri lalu berjalaean. Hatta berapa lamanya ia membawa
dirinya. Maka dengan taqdir Allah ta’ala maka Abu Shobar
pun  bertemu dengan penyamun. Maka Abu Shobar pada ketika
itu sedang makan. Maka anak Abu Shobar dua orang tiﬁggal
dengan bundanya, Hika keduanya itu datanglah Jjualkan. Maka
.bundanya pun amat sanpat menangic. Maka kata Abu EBhobar:
“Disinilah engkau dahulu. Aku hendak mencari makanan akan
engkau. Baharulah seketika itu Abu Shobar baerjalan.

Maka datanglah seorang baduwi di dalam hutan. Maka
dilihatnya istri Abu Shobar terlalu amat baik parasnya.

Maka istri Abu Shobar itu pun dibawanya oleh penyamun 1itu.

Setelah istri Abu Shobar lenyap dari pada tempatnya maka

s a0y o Derbatah 2. o/ 8emba
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sembah Abu Shobar kepada Allah ta'ala: Ya robbi, ya Tuhan-
ku, ya robbal ’alamin: berilah beri hamba apalah kan akan
hambamu karena hambamu sangat hendak mengaku Engkau. Maka
engkau murkai atas hambamu,*

Maka Abu Shobar pun berJjalanlah dengan duka citanya.
Maka datanglah ia pada suatu negeri dan rvrajanya dalam
nageri itu terlalu aniaya dan tiada dalam takut akan Allah
tQ’lla. Maka vraja pun duduk di atas maligai dihadspan
segala wmenteri itu, Arkian maka disuruh raja panggll Abu
Bhobar. Maka disurhnya menanggung batu. Make pikir Abu
Shobar, sabar Jjuga bahwa Allah ta’ala Jjuga membalasi baik
dan Jahat. Bahwa batu yang besar-besar ini dari pada

anugrahkan Allah Subhanahu Wata'ala Juga. Maka dapat
hambanya menanggung batu yang besar-besar ini, ssorang pun
tiada kuasa melainkan Allah Subhanahu Wata’ala Juga vang
lebih tahu atas hambanya.

Maka tatkala Abu Shobar berkata snndirtnya dan raja
teraniaya itu duduk dengan segala hulubalang maka berkata
pula Abu Shobar pada orang. Demikian katanya sebab hamba
datang kemari hendak mencari rezeqi bamba. Maka anak
hamba, istri hanbae diambil orang penyamun. Sakarang antara
-bagaimana halnya telah lama ba di sini. Maka kata orang
itur "Hai adindaku sabarlah engkau. Itulah membawa angkau
pada suka cita. Tatkala Abu ‘ S8hobar barkata-kata
. semuanya- ‘. Abu Shabar itu didengar raja aniaya. Maka Abu

S8hobar pun pergi menanggung batu.
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Maka baerkata vaja pada hulubalang pada Gtatkala Abu
Shobar hendak naik mambawa batu itu ke atas tangga. Maka
putuslah tali tangga‘*itu. Setelah itu maka Abu Shobar pun
pergilah dari atas tangga terajuk kebawah, tangannya
patahlah, Maka kata raja, bawva kemari Abu ‘Bhobar itu.
Maka datanglah Abu Shobar itu d;baua orang. Maka berkata-
lah Abu Shobar beraku, katanya raja sekarang engkau pun
sibarlah. Maka sekarang sisihlah ol-hmﬁ. Haka-dituruh patey
dengan seutas kaki paku., Maka raja pun penjarakan dan
disihir pun dari itu orang pada hati Abu Shobar Jjuga tiad#? 27
aniaya dan ‘kuserahkan Allah ta‘ala Juga bakt inya
diserahkan dirinya. ’

Setelah sebulan lamanya maka-raJa pun yang anlay; pun
matilah., Adapun reja itu tiada beranak. Maka menyuruhlah
segala menteri itu betapa bicara kita sekalian karena raja
sudah mati supaya kita rajakan dalam negeri Iinlt Maka
barkatalah segala menteri itu pun tatkala raJa.kita lagi
hidup terlalu aniaya dan beberapa hamba. Allah teraniaya
olehnya dan penjarakannya tiada dengan sebenarnya. Ada
hamba Allah yang sempurna amalonya dalam panjara {tu.
Dosanya kita ampunkan kepadanya ibarat muslim. Begala yvang
masgul kepada hamba Allah vyang di dalam penjara 1tu
barambisi memerintahnya yang perkara itu kita naikkan Jjadi
raja.

Maka sagala menteri masuk ke dalam panjara.

Pitanyakan muslim yang empat perkara itu pada segala hamba
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Allah yang di dalam penjara. Maka berkata Abu Shobar pada
segala menteri: “Jika hamba akan dikeluarkan olaeh segala
menteri darl dalam panjara maka keluarkan olehmu hamba
Allah yang dalam penjara itu semuanya kemudian., Hamba
keluarkan oleh segala menteri."

Setelah itu maka dikeluarkan oleh sesgala menteri
segala orang vyang dalam penjara itu., Kemudian maka Abu
Shobar pun dikeluarkan lalu dimandikannya kemudian maka
diberinya pakaian raja vang mati. Maka dibawa orang kepada
Abu Shobar. Maka disuruh segala menteri mamakali pakaian
kerajaan. Maka Abu Shobar itu pun dirajakan oleh segala
manteri yang begsar-besar itu. Maka digsuruhnya palukan
parang tobat dipakai oranglah dan kecapi itu pun _dltiup
orang. Maka Abu Shobar itu pun dinaikkan oleh mentefi- dan
ke atas maligal, duduk di atas singogasana. Maka segala
manteri dan bala tentara hulubalang dan segala rakyat hina
dina, besar kecil semuanya suka cita minta dpa kepada
Allanh tatala akan raja itu. .

Syahdan Abu Shobar serta dengan adilnya di itas kera~
Jaan dan mendirikan istana murba kembarup wanahangan pada
mengetahui istiadat negeri itu tiada mau ia melalui adat
dari pada negari Syah kepada naegeri Syah. Maka terdengar-
lah kabar Abu Sheobar itu kepada negeri yang 1lain, telah
mashurlah ia kepada negeri yang lain dengan adilnya.

taka datanglah akan dia segala rakyat banyak barhias-

pun pada masing—-masing dari pada negeri yang lain, habis
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menanggal kan negerinya sebab mendengar adilnyﬁ rajJa itu,
terlalu sangat ampun tiada maﬁ berbuat lﬁiaya. Maka
sekal ipur satu datang seorang Biapri berdatang sembah: "Ya
tuankue Syah Alam, adapun hamba hendak menebus budak kepada
seorang. Maka kanak~kanak itu mengatakan dirinya
merendahkan. Dan katanya_kupida bamba, Janganlah hamba
dijualkan kesana sini barang ada salah hamba, tuan hamba
ampuni. Demikian katanya kanak—-kanak 1tu., Maka patik
persambahkan kepada duli tuanku.

Setelanh sudah Abu Shobar mendengar sembah Biapri
maka ia pun menangis tercinta akan anaknya itu. Maka sabda
Abu Sheobar kepada Biapri: "Mana kanak-kanakku, katakan itu
bawa kemari kodu;nya kulihat." Setelah datang kanak-kanak
itu mika dilihatnya raja mukanya, dipanggil raja. Keduanya
duduk disisi rajJa itu., Syahdan serta dengan tangisnya
maka dipeluk diciumnya akan anaknya itu, Hak; amiv yang
penebus itu oleh Biapri dikembalikamnya oleh raja.

Syahdan antara bebevapa lamanya maka datang seorang
najir tangan. Maka dibawanya seorang peresmpuan lengkap
dengan pakaiannya terlalu baik rupanya. Maka datang perem-
puan itu menghadap raja. Maka sembah najir: "Ya tuanku
Syah Alam, adapun perempuan // ini isi rumah hamba.
Lamalah ia pada hamba. Sekarang tiade ia mau akan hamba
sebab itulah perhamba datang menghadap 8yah Alam
mamohankan anugrah titah yang mulya kepada tuanku alam

dengan hukum yang sebenarnya."
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Maka rajs pun bersembah kapada perempuan itus "Hail
perempuan, mqpkah engkau akan suamimu itu atau tiadakah ?"
Maka perempuan itu berdatang sembah: "Ya tuanku Syah
Al am, yuthowwilullohu ‘*umrokas sulthoonul, ’uzpzhomu
almalikul mukarromi zhollallohi fil raalamisy-syuurii
dzaltarobi wal 'ajami mublaghot fil Juudi wal karomi
syahsyaahu bani aadam. Ya tuanku Syah Alam bahwa kata
loelaki itu bukan sebenarnya suami hamba. Adapun sesbenar-
nya suami hamba Abu Shobar. Syahdan itulah yang diam dalam
dusun. Maka persembahkan segala hal awalnya yang antaya
itu. Ya tuanku Syah Alam demikian halnya hamba bermula.
Hamba tatkala disisihkan oleh raJaldari pada tempat hamba,
anak beranak empat orang kami. Maka hamba bartemu dengan
baduwi. Maka dilihatnya pada hamba suatu malu pun tiada
pada tangan hamba. Maka ditangkapnya anak hamba keduanya
oleh baduwi itu. Maka hamba pun dilepaskannya.S8Syahdan
hamba pun lepaslah dart duka.l Maka semua hambn pun paergi
mencari rezeqi akan hamba. Adapun sepenginggal semua hamba
mencari makanan maka keluarlah lelaki ini dari dalam
hutan. Dilihatnya hamba duduk. Maka lalu dibawanya hamba
ke rumahnya. Selama hamba kepadanya, Jangankan Jadi
istrinya, Jari hamba pun tlada tersentunh elehnya. dengan
qudrot Allah ta’ala Tuhan seru sakalian alam akan haﬁbanya
karena titah siang dan malam kepada semua haﬁha, Abu

Shobar Jjuga itikad hamba."
Setelah didengar raja Abu Shobar yang itu tetapt

T G danka
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memel iharakan amanat yang sempurvna maka raja pun manangis
dan bersabda pada segala menteri: "Hai menteri, hendaklah
kamu menghukumkan orang yang aniaya kepada beta dan kepada
igtri beta mana hukum yang sebenarnya. Dengan karana Allah
tatala ia pun jangan teranjaya. "

Maka perdana menteri dan kodi mesurot menangkap orang
yang aniaya itu derngan hukum Allah. Setelah sudah
tertentu oleh salah, baduwi itu datang setuju akan anak
Abu Shobar itu disalahkan juga. Maka kata raja Abu Shobar
pun suka citalah baginda di atas kerajaannya dengan anak-
nya, istrinya berapa lamanya dalam keralaan. Maka baginda
hilanglah. Maka kerajaannya itu pun sampai kepada anak
cucunya dengan anugrah Allah ta'ala dari pada berkata
sabar. Demikian lagi kiranya ya tuanku Syah Alam diperba-
nyak sabar tuanku Syah Alam akan hambamu supaya ' sejahtera
kerajaan tuanku dianugrahkan Alaah ta’ala akan Sri Mahara-
Ja dari dunia datang ke akhirat karena hamba sedarah pun
tiada berdosa dan tiada hamba berbuat durhaka ke bawah
duli cerpu tuanku. Ada lagi nyawa badan hamba niscaya
ketahui juga salah dan banar hamba. Jika sudah tav (bu)nuh
hambamu niscaya tuanku menyesal dan lagli nyawa pun ter~
tanggung atas tuanku."

Setelan sucdah Bakhtiar berdatang sembah demikian itu
maka hari pun malamlah, Maka raja Azbah pun suka cita
baginda itu mendengar hikayat Bakhtiar itu., Maka Bakhtiar

pun disuruh raja bawa ke dalam penjara. Maka raja pun
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berangkat masuk ke istana. Dan segala menteri yang hasud
pun kembali ke rumahnya. Antara empit hari lamanya maka
datang pula lima orang menteri menghadap raja, berdatang
sembah menteri yang hasud itu: "Ya tuan Syah Alam, lagi
anak penyamun dihidupi // tuanku bahua_orang direjan itu
tiada harus ditaruh tuanku akan menarima malu Jjua pada
patik sekalian perhamba Syah Alam, Maka kata anak istri
hamba sekalian mengapa lagi anak baduwi itu ditaruh raja
dan barang suatu persembahan diperkenankan oleh raJa.
Tiada bermenteri kedua raja menaruh Bakhtiar ofaﬁg hina
penyamun lagl anak direjan dan durhaka kepada paduka 8ri
Maharaja baik didengar sembah orang Jjahat itu. Eyahdan
pada mul anya banyak di dalam hatinya jahat ya tuanku syah
Alam., Demikian prilakunya akan orang durhaka itu. Beberapa
sekalipun diberi kurnia raja pada tempat majelis tuanku
niscaya dibalasnya kejahatan akan upaya atau pikir orang
Jahat itu pekertinya itu. Maka Jangan kejahatan haendaklah
sekira tuanku bunuh Bakhtiar itu, Jangan bsrlambatan
lagi.® ‘

Maka Bakhtiar pun disuruh ambil raja dari dalam
penjara orang akan membunuh telah hadirlah. Maka Bakhtiar
pun disuruh datang kehadapan raja dengan tangisnya. Maka
Bakhtiar pun berdatang sembah: “Ya tuanku Syah Alam,
yuthowwilullohu Tumrokas sulthoonul ‘fuzhzhomu almalikul
mukarromi zhollallohi fil ‘aalamisy—syuhuuri dzal'’arobi
val?ajami mablughot‘filjuudi wal karomi syahsyaahu bani
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aadam. Ya tuanku Syah Alam , bebrapa tuanku menahani hati
3tuanku sebab mendengar sembah hasud segala menteri yang
tiada ditakuti akan Allah Subhanahu Wata’ala oleh banyak
pariksa duli cerpu Sri Maharaja. Mak‘ laﬁu nyawa hamba
s@rta badan patik karena tuanku periksa duli bawa iman
dengan sempurna adil atas kerajaan tuanku Syah Alam kepada
Bakhtiar hukum tuanku.” |

Maka Bakhtiar pun bepersembahkan hikayat: "Ya tuanku
Syah Alam, balk tuanku separti hikayat raja yaman melepas-
kan Ibhara karena salah lbhara supaya duli cerpu Syah Alam
sentausa dunia akhirat." |

Maka kata vaja: "Hai Bakhtiar, apakah hikayat Raja
Yaman itu hikayatkan supaya kudengar."

Maka sembah Bakhtiar demikian mulanya: "Ya tuanku
Syah Alam, sekalipur satu ada seorang raja Yaman tiada
perkasa raja pun dan. tiada dapat sabar. Jika lldikit pun
dosa hambanya dibunuhnya. Adapun yang bernama Ibh;ra itu
anak raja Ranci. Maka raja Yaman pun terlalu kasih akan
Ibhara ltu. Sehari pun tiada dapat bercerail dengan Ibhara
itu, Maka raja yaman seskor kuda dan lbhara seekor kuda
mengiringkan raja Yaman pergi berburu,

Maka Raja pun melihat kijang. Maka dapat raja VYaman
kijJang itu tersalah panah raja Yaman itu. Maka dipanah
oleh Ibhara itu dari pada kijang itu. Maka kena telinga
raja Yaman itu lalu putus. Maka segala tubuh raja Yaman

itu pun berlumur darah. Maka rajs pun terlalu amat murka
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akan Ibhara itu. Maka disuruh raja tangkap tangkap Ibhara
itu pada segala hulubalang yang tangkap olehmu lbhara {tu
dengan hidupnya penggal lehernya.

ﬂaka sembah Ibhava kepada rajJa Yaman itu: "Y; . tuanku
Syah Alam bukan sengaja hambamu memanah telinga tuanku
hamba, hambamu hendak mencari kijang, hendak mencari
kabaktian hambamu. Datang qoého Allah ta'ala akan dosa
perhamba ke bawah duli cerpu tuanku. Apatah kandamu hamba-
mu akan parhamba pun tiada berdosa kepada raja. Jika ada
kurnia ampun kiranya hambamu kelak sungguhnya rahmat Allah
akan Syah Alam dibalas Allah kkiranva pada Syah Alam
pahala dunia dan akhirot. Jika dibunuh raja =mekalian
hambamu dengan sebenarnya atas hamba junjung dosa hamba."

Setelah lbhara berkata demikian itu maka raja pun
pikir akan membunuh Ibhara itu. Maka raja pun pikir akan
kata raja Yaman. Adapun aku telah banyak dosaku pada Allah
ta’ala yang //sudah kuperbuat beberapa banyak. Hamba Allah
yang teraniaya olehku bukan dengan sabenarnya seperti
binasa. Setelah raja Yaman insyaf akan pekerjaan yang
aniaya itu maka kata raja Yaman: "Baiklah! Ibhara aku
ampuni salahmu kareha hasan dari pada qodho Allah ta'ala
Juga. Maka dibalas Allah juga adzab atasku, Baiklah;
engkau menyisi atas negeriku ini."”

Setelah titah raja demikian itu maka [bhara pun
menyiel dari pada negart Yaman, tiada disisi raja lagi.

Dengan taqdir Allah ta'ala barapa lamanya raja Ranci
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terlalu sangat rindu dendam akan anaknya. Maka
dipanggilnya segala menteri; Barkata raja) "Segala
menteriku, "~ betapa pribicaraanmu sekalian karon# .sokarang
aku rindu dendam, akan anakku."

Maka segala menteri itu pun berdatang: "“VYa éuanku
Syah Alam, Insya Allah tatala sekira tuanku dengan paduka
anak handa."

Maka sabda raja: "Baiklah! Tanyakan oaih segala
menteri pada sekalian dagang1 yang datang ke negeri ini,.,”
Maka ditanyakan oleh segala menteri pada sekalian dagang
itu, Maka sahut sekalian dagang: "Ya tuanku hamba perdana
menteri, ada seorang hamba lihat dalam negeri Yaman orang
muda. Namanya Ibhara terlalu periba pada rﬁJa Yaman."

Setelah didengar oleh Perdana Menteri, katanya segala
dagang itulah nyata., Maka Perdana Menteri masuk menghadap
berdatang sembah demikian bunyinya kepada rala Ranci: "Ya
tuanku Syah Alam, ada sempurna anak handa di banur Yaman.
Paik kita menyuruhkan orang sebuah perahu ke banur Yaman
menjamputz dia. [a pun kita kirim suruh dengan suara yang
merdu kata dalamnya melembutkan hatinya supaya ia datang
kambali."

Maka Perdana Menteri pun menyurubhkan orang seabuah
perahu ke banur Yaman. Maka dengan taqdir Allah ta'ala,
perahu ftu pun datang ke negerl Yaman. Maka wujud perahu
itu pun bertemu Ibhara. Maka segala pesan raja Rancl {tu

pun disampaikan pada Ibhara itu. HMaka Ibhara bersabda

7. fb{\; dakang 2. 2y»1¥# menjeput

SKRIPSI HIKAYAT RAJA AZBAH... KARYANI SUKANINGSIH



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

123

kepada orang itu: "Marilah kita dari pada nageri ini
supaya hamba segera naik ke atas perahu.”

Maka layar pun ditariknya. Hatta berapa lamanya dalam
lawat maka datang kepada negeri ayahnya. Maka Ibahara pun
masuk menghadap ayahnya lagi sujud menyembah kaki
ayahnya serta bertangis-tangisan. Maka dipeluk diciuman
oleh ayahnya itu akan anaknya itu sebab lama ia bercerai-
cerai. Maka raja Ranci pun mengeluarkan pakaian tiga warna
vang mulya-mulya akan Ibhdra dan dikeluarkannya anaknya
ibhara. Maka raja pun mengeluarkan shodaqoh dari berlaksa-
laksa dinar akan segala fakir miskin dan ulama dan hakim
dan padhi dan perempuan merendaﬁ'sakalian disuruh raja
beri sekalian mereka [tu. Maka rajJa pun suka citalah
hatinya melihat anaknya duduk disisi.

Hqﬁta berapa lamanya maka raja Yaman pun tercintalah
akan Ibhara itu. Maka sabda raja Yaman kepada segsla men-
teri: '“"Kemana pergfnya Ibhara?" Maka disuruh cariz Ibhara
itu kepada ségala dusun tiada bertemu dengan Ibhara itu.
Hatta berapa lamnya sekalipur siri raja Yaman hendaklah
pergi bermain-main tamasya beramai-ramai dalam laut
berkiu-kiuan.

Hatta maka datanglah qodho Allah ta'ala pada segala
perahu itu pun. Maka bertiuplah angin maka turunlah topan
sarta hujan kelam kabut. Maka kilat negeri pun bersambung-
gsambung azhmat gempita bunyinya. Maka segala perahu itu

pun bercerai sama hanya berhambuvran dipalu oleh ombak.

T, ‘yo o morenda 2. .5\ Jart
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Maka perahu raja Yaman pun pecahlah. Maka orang isi
parahu vaja pun tiada berketahuan habis, gheoib dibuangkan
angin. Maka raja pun ber//pegang ﬁada‘sokeping papan lima
hari lima malam lamanya terapung-apung dalam laut tiada
makan dan minum.

Maka hampirlah ia ke negeri raja Ranci. Maka dilihat
eleh nelayan orang seorang berpegang pada suatu papan.
Maka diambil oleh nelayan itu, Maka raja Yaman itu pun
payah tiada kabar sendirinya seru pamitlah rupanya. Maka
ditanyainya o¢leh nelayan itu tiada dapat berkata-kata,

maka sekira ditaayakannnya menyatu ke dalam hidung raja

Yaman dan disuapinya kanji sedikit. Setelah boleh rupanya

berkata-kata. Maka raja Yaman pun bertanya pada nelayan:
"*Negeri manakah ini?"

Maka kata nelayan: “"Hai ghorib, negeri ini negeri
raja Ranci namanvya."”

Maka kata raja Yamans "Itu berapa Jauhnya istana raja
itu dari sini."

Maka sahut nelayan: "Tiada ber;pa Jauhnya dari sini,
hampir Jua istana raja itu.” Maka ia pun berJjalan darli
pada waktu maghrib hatang waktu Isya. Seorang pun tiada
mengetahui raja Yaman, disangka ovang dari sini Juga.
Setelah sampai raja Yaman ke dalam pasar itu maka ia pun
berhenti di bawah rumah. Maka raja Yaman pun tidurlah di
bawah rumah Biapri itu dengan zho'aknya tiada kabar akan

dia.

SKRIPSI HIKAYAT RAJA AZBAH... KARYANI SUKANINGSIH

)



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

-,

125

Hatta datanglah qodho Allah ta'ala atas raJa pun,
Maka datang secrang pencuri ke rumah Biapri itu; Maka
dibunuhnya Biapri itu dengan segala harta Btapri itu pun
diambilnya. Maka darah Biapri itu pun gugur ketanah Batu
tempat vaja Yaman itu pun habis kena darah Biapri itu dan
Raja VYaman lagi tertidur tiada kabarkan dirimya dan kena
darah Biapri itu tiada diketahdinya bahwasannya Biapri 1itu
ditikam oleh pencuri itu. |

Setelah sianglah hari maka dilihat orang tubuh vraja
Yaman habis berlumuran darah. Maka ditangkap oranglClahl
raja {tu lalu diikatnya dibawvanya kepada raja Ranci diper-
sambahkan orang kepada raja Raencii "Ya tuanku Syah Alam,
inilah orang vyang mencuri harte Biapri dan yang membunuh
dia." '

Maka sabda raja Ranci kepada raja Yaman: "Hai ghorib
mengapa engkau membunuh Blapri lagi engkau mencuri harta-
nya. Hendaklah engkau kembalikan hartanya itu. *

Maka sabda vaja: "Hai kholifah Ranci, esok Allah
ta'ala Tuhan yang menjadikan hambanya dan tiada aku membu~-
nuh dan mencuri hartanya Biapri itu, Hamba tertidur di
biwah rumahnya itu dari pada sangga untung hamba dJdengan
perahu adanya orang hamba pun habis semuanya binasa. Dan
harta hamba pun habis. Demikian hamba pun terpelanting ke
bumi itu., Setelah hari pun malam maka hamba pun berhenti
dibawan! rumah Biapri dengan lapar dahagiz hamba. Bahwa

Allah ta'ala yang lebih tahu akan salah benar-hamba."”

T > dibawa 2. Kg,> duhake
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Maka sabda raja Rancit "Bunuh olehmu karena adalah
alamat pada tubuhnya dan pada pakaiannya habis Rena darah
megmbunuh Biapri itu."

Maka sahut raja Yaman: "Ya Sya Alam, Jjangan sekira
hamba dibunuh karena hamba tiada berdosa ‘sekali-sekali
tiada membunuh itu. Bahwa Allah ta'ala Jjua yang tahu benar
dan salah hambamu. Maka hamba éibunuh raja bahwa hagq nyawa
hamba tanggung di atas rajJa Ranci."

Maka raja mendengar kata raja demikian itu maka
disuruh penjarakan dahulu. Adapun penjara itu dibawa(h)
sungai adat raja-raja itu antara tujuh hari. Sekali ia
mandi disana sekalipun orang datang mang{(hladap raja Ranci
akibat Allah ta’ala. Pada hari itu raja Ranci tiada wmandi
kesana. Maka anaknya yang bernama Ibhara akan gantinya1
dihadap oleh segala rakyatnya sekalian orang dalam penjara
itu +tiada mengenal raja Yaman. Dan raja Yaman pun tiada
mengenal! Ibhara dan Ibhara pun // tiada mengenal raja 32
Yaman sebab lamanya bercerai,

Maka dengan taqdir Allah ta'ala maka datang seekor
gagak tobang lalu hinggap dihadapan lbhara. Maka pada hati
raja Yaman, Jikalau seekor gagak niscaya sekiralah aku
lepas dari dalam penjara ini., Demikianlah pikiran raJja
Yaman dalam hatinya. Maka diambilnya satu tembakan vyang
tajJam lalu dilontarnyéz gagak itu., Maka gagak itu pun
menedangkan kepalanya., Maka lalu kbpdda telinga 1Ibhara

itu. HMaka lalu putus sekali tubuh Ibhara pun habis kena

Te s ¥aREinya 2. P 2> dilotarnya
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darah telinganya. Maka oleh segala menteri hulubalang
ditangkapnya raja Yaman itu. Maka berkata segala
hulubalang {tu: YHai pri yang pencuri, nengapa engkau
melontar | telinga raja kamu? Syahdan terlalu jahat sekali
engkau, nakal Jjahatnya."

Maka dipersembahkan oleh raja Ranci. Maka raja pun

segera datang. Maka kata rajar “"Hai bedebah, celaka yang
tiada insyaf akan galahmu, terlalu jahat sekali segala
pakertimu. Sabermul; sabab aku tiada membunuh engkau,
kusuruh penjarakan dahulu supaya tertanak yang membunuh
Biapri. Maka segala sekarang diatambahi pula pekertimu
yang lain hari salah. Telinga anakku, engkau terdangar
tembakan vyang tajJam. Maka sabda raja kepada s@gala
" hulubalang: "Bunuh olebhmu ke luar kota., Maka penggal
lehernya sekalian.”
Maka sabda raja Yaman: "Ya tuanku Syah Alam, Janganz
dahulu hamba dibunuh karena bhamba tiada membunuh Biapri
itu tetapi Jika hamba dibunuh taja karena hukum Allah
tatala dari pada raja yang adil. Jikalau telinga 'pun
telinga Jjuga balasnya. Jika tamgan putus tangan juga akan
balasnya. Demikianlah hukum Allah pula segala raja supaya
s;mpurna adil raja dianugrahkan Rllah tafala.”

Maka sabda raja: "Benarlah katanya itu. Maka disuruh
raja potong telinga. Setelah itu maka oleh hamba raja itu

maka dipegangnya kepala raja Yaman. Baharu hendak dipo-

tongnya tel inganya raja Yaman itu maka dilihat oleh rakyat

T J, melotar 2. .#\y jatan
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sebalah Juga telinganya yang sebelah sudah putus. Maka
kata orang yang akan memutus itu sungguh-sungguh ia orang
pencuri1 ssbelah juga telinganya itu pada hatti orang itu.
Ada Juga pekertinya ini nakal perbuatannya maka tel inganya
telah putus sebelah ia ini. Kita persembahkan kepada ralja
prihal telinganya ini. Kita suruh bunuh kepada raja. Maka
sembah orang itur "Ya tuanku Syah Alam, sungguhlah ghorib
ini erang nakal. Ada alamat patik lihat sebelah telinganya
sudah putus tiada lagi."

Maka kata raja tanyakan kepadanya sebabnya maka
ﬁ-llnganya putus sebelah. Maka kata orang itu kepada Raja
Yamans "Hai ghorib, hendaklah engkau berkata behar supaya
Jangan engkau dibunuh Raja."

Maka kata rvraja Yaman, bawalah hamba kehadapan raja
Ranci. Maka kata raja demikian itu maka dibawanya ovanglah
kehadapan raja Ranci. Maka raja Yaman berdatang sembah:
“Ya tuanku Syah Alam, yuthowwilullohu 'umrokas sulthoonul
*uzhzhomu almalikul mukarromi zhollallohi fil . 'aal amisy-
syuhuuri dzal’arobi wal 'ajami mublughot (il Juudi wal
karomi syahsyaahu bani aadam, Ya tuanku Syah Alam, diper-
banyak kiranya ampun adil Syah Alam kepada pekerjaan Syah
Alam supaya pekerjaan Syah Alam dunia akhirot dengan
anugrahkan Allah ta'ala akan sekiranya pahala Syah Alam,
Demikian hal wmulanya wuntung hamba dianugrahkan Allah
ta’ala akan hamba., Adapun hamba raja Yaman nama hamba."

Maka ada seorang muda yang bernama Ibhara kasih akan

™ 5/, pethurs
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hamba akan saudara hamba itu seketika pun tiada dapat
hamba borcerai dengan dia. Maka hamba pun pergi berburu ke
hutan. Hatta maka seekor kuda [bhara seekor kuda. Hatta
dengan taqdir Alla ta’ala maka seekor kiJano“ dihadapan
hamba., Maka hamba hendak memanah. Maka lalu hamba . panah
kiJang itu dengan tiada kena, tersalah panah hamba., Hamba
pun diam // seperti besi hamba teraniaya bernama Ibhara
itu. Maka itu pun memanah kijang itu. Maka tersalah panah-
nya saudara hamba {tu dari pada kijang itu. Maka lalu kena
telinga bhamba. Maka putus sebelah, itulah sebabnya maka
hamba sabar akan dia karena takut hamba kepada Allah
ta’ala sebab hamba kasih sangat akaq saudara hamba itu.
Maka hamba ampuni dosanya Ibhara itu. Maak hamba suruh
agnyisinlah dari negeri hamba. Maka dengan taqQdir Allah
ta'ala sekalipur satu hamba pun pergi beramali-ramail dan
hamba ke dalam laut. Dengan beberaps riya perahu hamba
dengan segala hulubalang hamba dan perdana menteri hamba
dan segala hulubalang hamba sekalian dan pala bagai tiga
varna bunyinya.

Syahdan maka hamba pun bermain-main berkiu-kiuan
dengan segala rakyat. Lima hari lima malam hamba tamasya
dalam laut. Maka tiuplah angin dan topan kabut azhmat
segala bunyinya. Maka angin pun bertiup maha besar dan
hujan pun terlalu sangat azhmat diturunkan Allah ta'ala
akan haéba. Maka pada ketika itulah segala perahu hamba

yang banyak itu habis bercerai-cerai berhimbal angan

7. s Kijata
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dipalu ombak tiada berketahuan perginya. Maka perahu hamba
pun pecahlah, hamba pun merasa adzab diturunkan Allah
subhanahu Watatala dan segala orang dalam perahu tiada
berketahuan lagi, Masing-masing membawa dirinya. HMaka
berpegang hamba pada sekeping papan akan untung hamba lima
malam hari tiada makan dan minum., Setelah datang hamba ke
negeri ini maka d?tang seorang nelayan. WMaka ditanyal
hamba tiada dapat berkata-kata dengan dia. Maka
ditatapkanya menyibak dan mulut hamba disuapinya kanji,
masuklah rasanya e dalam ronggi‘hamba. Maka ada sahat
tubuh hamba sedikit.

Setelah dilihat rupa hamba oleh nalayaq-itu dan hamba
katakan prihal hamba karam itu kepadanya maka hamba .pun
bertanya kepadanya negeri manakah ini. Maka kata nelayan,
negeri raja Ranci namanya. Maka berkata pula hamba, berapa
adanya Jauhnya istananya raja itu dari sini., Maka kata
nelayan itu, hampir juga tiada jauh ke darat. Setelah
sudah katanya nelayan demikian maka hmaba pun berjalan
kepada waktu maghrib datang waktu isya. Maka hamba pun
sampai ke rumaﬁ Biapri 1itu dengan dhoik hamba. Maka hamba
pun terticur di bawah rumah Biapri itu, kecurian pada
malam itu. Maka hamba dikatakan orang mencuri harta Piapri
ity, mebunuh dia. Demikian hal hamba.

Adapun yang niat cinta dalam hati melontar gagak
supayda ampun rasa akan hamba, Jikalau gQagak itu kita

lontar oleh hamba, beroleh karunia hamba. Maka disalahkan

T \ / rongko
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Allan titah hamba jtu. Maka telinga anak raja terputus.
Setelah sudah raja Yaman berkata benar dibhadapan vaja
Ranci maka dengan tagqdir Allah ta’ala Ibhara pun teringat
gsebab memanah kijang itu lepas dari pada ini telinganya
raja VYaman itu. Maka lbhava pun pergi kepada raja - Yaman.
Maka Ibhara pun sujud dari pada kaki raja Yaman. Maka
tercintalah ampun akan raja Yaman i{tu terlalu sangat akan
dia. Maka raja Ranci pun menghadap vaja Yaman ?angan
ta’zhimnya. Maka disuruh raja mandikan. Maka dipersalin
dengan pakaian kerajaan dan diberiﬁyd rumah akan tempat
raja Yaman dan beberapa pakaian yang mulyi-mulya tiga pala
bagai, pakaian yang indah dipersembahkan. Maka raja Ranci
elai addum tiada kholi menjunjung raja Yaman 4$tu, Maka
sagala rakyatnya disuruhnya menghadap raja Yaman lebih
dari pada dahulu kala.

Maka dengan taqdir Allah orang yang membunuh Biapri
itu pun ketahuanlah disuruh vaja // secalkan tubuhnya.
Syahdan antara beaerapa lamanya raja Yaman pun hendaklah
kembali ke negerinya, Maka raja pumn meninggalkan anaknya
kerajaan. Yang bernama Ibhara disurubhnya duduk di atas
kerajaan.

Maka sembah Bakhtiar itur "Ya tuanku Syah Alam,
demikianlan hikayat raja Yaman dianugrahkan akan Allah
ta'ala barang supaya dapat menahsan sabar hatinya  tatkala
sangat ia amarab niscaya ada kebecikan dunia akhirat

diperelehnya. Jika sekira raja Yaman +tiada mentaatinya
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. tatkala telinganya putus terpanah oleh ibhara, Jika dibo-
lehnya Ibhara itu niscaya dibélas Allah baginya. Demikian~-
lah Ya Syah Alam akan‘ hamba pun demikian lagi ampun sabar
karana Syah Alam dunia datang akhirat pada anak cucu
paduka. Sri Maharaja dianugrahkan Allah ta'ala.

Maka raJja pun suka citalah hatinya mendengar sembah
Bakhtiar., Setelah hari pun mal;m maka raja pun berangkat
"naik istana. Maka Bakhtiar pun disuruh paenjarakan, Maka
manteri yang hasud pun kembali ke rumahnya dengan dukacita
oleh sebab tiada lolog sembahnya. Maka berhimpunlah segala
menteri itu berbicara membicarakan -sembahnya supaya
Bakhtiar dibunuh raja.

Hatta antara dua bhari maka bertambah pun menteri yang
hasud itu snam orang menghadap raja. Maka sembab segala
manteri itusr "Ya twanku Syah Alam, kenapa lagi diteruh
tuanku orang hina direjan lagi ia durhaka memeberi kejaha-
tan. Apa kiranya bunyi Syah Alam pada negeri yang lain.
Maka sagala menteri itu pun hepersembahkan suatu seluk.
Maka diperlihatkan bunga pakan yang kembang. Maka digarang
bunga pakan sekendar dengan bunga pakan. Maka diharak ke
tangah pakan majelis. Maka dihargakan besar-besar. Maka
kamudian diberikan raja kepada tangannya kurnia niscaya
elok karangnya habis putus—putus cerai beraji daripada

karangnya. Maka mengira bahwa datang ke tengah majelis itu
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karena pada rupa apa gunanva bagai habis putus-putus
yakni pada akalnya itu tahulah ia kemulyaannya terus dan
Jahat Jjabatan dan bawaan bunga rampai habis diremasinya
seperti Jabat dan kesturi diperciki air mawar diharum-
harumkan di bumi. Apakah gunanya, demikian orang hina
Jahat tiada dapat diperbaikan tuanku beri kurnia akan
baduwi itu. Bahwa tiada lekat rpada hatinya kebecikan dan
tiada dicintainya.”

Setelah raja mendengar sembah seluk segala menteri
maka rajJa menyuruh mengambil Bakhtiar dari dalam penjara.
Sebermula orang yang akan membunuh pun hadirlah. Setelah
Bakhtiar datang dibawa dengan ikatnya kehadapan vaja
dengan air matanya berpeluh sjd dihadapan raja. Dengan
sopannya ia memuji raja demikian: "Sri Maharaja Yuthowwi~
lullohu umrokas sulthonul 'uzhzhomu al malikul mukarromi
zholllallohu fi Talamisy syuhuuri dzal 'arobi wal 'aljJami
mublaghot wal mukarrvomi syah syaahu bani aadam. Ya  tuanku
Syah Alam oleh sebab banyak ampun tuanku, bicara paduka
8ri Maharaja maka ada lagi nyawa patik. Jika salah mati
miscaya Syah Alam menyesal tiada berkesudahan sesal tuanku
cleh hasud fitnah sagala menteri. Jika kurnia periksa
tuanku barang aduan seorang fitnah karena yang Jjahat sana
sini dengan periksa tuanku kiranya dipikirkan dahulu,

Jangan diambil raja. Segals aduan menteri harus periksa
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tuanku , Kivenya dengan permana Allah Inna Allohu yuhibbul
muqsithiin, ;rtinya bahwasannya Allah ta’'ala mengasih
segala raja yang adil karena Syah Alam raja vyang besar
diperbanyak kiranya seorang niscaya sentiasa  menyesal
dirinya kepada hamba Tuhan alam sekalian alam, Banyak dosa
bagi vyang berdosa menerpakan dosa. Jika ia berdosa sebe-
narnyd dihantarkan kepada dnsa;janqan seperti hikayat raja
di Diem di negerinya dua // orang menteri dibunubnya.
Seorang bernama Kemakar dan secrang bernama Kerdal. Kedua-
nya teraniaya.

Maka sabda raja Azbah kepada Pakhtiar: "Betapa
hikayat raja di Daem itu hikayatkan apalah olehmu supaya
kudengar."

Maka sembah Bakhtiar: "Ya tuanku Syah Alam, sekalipur
satu ada seorang raja di Daem di negerinya dua ofang
menterinya, seorang bernama Kemakar dan seorang bernama
Kerdal. Maka menteri Kemakar itu ada seorang anaknya
perempuan amat baik rupanvya dan seorang perempuan tiada
dapat menyamai rupanya dalam negeri itu dan tiada seorang-
nya sebagiannya.

Sebermula perempuan Atu putri Bikri Akobaﬁ. Datang
kepada suatu hari raja di Daem hendak semayam melihat
negeri seraya berburu. Maka raja menyuruh kedua menteri-

nya. Maka raja besabda pada Kerdal: "Hai Kerdal, aku
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hendak pergi berburu. Engkau tinggallah disisni memeliha-
rakan istanaku dan memeliharakan negeriku, Adapun yang
sertaku menteri Kemakar."”

Maka sembah Kerdal: "Yang mana sabda raja maba
leya. patik Junjung.”

Maka raja pun berangkat dengan segala menteri hulu-
balangnya dam bala tantaranyaisukalian, habis mengiringkan
dia. Setelah sudah raja itu berangkat pergi berburu maka
Kerdal opun pergi bermain—-main ke hadapan kambing menteri
besar itu. Berkelakak tatkala itu tuan putri lagi didalam
tanaman pada suatu kolam pala bagai warna, rupanya lengkap
semuanya. Maka dilihat oleh Kerdal yvang khianat hati setan
fitnah yang mengadu—adu siang dan malam. Pikir Kerdal
hendak berdapati tuan putri ini Bikri fitu, Maka pikir
Kerdal dalam hati, jikalau kupinta anak Kemakar tiada akan
diberikannvya oleh Komakar melainkan bgik kupersembahkan
anak Kemakar itu pada raja. .

Setelah pikir Kerdal vang khianat aniaya jika salah
dipakai raja kemudianjikalau dibuangnya ketika itulah
hamba mohonkaﬁ’kepada raja. Setelah itu maka raja kembali
dari pada berburu maka sabda Raja kepada Kerdal; "Apa
warta megeri kita ini." |

Maka sembah Kerdal: "Ya tuanku Syah Alam, ada seorang

perempuan terlalu ajaib sekali indah rupanya seperti bulan

1, Far, )_, ponenkan
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purnama empat belas hari warnanya. Hamba 1lihat selama
hamba di bawah duli Syah Alam tiada pernah hamba melihat
rupa manis yang demikian itu."”

Maka sabda raja di Daem: "Hai Kerdal, dimana orang
katakan kepadaku manusia yang kau lihat apa-apa kebecikan-
nya."

Maka sembah Kerdal: "Ya tuanku Syah Alam, ada seorang
perempuan anak Kemakar terlalu baik rupanya tiada supaya
pepatut duduk dengarn dia melainkan duli tuanku vyang ﬁatut
mengambil dia pada hatinya patik,"

Setelah sela raja mendengar sembah Kerdal yang dire-
jJan masuk hati setan, pada hati raja syahdan tiada diter-
tahani lagi teralau sangat birahi hati raja di Daem. Maka
raja di Daem memerintah dengan paksa ibarat hamha. menteri
Kemakar, engkaulah menteri yéng ter’sli dari pada segala
manteri. Adapun yang dinamai menteri itu penawar sekalian
bisa.

Maka sembah Kerdal: "Ya tuanku Syah Alam, sebenarnya-
lah titah tuanku yang maha mulya terjunjung di atas hati
patik."

Maka sembah raja: "Hai Xamakar, ada suatu maksﬁd
birahi dalam hatiku hendaklah kupenuhi sungguhilah engkau
vang kebaktian kepadaku yang memenuhi hasratku. Adapun

sekarang hendaklah aku kepada anakmu tuan putri. Bikri."
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Maka sembah menteri: "ya tuanku Syah Alam, sepenub-punuh
anugrah kurnia aijunjung:‘ Adapun Jjika patik belanjakan
dua hati patik // adakan tiada akan patik peroleh seperti
kehendak itu, Jika ada seribu kali pun patik beranak
sebagai putri Bikri, patik persembahkan juga ke bawah duli
cerpu Syah Alam akan kebaktian patik juga. Siapa lagi
patik cari dari dalam negeri jika tiada Sri Maharaja dan
anak patik supaya sempurnalah raja,"

Maka kata raja: "Sebenarmnyalah sembah Kemakar itu."
Maka Kemakar memohan kepada raja lalu kembali ke rumahnaya,
Sri Maharaja tahu anaknya. Setelah menteri Kemakar itu
datang ke rumahnya maka dilihat putri: "Hai bapaku, apakah
Ihanda dipanggil Syah Alam?"

ﬁaka kata ayahnya: "Hai anakku ada suatu pakerjaan
yang kebecikan dipanggilkan raja kepadaku. Adapun sabda
raja kepadaku, hendak kepada pepatah Bigaramu tetapi
kulihat engkau telah hilan}'mauku angkau bersuami.”

Maka sahut anaknya: "Hai bapaku, terlalu kesilap
bebal bapaku hendak bersuamikan hamba dengan Raja. Adakah
patut hambanya duduk dengan tuannya karena raja sama raja,
Juga patutnya karena kulihat didalam kitab Allah, anak
qodhi sama qodhi, aqak menteri sama menteri, anak orang
kaya sama anak orang kaya,orany besar sama orang begar,

anak orang alam gama anak oramg alam, anak saudagar sama

LR 5 3> jujung 2. ‘2,,\ ilang
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anak saudagar. Itulah titah kitab Allah, Demikiénlah
patutnya karena permana Allah ta'ala segala manis,  tiada-
kah [handa periks;kan segala raja-raja vyang berapakah
tertawanﬂ dari pada Allah ta’'ala seperti sabda sholi
‘alaihi wasalam Inns Allohu yuhibbul muqsithiin,' segala
rﬁja yang adil. Hai bapaku tiadakah yang kau manﬁengar
warta Raja Sulaiman seperti Mikayat Raja Papayat."

Maka sahut ayahnya:( "Hai anakku, belum aku tahu.
cerita raja. Engkau dan raja Papayat hikayatkan apalah
olehmu supaya kudengar.”

Maka anaknya putri Bikri pumn hikayatkan. Ada sekali-
pur satu ada seorang raja Angkang dengan Raja Papayat,
Maka kata Raja Angkang kepada Raja Papayat, hai saudaraku
hendaklah anak kita kedua itu pertemukan. Kiranya baiklah
amak hamba diambil Raja Papayat akan menteri dan - kasih
apalah oleh Raja Papayat." ’

Maka kata Raja Papayat: "Mengapae maka tuan hamba
berkata demikian? Karena tuan hamba raJa‘ besar. Adapun
hamba kecil dengan raja besar patut dipersuamikan karsna
tuan hamba raja, tuan hamba orang besar."

Maka datang pesuruh raja Angkeng dengan kata vyang
lemah lembut dan telapaki raja Angkang. Katakan kepada
Raja Papayat, mengapa berkata demikian. Adapun gajah besar

lagi menanggung angsanya kecil baharu dinamakan istiadat

¥
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demikian.

Syahdan berapa lamanya dengan kata yang manis dika-—
takannyalah oleh raja Papayat kepada raja Anqgang. duduk-
lah anak Raja Papayat dengan anak raja Angkang. Maka ila
beramai-ramal, bersenda-senda, Demikian Jjuga kiranya.
Hatta berapa lamanya bersenda gurau‘ maka anaknya Raja
Papayat ditu tiada lagi kuasa? menderita habis bunyinya
karena anak Raja Angkang itu besar panjang dengan gagah-
nya. RAdapun Raja Papayat dengan kecil lagf pula ia ;nak
perempuan. Maka pergilah amak Raja Papavat kepada ayahnya
mengadukan halnya itu., Maka ayabhnya pergi menghadap Raja
Sulaiman.

- Maka' sabda Raja Sulaiman: "Suruh panggil Raja AmgQ-
kang.”" GSetelah ia keduanya datang mrnghadap maka sabda
Raja Sulaiman: “Hai.ﬁaja Angkang, pergilah engkau ber-—
tanyakan kepada Seda di Tanjung."

‘ Maka Seda di Tanjung pun // terbang pada suatu Tan-
jung datang kepada suatu Tanjumg, demikian Juga halnya.
Maka diikatnya sawat sebab melinhat gagahnva pada pikir

Seda di Tanjung karena Raja Angkang itu besar lagi dengan

‘bala tentaranya, karena seorang lagi kecil] dengan lamanya

tolongnya. Jika berbimpun aku dengan dia, apa halku karena
ia besar panjamng takut ia tiada berbuat safaat kepada aku

karena seperti sehelai rumput padanya.

: berkurau
Te 332 b/, bersenda berkus

SKRIPSI HIKAYAT RAJA AZBAH... KARYANI SUKANINGSIH

3



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA, 140

Setelah sudah demikian kata Seda di Tanfung maka.Raja
ARngkang pun menyuruh kepada Seda di Tanjung katqkan pada
Seda di tanjung mengata die melihat hamba datang karena
hamba disurubh raja Sulaiman, hendak bertanya pada Seda di
Tanjung., Maka kata Seda di Tanjung, Jjika demikian nantilah
- hamba di tempat ini. |

Syahdarn antara ketika Seda di Tanjung berkata-kata
dengan Raja Angkang yang pesuruhnya maka dilihat olehb
Raja Angkang selikur anak ran sani péda suatu telaga
kecil seperti suatu kolam. Maka baharu hendak demikiannya
oleh . Raja Angkang maka anak ran sani berkata: "Hai Raja
Angkang, Jika aku engkau makan pun ﬂeqoan sebenarnya
tetapi dengar dahulu kataku sepatah.”

Maka katea Raja Angkang memperkenankan kata anak ran
sani. Raja Angkang perikea suara lebibh lagi tarqambira
muka paksa, banyak tentaranya paruh satu dam. Setelah
didengar Raja #Angkang pujian itu, baiklah kulepaskan
karena aku dipujinya. Jika aku makan pun belum aku
kenyang. '

Setelah dilep&skan Raja Angkang maka antara seketika
pula maka anak ran sani bertemu dengan ular lidi. Jika
kumakan pun dengan sebenarnya tetapi dengarkan dahulu kata
hamba sepétah ada kebecikan akan engkau. Maka kata anqk

raja ran sani, Raja Angkang raja periksa, suara lebih
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tergambig' muka paksa banyak tentaranya parubl satu dam,
tembak oleh badanku kena.

Maka kata ular 1idi, baik ia kulepaskan sebab aku
dipgujinya dengqn puji yang baik kepada aﬂu. Seekor 1idi
pun tiada besar dari pada naga. Maka diiepaskannya anak
ran sani itu,

Syahdan seketika l1sgi maka anak ran sani itu bertemu
dengan seekor baruk. Dalam perigi itu hendak ditangkapnya
oleh baruk itu. Maka kata anak ran sani itu: "Hai baruk,
Jangan aku engkau tangkap. Jika aku engkau tangkap dengan
sebenarnya tetapi dengarkan dahulu sepatah kata padamu,
Maka kata anak rar sani itu raja Angkang raja periksa,
suara lebih tergembir muka paksa, banyak senjata paruh
satu dam,*” |

Setelah didengar bunyi pujian anak ran sani{ maka kata
baruk, baiklah kulepaskan. Jika ia aku makan pun belumn
kenyvang olebnya sebab aku dipujinya dan tiada vang lebih
besar kepadaku berhala itu. Maka anak ran sani pun dile-
paskannya oleh baruk itu.

Syahdan eeketika lagi maka bertemu dengan orang tua
baharu hendak ditangkapnya oleh orang tua itu, jangan aku
ditangkap. Jika aku ditangkap pun dengan sebenarnya tetapi
dengarkan dahulu kataku sepatah Raja Angkang raja periksa,

suara lebib tergembir muka paksa banvak tentaranya satu

Te $ = terkembir
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paruh dam. Tembak ular lidi naga, baruk tunggal jadi
berhela orang tua jadi perdana.

Setelah didengar oleh orang tua // itu maka orang tua
itu pun pikir dalam hatinya. Jika kumakan anak ran sani
itu tiada aku kenvang olehnya. Paiklah ia kulepaskan sebab
dipujinya yamng maha mulya baik tetapi jika ia aku lepaskan
jangan disimni. Baik ke sungai besar., Maka diambilnya oleh
orang tus itu seraya dilepaskan pada sunqaf besar.

Maka Seda Raja di Tanjung pun berkata-kata dengan
pesuruh Raja Angkang. Demikian kétanya. adapun jika Raja
Angkang hendak bertemu dengan hamba jangan serta radyatnya
karena aku kecil lagi seorang diriku. Jika Raja Angkang
bartemu dengan hamba barang dua tiga orang jua."

Maka Seda di Ta?jung itu pun pergi bersembunyi diri-
nya Jjuga. Maka raja Papayat itu pun datang mengadukan
halnya. Maka katanya: "Hai Seda dif tanjung, hamba dititah-
kan Raja Sulaiman kepada tuan hamba. Adapun anak hamba
dimintanya oleh anak Raja Angkang itu. Sekarang anak hamba
tiada aku selak duduk dengan dia selang dengan sendau
gurau1 juga anak Raja Angkang dengan anak Raja Papayat
sepuluh dua pulubh helai bulu anak bhamba berbenturan. Jika
berkelahi berapa lagi anak h;mba itu. Maka anak hamba
minta bicarakan kepada tuan hamba dengan titah R#ja

Sulaiman.”

‘l'. _)_/)5 Kurau
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\ Maka kata Sede di Tanjung: "Berdiamlah engkau disini,
Maka lihat olehmu barang apa kerjaku pedulikan akan kela-
kuanku, Maka déngan taqdir Allah t;'ala pada ketika itu
anak ran sani pum dilepaskan orang tua ke sungai besar.
Maka 1lalu dikatanya oleh Seda di Tanjung dengan kasar
ibarat lakunva. Maka berkuasa Seda di Tanjung dengan ran
sani itu. Seda di tanjung maha lagi ke darat anak ran sani
itu.menarik ke sungai terkadang timbul lenvap. Demikianlah
Seda di Tanjung dengan anak ran sani adanva.,

Syahdan tiada tertahan hati Raja Angkang seraya
berseru-serus "Hai Seda di Tanjung, lepaskanlah anak ran
sani itu." Maka dilepaskannya oleh Seda di Tanjung. Maka
kata Seda di Tanjung: "Engkau pun lagi demikian membicara-
kandam sebab tiada patut hamba dengan amak ran saniitu
maka hamba jadi demikian. Adapun engkau FPapayat Samanya
Papayat juga patutnya.”

Setelah sudah Seda di Tanjung berkata demikian hai-
nya, hamba adalah pstut hamba duduk dengan raja Haruskah
hamba diberikan kepada raja, tiadakah diperkatakan oleh
segala menteri hamba raja sebab bukan patut sEegala orang
banyaklah. Kita menyisi dari negeri vang lain. Kata avah-
nya, Jika menyisi dari negeri ini kepada negeri yang 131&
kalau kita disuruh raja ikut, Jika demikiamn baiklah kita

berjaniji kepada raja barang dua tiga hari supaya kita
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lepas dari pada raja."

Maka menteri Xemakar pun pergi menghadap raja, berda-
tang sembahs "Ya tuanku ﬁyah Alam, patik memohonkan ampun,
minta janji barang tiga hari sementara patik berlengkap
pakaian anak hamba."”

Maka kata rajas "Had menteri,'baiklah Jangan dua tiga
hari, empat hari pun hamba aanti.” Maka menteri Kemakar
pun menghimpunkan segala bekalnya akan menyisg dari pada
negeri itu. Setelah datanglah tengah malam maka ia pun
berjalan dengan anak istri. Setelah sianglah hari maka
warta kedengaran pada raja di dalam, bahwa menteri Kemakar
dengan anak istrinya telah lari. Maka raja // duka cita
hatinya mendengar Kemakar menyisi dari padanya. Maka raja
pun memburu memanggil Kerdal. Maka Kerdal pun datang. Maka
raja pun bercabda pada Kerdal: "Hai Kerdal, hendeklah kau
ikuti® Kemakar itu. Jika dapat bawa kemari olehmu. Jika
melawan bunuh disana."

'ﬂaka sembah Kerdal: "Ya tuanku Syah Alam, patiklah
bepersembahkan Kemakar dengan ikatnya Kkepada tuanku."

Maka Kerdal pun segeralah pergi mangikat Kemakar itu
lagi berhenti di tebing kolam sungai. Pada hari- lama duduk
berhenti Xemakar dengan anak istrinya. Maka datanglah

Kardal? Maka bertemulah ia dengan Kerdal. Maka dibawanya

menghadap Raja di Daem. Setelah dilihat oleh raja maka -

1. b,.,,.;_,nyia]l 2. yf,,a\ ikut Be nSie mangkat
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Raja pun tertawa—-tawa., Maka sabda Raja ¢ “Hai bedebah
mengapa maka engkau lari dari sini. Raja pun murka tatkala
ity sedang memakai cemaratnya. Maka lalu dipalunya oleh
_ Raja kepala Kemakar berhamburan batuknya. Maka raja pun
hendak memeluk istrinya, Maka terlihat mukanya tiada jadi
disuruh raja bawa pada suatu karang.

Syahdan putri Bikri pun masuklah dibawa orang istana
Raja di dalam. Hatta berapa lamanya Raja pun dukacitalah
hatinva sebab beroleh putri Bikri itu, Kelakian ada seo-
rang hambanya pengasubnya putri Bikri berkirim surat pada
putri Bikri itu. Di dalam suratnya itu adapun hamba tatka-
la ihanda Kemakar hidup tiada pernah hamba bercerai dengan
putri. Sekarang mengapa hamba diceraikan oleh tuan putri.
Setelah didengar putri Bikri surat inang pengasubhnya maka
putri Bikri pun guka citalah dalam hatinya siang dan
malam, Tuan putri berdatang kepada raja di Daem: "Ya
tuanku Syah Alam, ada seograng inang panglsuﬁ hamba tiada
pérnah bercerai dengan hamba. Sekarang hendaklah tuanku
campurkan akan hamba."

Maka Raja panggil. Setelah datang inang pengasuhnvya
maka suka citalah hatinya tuan putri Bikri itu. Maka
sembah tuan putri Bikrii "Ya tuanku, sedaplah hati hamba."

Hatta dengan taqdir Allah ta’'ala mula pun datang ke

negeri itu. Maka raja pun menyurub memanggil segala men-
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teri dan hulubalang skam surat, Maka sabda Raja kepada
Kerdal: "Engkau tinggallah disini menunggui kota. Aku
hendak pergi mengeluari musub kita,"”

Maka sembah Kerdal: "Baiklah! Mana titah tuanku patik
Junjung atas batu kepala patik." Maka terlalu suka citalah
hatinya mendengar sabda raja itu. Setelah raja mengeluari
musuh maka Kerdal pun naik ke atas maligai serta istana
raja. Maka terlihat Kerdal putri Bikri duduk seorang. Maka
Kerdal pun mengambil batu yang sini-sini. Maka dilontarnya
pada putri itu. Maka dilihat oleh putri Bikri, Kerdal
berdiri. Maka putri pun heran tercengung-cengung melihat
Kerdal datang. Maka ujar Kerdal: "Hai putri, terlalu
girch hamba hendakkan tuan putri, Siang dan malam hamba
tidur melainkan pada tuan putri juga penglihat hamba sebab
sangat birahi hamba. Jikalau mau tuan putri sehati dengan
hamba, marilah tuan putri hamba larikan. Jikalau tiada.méu
lari tuan gputri, mari kita beri makan racun raja 1{itu
supaya kita naik raja."

Maka ujar Tuan putri Bikri: "Hai Kerdal terlalu
sekali engkau kasih akan daku. Mengapa demikian' itu.

Tiadakah engkau takut adzab Allah ta'ala? Apa sahutmu pada

hari khiyamat., Demikianlah orang memeliharakan amanat
tuannya. "

"y 2 dilotarnya
Yoop pks y
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Maka kata Kerdal, tiada daku, engkau lihat pri ayahmu
terlalu banyak // kebaktian pada raja, suruh pen tiada
pahalanya."”

Maka uwjar Tuan putri itus "Apatah dia, hamba sudah
dengar hukum Allah juga akan untung ayah hamba itu., Adapun
engkau mengapa hendak berbuat durhaka kepada Allah ta’ala.
Syahdan maka caranmya tiada yang mau menurut kataky ini,
niscaya engkau seperti ayahmu. Demikianlah engkau
peraleh."” |

Maka wujar putri Bikri: "Jika demikian taqdir Allah
ta’'ala juga akan hambanya, apa boleh buat tetapi aku tiada
mau berbuat durhaka kepada Allah. Maka Tuan putri masuk
pada tempatnya."’

Hatta seketika Raja pun datang. Maka musuh habis
lari., Maka Kerdal bicara dalam hatinya, baik aku dabulu

1 Jikalau demikian

kata kepada raja supaya kataku berguna.
kata putri Bikri tiada akan berguna pada raja. Maka berka-
ta Raja: "Hai Kerdal, apa warte negeri kita ini."

Maka Kerdal pun berdatang sembah kepada raja: "Ya
tuanku Syahk Alam, sekalipur sétu hamba berman-main mulya
oagar istana raja. Maka hamba datang dengar orang barkata-
kata dengan tuan putri. "

Maka sabda Raja: "Siapa yang berkata—-kata itu?" Maka

L]
sembah Kerdal, takut bepersembahkan dia dan takut hamba

.-6

kN '.b)‘).c berkuna
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tergeranting. Maka titah raja itu. 1:u=.-|r-t:aw|1.:!-|!I aku akan
saembabmu itu. Ada dua orang yang memeliharakan itu tiada
percaya. Maka sembah Kerdal: "Ya tuanku Syah Alam, adinda
tuan putri Bikri berkata-kata dengan bundanya. Demikian
kata bundanya, mari kita beri makan racunzpun Raja supaya
mati karema lhanda dibunuhnya gangan tiada dosa.'" Setelah
Raja mendengar sembah Kerdal itu maka Raja amat murka akan
bunda putrli itu. Maka disurubh Raja bunuh putri ftu. Maka
Tuan putri pun duka citelah hatinya melihat bundanya dibu-
nuh Raja. pada pikir tuan putri Bikri, tiada siapa vyang
empunya fitnah ini melainkan Kerdal juga. Maka putri Bikri
pun hendak menyahut, taLut ia sangat murka raja itu. Maka
sabda Raja pada putri: "Engkau kupenggal kepalamu,"

Maka sembah Kerdal: "Ya tuanku Syah Alam,. jangan kita
bunuh perempuan 1tu dengan senjJata. Apa nama kita pada
negeri vyang lain tetapi baik ikat tangannya kedua
kakinya kedua. Maka kita ikat ke atas uwnta. Maka kita
lepaskan ke dalam'hutan.“

Setelah sudah putri Bikri diikat raja, d;ikitkannya
ke atas unta lalu dihalaukan ke dalam hutan. Maka tuan
putri pun menangil? serava mengucap tasbih dan tabhmid dam
tahlil dengan tangis lagi dengan lapar dahaganyag: Setelah

sangatlah dhoifnya tiada dapat mengucap tasbih dengan

mualutnya wmelainkannya dengan hatinya juga. Syahdan pinta

r

o Algw 'percnhayalah 2. 2 > ) raja pun
e yuj mena'is , 4. k}) duka
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doa ia kepada Allah ta'alas "Ya Tubamn, va rnbbai'alamin,
Engkau juga vyang terlebih tahu akan salah bhamba karena
hamba amak yatim lagi miskin. Beri anugrah apalah .hambaﬁu
air. barang sedikit, supaya hambamu dapat mengucap tasbih
bagi~Mu. Jikalau £Engkau matikan, ridholah aku.“?

Setelah putri Bikri minta kepada Allah ta‘ala maka
unta purn berhenti merendahkan &irinya. Maka tuan putri pun
turun dari atas unta itu seraya memandang kehadapan,
Pengan qudrat Allah ta‘'ala, air pun terbit dari hadapannva
dan segala ikatnya pun lepas sendiri. Maka tuan putri
Bikri pun meminta doa kepada Allah ta'ala dan mengambil
air sembahyang. Lalu sembahyang ia dea rokaat. Maka unta
purn menudungl dia dari panas, Maka rumput pun hijau
tumbubnya dihadapan unta itu

Hatta sekalipur satu orang gembala unta kehilangan
unta seekor di temngah padang. Maka ia pun // pergi mencari
untanya itu. Maka dilihat dari jauh ada unta seekor. Pada
hatinya unta hilang itu. Maka diturutnya unta itu. Maka
dilihatnya bukan unta itu. Maka dihampirinya itu unta.
Maka dilihatnya ada seorang perempuan lagi sembahyang dan
ia pun pikir, air ada mengalir. Pikir grang itu bahwa air
ini tiada pernah kulihat disini, berkat doa perempuan 1tu

gerangan ia meminta doa kepada‘ﬁllah ta'ala.,

_i._’;\)g{ aku aku
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Setelah sudah putri itu sembahyang maka orang gemba-
la itu memberi salam kepada Tuan Bikriitu. Syahdarn maka
ujarnya: "Hai perempuan vang baik rupa, sungguhnya engkau
paduka. Maka oleh tuan putri pun seperti bapanya orang itu
supaya dianugrahkan Allah rahmat akan kita. Maka orang
gembala itu pun mengeluarkan kudahnya diberikapnya akan
tuan putri Bikri. Maka diapbi}nya apam itu lalu dimakan-
nya, Setelah puaslah dahaganva maka ia pun mengucap syukur
akan Allah ta'ala. Maka kata orang gembala unta itu: “"Hai
anakku, dari mana Engkau dan apa mulanya engkau sampai
kemari.” Makta tuan putri pum berdiam dirinva. Maka ujar
orang gembala unta: "Hai amakku, ada untaku hilang.
Lamalah aku mencari dia tiada dapat olehku dan hendaklan
anakku minta doa kepada ARllah ta’'ala. ”

Maka tuan putri pun minta doa kepada Allah. Maka unta
pun datang sendirinya. Maka orang gembalg pun  mengucap
syukur kepada Allah ta‘ala. Maka ujarnya: "Hai anakku,
marilah engkau ke rumahku supaya engkau kuperbuatkan
tempatnya menyembah Allah ta'ala."

Maka wujar Tuan putri: "Apakah salabhnya jikalau mau
bapa hamba beperbuatkan sujud kepada hamba.” Maka keduanva
raik lalu berjalanlah. Setelah sampeilah ke rumahnya maka
orang gembala itu segeralah berbuat masjid. Setelah sudah

masjid maka tuan putri Bikri itu pun disana siang dan
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malam menyembah Allah ta’'ala kerjanya.

Berapa lamanya maka orang kubals itu bepersembabkan
unta pada raja di Daem. Maka titah rajat "Apa-apa -pengli-
hatmu di dalam hutan, hendaklah wngkad‘ katakan., "

Maka sembalh orang gembala itu pun: “"Ya tuanku, bahwa
hambam® dengan titah anh Alam. Hamba gembala unta berapa
lamanya maka ada unta raja hufba hilang. Patik.cari tiada
dapat, Maka lalu patik ke dalam hutan. Maka patik lihat
seekor unta berdiri di tengah padang. Maka hamba hampiri
unta ity bukan unta hamba. Maka hamba lihat seorang perem-
puan lagi sembahvyang, air pun terbit di hadapannya. Unta
itu berdiri menudungi perempuan itu, dan rumput pun tumbuh
hijau~-hijau di hadapannya. Dalam hati hamba bahwa dianu-
grahkan Allah ta’'ala padanya. Maka hamba pun manyuruh
minta doa akan unta patik yang hilang, itu pun datang
sendirinya. Maka hamba bawa pulang, hamba perbuatkan
masjid. $Siang dan malam kerjanya menyembah Allah ta‘'sls
juga."”

~Maka ujar Raja di Daem: "Bawalah hamba kepadanya
supaya aku menyuruh minta doa kepada Qllah.“'Setelah raja
datang ke masjid, tuan putri lagi sembahyang. Maka raja
pun berhanti. Setelah sudah sembqhyang maka raja pun
member&’ salam., Maka dilihat muka tuaﬁ putri. Maka kata

Raja: "Hai Tuan putri, bahwa dosa itu atas hamba tertang-

T, );_;\ etkau 2. k..~ hemba hambamu

B 3 memeri

SKRIPSI HIKAYAT RAJA AZBAH... KARYANI SUKANINGSIH



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 152

gung semuanya sebab tiada benar perbuatan hamba;“

Maka seketika lagi datang Krdal kepada tuan putri.
Maka dilihat Raja pun menyembunyliken dirinya di balik
dinding masjid. Maka Kerdal pun datamng mengatakan kata
yang dahulu pada tuan putri: "Hai tuan putri, tatkala aku
naik ke atas maligai ketika raja pergi mengeluari musuh
tiadalah kata hamba engkau ;urut. Mereka itu menyembah
dari sini s8tau Raja kita bo//leh kita beri makan racun
supaya kita naik raja. Maka tuan putri tiada mau menurut
kata bhomba. Maka kataku Jjikalau tiada mau menurut kataku
niscaya kusurub bunuh seperti ayam." '

Maka ujar tuan putri: “"Katamu tiada hamba mau menurut
demikian itu sebab takut hamba kepada Allah ta'ala."

Maka ujar Kerdalj "Hai tuan putri, baharulah engkau
bertemu dengan aku." Syahdan maka kata Kerdal semuanya
habis didengar raja. Setelah sudah Kerdal itu berkate,
maka Kerdal pun hgndak memeluk mencium tuan putri. Makd
Raja pun amarah tiada tertahani hatinya lagi melihat vyang
demikian itu., Maka Raja pun keluar dibalik masjid iditu
seraya menghunus pedangnnya, dipenggalnya kepala Kerdal
itu,

Maka kata Tuan putri: "Hai Sri Maharaja, bahwa pada
hari inilah menrnyatakan bunuh hamba, ayah bunda hamba

dibunuh raja dengan tiada dosanva."
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Maka kata raja: "Apalah dia hamba lagi sebab berocleh
ftitnah dari pada Kerdal itu, tiada dengan periksa hamba."
Maka Raja pun membawa tuan putri pulang ke atas istana.
Maka Raja pun menyesalkan dirinya sebab membunuh Kemakar.
dua lagi istri sebab matinya tiada berdosa."

Maka sembah Bakhtiar: "VYa tuanku Syah Alam, demikian-
lah kejahatan orang yang tiada’sabar. Jikalau raja di Daem
a=al dengan periksa bermula Kemakar itu tiada akan mati
dan istrinya pun tiada akan mati dibunuh raja dan tuan
putri pun tiada akan kena nyala. Ya tuanku Syah Alam,
patik pun demikian lagi saja ketahuan salah banar.patik.“

Maka Raja pun sukacitalah mendengar sembah Hikayat
Bakhtiar itu., Hattea hari pun malamlah. Maka Raja pun\
berangkat ke istana. Makae Bakhtiar pun dibawa oranglah ke
rumabnya. Hatta antara dua tiga hari maka datang pula
menteri hasud itu tujubh orang menghadap Raja. Maka sembah-
fnya: "Ya tuwanku Syah Alam, kenapa lagi orang penyamun
ditaruh Jjuga. Ya tuanku Syab Alam, jikalau kami sekalian
dijadikan menteri hendaklah Bakhtiar dibunuh karena .kami
sekalian terlalu mendengar kata istri kamu. Demikian
katanya, apalah kawan kamu sekalian orang Qarbuat jahat di
dalam rumah raje lagi tfada mati, istimewa kamu sekalian

berbuat jahat itu dapat sekehendak kamu sebab itulah baik

Bakhtiar dibunuh., Syahdan menteri itu pun bepersembahkan
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suatu seluk demikian: "Hendaklah kita sekalian membunuh
Bakhtiar. Darahnya kita ambilkan minyak segala senjata
kita."

Setelah Raja mendengar sembah segala menteri itu
maka Raja pun menyuruh mgngambil Bakhtiar dari dalam
penjara. Setelan datang Bakhtiar dari dalam penjara 1lalu
ke hadapan Raja maka Bakhtiar pun sujud menangis dengan
ikatnya. Orang yang akan membunuh pun telah hadir senjata
satu terhunus dari pada sarungnya. Maka sembah Bakhtiar:
"Ya tuanku Syah Alam, yuthowwilullohu *fumrokas sulthoonul
dzal fuzhzhomu al maliku mukarromi 'umrokas fil 'aalamisy
syuhuuri dza ‘arobi wal 'ajami mublaghot fil juudi wal
karomi syah syahu bani aadam. Ya tuanku Syah Alam sebab
bicara rahman dan rahim tuanku dan ampun paduka Sri Maha-
raja maka ada lagi nyawa patik dan badan patik. Jikalau
mati hambamu dibunuh raja niscaya menyesal Syah Alam tiada
berkesudahan sesal tuanku sebab hasud fitnah segala men-
teri, Insya Allah tafala tuanku Syah Alm bertambah—tambah
kemulyaan tuanku, dari pada dunia datang ke akhirat. VYa
tuanku Syah Alam, jangan kiranya seperti Hikayat 'RAja
Khobsah pun dukacitalah menyesal dirvinya.,"

Maka kata Raja Azbah pun mengerapkan mukanya kepada

Bakhtiar. Maka sabda Raja pada // Bakhtiar: "Hai Bakhtiar,

SKRIPSI HIKAYAT RAJA AZBAH... KARYANI SUKANINGSIH



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

155

hikavatkan olehmu Hikayat Raja Khobsah itu supaya aku
dengar."”

Maka sembah Bakhtiar: “Ya tuanku Syah Alam,_sekalipur
siri ada seorang Raja di banur Khobsah terlalu jahat
pekertinya tiada akan segala menterinya danm hulubalangnya
dan rakyat berhimpun epada secrang menteri mengatakan
halnya apa juga kesalahan kamu sekalian sentiasa kamu
teraniaya juga. Bermula tuan hamba hendaklah bicarakan
oleh tuan hamba, supaya kamu sekalian jangan mengelak
menteri. Diamlah kamu sekalian adalah kubicarakan akan
kamu sekalian supaya ada kebecikan akan kita sekalian."

Setelah dengar oleh segala menteri itu maka segala
menteri itu pun minta doa kepada Allah ta'ala. Syahdan
berapa lamanya sekalipur siri perdana menteri menghadap
Raja Khobsah bahwa bepersembahkan suatu seluk: "Ya tuanku
Syah Alam, ada seorang perempuan anak Raja Irak terlalu
baik rupanya tiada dapat ditandingi, ajaib wmata meman-
dang."

Setelah Raja mendengar sembah perdana Menteri itu,
maka Raja pun terlalu birakhi akan Tuam putri tiada terta-
han. Maka Sabda Rajar "Apa budi mendapat dia?"

Maka sembah Perdana Menteri: "Hendaklah kita menyu-
ruhkan pada Raja Irak dengan suatu surat, demikian bunyi-

nya dalam surat itu. "Bahwa anak Raja Khobsah empunya
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sembah datang kepada lhanda Raja Irak. Bahwa anak handa
minta diperhamba paduka anak handa Tuan putri diberikan
akan istri hawba Raja Khobsah,"

Maka berjalanlah orang membawa surat. Setelah sampai-
lah kepada Raja Irak maka dipersembahkan surat pada Raja
Irak, maka diambilnys surat itu oleh Raja Irak lalu diba-
canya. Maka Raja Irak amat murka mendengar surat Raja
Khobsah itu. Maka orang yang membawa surat disuruhnya
kembali kepada Raja Khobsah. Maka dipersembahkan kata Raja
Irak. Maka kata Raja Khobsah: "Jika demikian, katanya Raja
Irak itu, kiBta binasakan negerinya, bukanlah aku
lelaki. Maka kata Raja Khebsanh pun memanggil Perdana
Menteri akan menjemput bala tentaranya sekaliannya. Telah
berhimpunlah segala rakyatnya. Maka perbendaharan dibuka-
nya oleh Raja Khobsah dan memberi anugrah yang tiada
terpermanai dan hulubalang dan rakyatnya masing-masing
pada godarnya. Maka segala tentara itu Raja Khgobsah pun
berlompatlah terlalu amat ramai bunyinya seperti guruh
tegar di tengah langit bunyinya, hendaklah menyerang Irak.
Maka ber jalanlah Raja Khobsah dengan segala menteri hulu-
balang serta segala rakyat vang tiada terpermanai banyak-
nya.

Setelah datanglah ke negeri Irak maka lalu

berperanglah., Hatta berapa lamanya perang itu maka sembah
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segala menteri ﬁaja Irak pun banyak mati tiada dapat
melawan rakyat Raja Khobsah. Maka Raja [IRak pun pikir
dalam hatinya: "Jika tiada kuberikan anakkku, niscaya
kerajaanku lepas dari pada aku dan rakytaku binasa." Maka
Raja Irak memanggil segala menteri minta bicara: "Hai
segala menteriku, apa bicaramu sekaliamn karen perang Raja
Khobsah terlalu maha keras lakunya."”

Maka sembah segala mernetri; "Ya.tuanku Syah Alam,
sebab tiada mau Syah Alam mengambil mantu demikian halnya.
Sekarang pada bicara patik sekalian jika Putri diberikan
akan istrinya RAja Khobsah dan hulubalangnya saya pun baik
kita peroleh dan rakyat pun tiada binasa dan kerajaan pun
tiada akan lepas daripada kita dalam itu pun tiada sampai
bicara patik sekalian. Adapun bicara lebih Syah Alam vyang
tahu lagi kebecikan yang baik ini.”

Maka sabda Raja lrak: "Sebenarnya bicara kamu //
sekalian, hendaklah menyuruh Raja Khobsah salam doa Raja
lrak datang kepada Raja Khobsah, mengapa rakyat diperbina-
sakan, dirobthan. Adapun tiap—-tiap perempuan itu seharus-
nya bersuami. Jika bertingkah ia sekali dua kali tetapi
anak handa juga yang patut memberi hormat akan perempuan
yang hendak Ihanda itu, tiada Ihanda tahan."

Setelah didengar Raja Khobsgh demikian itu maka Raja

Khobsah pun sukacita ia sebab mendengar kata raja Irak.
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Maka Raja Khobsah menyuruhkan menterinya kepada Raja Irak.
Setelah datanmglah menteri itu, berdatang sembah: "“Ya
tuanku Raja Irak, anak handa Raja Khobsah empunya sembah
kepada duli Syah Alam, barang anak handa juga. Sebermula
pakaian meas dan perak permataratna mutu wmanikam akan
hadiah anak handa juga.”

Maka Raja Irak pun memberi anaknya kepada Raja
Khobgah dengan pala bagai jenis bunyi-bunyian dan segala
rakyat pun habis berhimpun, Setelah dilihat Raja Khobsah
itu amat sukacita hatinya. Maka Raja Khobsah pun sabhuti.
Setelah sudah sahuti berapa lamanya maka Raja Khobsah pun
memeohonkan pada Raja Irak hendak ke negerinya. Maka ia
pun bergjalanlah dengan istrinya dan segala rakyatnya.

Setelah sampailah ke negerinya berapa lamanya duduk
Raja Khobsah dengan istrinya diberi Allanh satus tetapi
Raja tiada tahu akan istrinya sudah beranak. diasangka
Raja lagi anak Bikri juda dan tiada diebrikaennya seorang
anak lelaki maha baik rupanya lagi tahu akan ilmu syariat
tetapi Raja lrak terlalu kasih akan c¢ucunya itu vyang
bernama Perdakhodat.

Sekalipur siri Tuan Putri dengan Raja bersabda maka
tatkala itu Tuan putri bersandarkan anaknya Perdakhodat.
Pada pikir tuan Putri: "Dagaimana akalku akan bertemu

dengan anakku karena aku terlalui rindu dendam akan anak-

ku,"
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Setelah Raja melihat Tuan putri, maka kata ﬁa)a: "Hai
Tuan putri, bapamu Raja Irak tiadakah éahu akan gagahku
dan kebesarénnku? Jikalau tiada oleh bapamu tatkala itu
bicara ifu kubinasakanlah negeri itu dan tiadalah keragjaan
bapamu lagi."”

Maka wuwjar Tuan putri: "Sesungguhnyalah hatimu itu
sempurnalah kerajaan dan gagahmu tetapi kulihat yang ada
pada bapaku tiada padamu."”

Maka kata Raja Khobsah: "Apa yang ada pada bapamu
tiada padaiku, hendaklah Engkau katakan padaku."”

Maka wujar Tuan putri itut "adapunm yang ada pada
ayahkﬁ yang tiada padamu seorang kamak-kanak terlalu elok
rupanya lagi periksa dengan bijaksana dan mukanya seperti
bulan purnama empat belas hari."

Setelah Raja Khobsah mendengar kata Tuan putri  itu
tebus barang sekehendak ayah handa. Maka ujar Tuan Putri:
"Adapun kanak-kanak itu 5eketlka'puh baik Raja menyurahkan
seorang Biapri ke banur Irak dengan suatu kata elok kita
katakan."

Setelah Raja mendengar kata tuan putri iéu terlalu
amat sukacita Raja Khobsah. Maka Raja pun menyuruh memang-
gil Biapri hendaklah disuruhkan ke banur Irak mendapatkaﬁ
kanak=kanak 1i1tu membawa surat daripada Tuan Putri.

Setelanh datang Biapri itu ke baur Irak maka ia pun

menghadap raja. Tatkala itu kanak—~kanak lagi bermain—-main
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pada suati tanaman. Setelah dilihat Biapri itu mukanya
lalu amat baik parasnya maka ujar Biapri: "Hai kanak-
kanak, terlalu sekali baik rupamu dan {ndah. Jikalau
engkau mau kubawa ke negeri Kheobsah niscaya engkau jadi
penghulu di sana."

Maka // kata Perdakhodat: "Pikirlah hamba dahulu."”
Maka lamalah hatinya, bajklah aku pergi ke sana karena
bundaku di sana lamalah aku hendak pergi ke sana sebab
tiada berdaya juga. Maka ber janjilah dengan Biapri itu
akan membawa . dia ke negeri Raja Khobsah., Maka wujar
Perdakhodat: "Insya Allah ta'ala sekali padamu sepulub
kali padaku." Maka Perdakhodat pun dimasukkannya ke dalam
peti dinaikkan ke atas rumah, maka Biapri berjalanlah
sekira-kira #iga havi tiga malam.

Maka Raja Irak pun tahulah akam Perdakhodat tiads
lagi dalam negeri itu. Maka Raja pun menyuruh orang men-
cari Perdakhodat. Setelah orang mencari itu pergi tiada
bertemu dengan Biapri. Maka Biapri itu sampailah ke negeri
Khobsah, Setelah Raja melihat muka Perdakhodat maka ujar
Raja Khobsah: "Aku tiada beranak. Inilah kuambil akan
anakku dan anugrahinya berapa pakaian yang indah-indah
diserahkan suatu perbendaharan kepada kanak-kanak itu,

Maka tuan putri melihat lalu ia menangis lalu mengu-
cap syukur akan Alllah ta'ala. Maka wujar Tuan Putri:

"Nasib anakku jadi bendaharan Raja Irak."
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Hatta sekalipur siri Raja pergi berburu, tiada siapa
dalam istana meiainkan Perdakhodat juga. Maka dilihat oleh
Tuan putri servang pun tiada lelaki. Maka Tuan putri pun
turun dari atas maligai darigada sangat rindu dendam, Maka
ia pun menangis lalu memeluk mencium Perdakhodat.
Syahdan air matanya bercucuran, maka hamba raja pun
datang dari mengiringkan Raja. Maka dilihat hal itu. Maka
dipersembahkannya kepada Raja s@egala pengltihatannya
itu. Maka Raja pun menyuruhkan katanya itu sebab dari
pada mulanya menyuruh memanggil kanak-kanak itu Putri
Juga. Maka Raja pun masuk dalam perbendaharan., Ujar Raja:
“Hai kanak-kanak, terlalu budimu celaka., mengaca engkau
berbuat haram pada rumahku?"

Maka sembah Perdakhodat: "Ya tuanku Syah Alam; putti
itu bunda hamba. Sebermula putri 1tu mencium hamba bukan
salah hamba."®

Makas Raja pun bertanya pada Putri: "Sungguhlah ber-
buat haram dengan Perdakhodat."” Setelah didengar tuan
putri sabda Raja maka putri itu menangis tiada dapat
menyahut sebab hatinya kepada anaknya takut akan dibunuh
Raja. Maka Raja pun memanggil hulubalang itu pun datang.
Maka sabda Rajya Khobsah: "Bawa eolehmu kanak-kanak ini,
penggal kepalanya telah mati tanamkan di sana juga. "

Maka dibawanya oleh hulubalang itu amat kasihnya
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melihat kanak~kanak muakanya seperti{i bulam purmama empat
belas hari, Maka ai pun piki dalam hatinya: "Jikalau ia
berdosa sekali pun peremplan juga mendahulukan kenapa aku
membunuh dia kanak-kanak ini karena aku kasih akan rupa~-
nya. Maka katanya, maukah engkau kubawa ke dalam rumahku
ku sembunyikan barang setahuku.

Maka kata kanak-kanak itu: "Barang kehendakmu tetapi
aku tiada berdosa kepada Allah ta’ala dan kepada Raja.
Bermula Allah ta’ala juga yang memelasi segala perbuatan
baik itu. Maka Perdakhodat pun dibawanya ke rumahnhya
disuruh sembunyikam kepada istrinya. Bahwa ia pun dipeli-
haranya baik-baik. Maka hulubalang pergi menghadap Raja
Khobsah demikian katanya: "Ya tuanku yang titah tuanku
salah pati kerjakan tatkala itu Raja lagi sangat dukacita
dan putri pun menangis bercintakan anaknya dibunuh Raja
dimurkai Raja tiada dengan dosanya,

Berapa lamanya seorang hulubalang kekasih Raja berna-
ma Azuzah lagi ia berdiam. Barang katanya diturut Raja
Maka ia datang kepada Tuan putri. Maka dilihatnya seperti
itu lagi wmenangis. Maka ujar Azuzah: "Hai TUan Putri,
janganlah negkau manangis juga, tatap matamu kabur tetapi
barang maksudmu katakan kepadeku supaya aku // puas menga-
takan pada Raja."

Maka 1a lalu simpuh bahwa aku tiada menpatakan sana

sini. Setelah oleh tuan putri sembahnya maka ujar tuan
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putri: "Hai mamanda, karena aku dimurkal raja desmikian
halnya. Maka dikatakan dari pada mulanya menjemput anak
hamba. Maka datang anak handa ada butuhnya.”

Maka wjar Azuzah: "Ya tuanku, barang kataku turut

olehmu supaya lepas dari pada bahaya sekalian. Maka +tuan

putri pun menangis. Maka kata Azuzah: "Insya Allah
ta’ala sentausa engkau dari pada percintaanmu.”

Maka kata tuan putri: "Hai mamaku, barang katamu
kuturutlah."

Maka kata Azuzah: “"Jikalau datang kepadamu Raja
tatkala tidur hendaklah perdiam diriﬁu barangkali dihan-
tarkannya sesuatu oleh raja. Diam engkau jangan sapa,
Insya Allah ta'ala barang maksudmu itu seperti orang
bermimpi juga." |

Hak; kata Azuzah itu pun bermuram pada hati tuan
putri. Maka ia lalu menghadap Raja, Maka dilihatnya Raja
adalaha dukacita. Maka Azuzah pun sujud. Maka ujarnyat “Yal
tuanku Syah Alam, mengapa tuan hamba dua seorang duduk
terlalu sangat dukacitanya."

Maka kata Raja: "Hai Azuzah, karena dukacita sebab
putri kubawa lari dari banur Irak seorang dalam bicaraku
sampailah akan wmenghiasi istana dan ada seorang kanak-
kanak bernama Perdakhodat kusuruh ambil di negeri Irak.
Beberapa daya upaya hendaklah mengambil akan anakku itu

pun dibunuh dengan tiada tentu dosanya. Kasihku pun belum
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lagi putus akan kanak-kanak itu,"

Maka wujar Azuzah: "Ya tuanku Syah Alam, jangan tuan
hamba dukacita karena aku ada menaruh surat dari pads sini
sekalian bahasa Arab. Jikalau kita hendak tahu akan raha-
sia manusia tatkala tidurnya kita hantarkan atas adanya
itu, Jika Raja hendakkan dia beveleh patik persembahkan
supaya dikatakannya oleh tuan putri segala rahasianya."

Maka kata Raja: "Hai Azuzah, hendaklah engkau jepit-
kan aku surat itu." Maka diletakkannya di atas dada tuan
putri.

Syahdan maka ujar tuan putri di dalam tidurnya itu:
"Asal hamba anak Raja 1lIrak itu seorang adalah Raja
Khobsah., Maka hamba pun diberikan oelh ayah hamba akan
istrinya., Maka ada seorang anak lelaki Perdakhodat namanya
dengan berapa amat hamba hendak mengambil dia di banur
Irak. Maka sekalipur siri Raja pergi berburu, bermula hati
hamba pun terlalu rindu dendam anak hamba itu, tiada
tertahan lagi oleh hamba. Maka hamba pun peluk dam hamba
cium amak hamab itu. Setelah dilihat oleh hamba Raja yang
kepercayaannya maka ujarnya kepada Raja. Maka pada hati
hamba apalah akan salahnya, sebenarnyalah hamba memzluk
menc<ium anak hambae karena buah hati hamba dan biji mata
kedua sebab itulah nama hamba jahat oleh Raja. Bermula
anak hamba itu matilah dibunuhnya denga tiada sebenarnya

dan lagi pun hamba dengar oleh Raja Khobsah. Maksa ia pun
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menyesal, Maka tuan putri pun terbangunlah daripada
tidurnya. Syahdan lalu menagis berncintakan anaknya.

Maka ujar Raja: "Tuan putri, biji mataku, buah hati-
ku, nyawa badanku sekalian, lamanya mengapa tiada engkau
katakan padaku anak kita itu kiranya. Maka inilah kita
kedua beroleh untung demikian ini., Kita pereleh kehilangan
anak lelaki sebab tiada twan putri memberi yang itu." Maka
Raja Khobsah pun menyesal dirinya lalu amat dukacita Raja.

Setelah datang hulubalang pada waktu subuh baharu
datang hulubalang yang disuruh membunuh // Perdakhodat
itu, Maka ujar Raja: "Hai tuan hamba, dimana tuan ‘hamba

kuburkan anak hkamba dan dimamna tuan hamba memburmuh dia,

hendaklah tunjukkan olehmu akan daku. Daku hendak pergi

SKRIPSI

minta doa kepada R}lah ta'ala memohonkan ampun aku kepada
Allah ta'tala akan hamba sebenarnya dosanya."”

Maka bhulubalang mendengar sabda Raja demikian. Maka
sembahnya: "Ya tuanku Syabh Alam, janganlah tuanku dukaci-
ta akan Perdakhodat itu, sayanglah pu tuanku suruh tiada
hamba membunuh dia lagi, hamba taruh akan rumah patik oleh
melihat mukanya terlalu amat kasihnya patik akan dia
karena ia lagi ghorib. Itulah hamba tiada mau membunuh.”

Sukacitalah hamba mendengar sembah hulubalang itu.
Maka Raja memeluk mencium hulubalang itu dengan tangisnya.
Maka sabda Raja: "Engakulah hambaku yang areif lagi bijak-

sana lagi budiman, diambilkannya hendaknya orang memeliha-—
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rakan tuannya."

Syahdan Raja Khobsah pun sukacita hatinya. HMaka
hulubalang itu diamnugrahinya emas seratus kali lain dari
pada pakaian, baju dan kain yang indah—-indah sekalian
lengkapan yang tiada terpermanai banyaknya. Maka Raja
menitahkan segala menteri; dan rakyat sekalian besar dan
kecil, ¢tua muda menjemput Perdakhodat dari pada seorang
kepada seorang menjunjung dia,

Setelah puaslah maka dimandikan orang serta dipersa-
linkan dengan pala bagai warnanya. Setelah sudah itu maka
Raja pun menyuruh menteri hulubalang sekalian menghadap
Raja. Maka dibunyikan oleh Raja Khobsah sabda Raja: "Haa
anakku dan buah hatiku dan cahaya mataku kedua bahwa
engkau akan gantigu kerajaan anak handa, barang bic#ramu
akan peker jaan negeri Khobsah ini dan perbendaharan seka-
lian, Permula Raja Perdakhodat terlalu adil dengan murah-
nya."

Maka sembah Bakhtiar: "Ya tuanku Syah Alam, demikian-
lah Raja Khobsah jikalau lagi dengan periksa tiada tuan
putri itu kini dimurkai dan jika sekira-kira hulubalang
itu, tuan putri pun matilah dalam percintaannya. Demikian
hendaknya Syah Alam jangan sekira membunuh hamba., Jika
hamba mati niscaya menyesal tuanku tiada berkesudahan dan

berdosa kepada Allah ta*ala,"
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Maka bhari pun malam. Maka Bakhtiar dibawa orang ke
dalam penjava. Maka Raja pun kembali ke dalam istananya.
Maka segala menter:i pun kembali ke rumahnya masing-masing.

Hatta antara sehari maka datang pula menteri mengha-
dap Raja demikian sembahnya: “Ya tuanku Syah Alam, mengapa
orang direjan penyamun lagi pun khianat dalam rumah Syah
Alam, mengapa tiada tuanku bunuh? Apa mulanya‘ofang durha-
ka di rumah Raja lag: di hadapan Raja, istimewa sekalian
rakyat."

Maka Raja pun menyuruh memanggil Bakhtiar pun
datanglah. Orang akan membunuh hadirlah, pedangnya pun
sudah terhunus dari pada sarungnya. Maka Bakhtiar pun
su judlah dengan ikatnya serta dengan tangisnya dengan
dukacitanya. Mka ia pun berdatang sembah: "Ya tuanku Syah
Alam Yuthouuilulloﬁu 'umrokas sul thoonul fuzhzhomual
malikul mukaromi zhollallehu fil 'alamisy syubhuuri dzal
Tarobi wal “fajami mublaghot fil juudi wal karomi syah
sayahu bani aadam. Ya tuanku Syah Alam lagi budiman maka
ada lagi nyawa patik sehari dua hari hendaklah tuanku
perbanyak sabar seperti dalil Quran "Inna Allaoha mash-
shobiriin.” Artinya sesungguhnya ARAllah ta’ala beserta
arang vyang sabar. Janganlah sekira patik dibunubh niscaya
Syah Alam menyes?l tiada berkesudahan lagi pun pada Allah

tatala berdosanya."
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'

Maka Bakhtiar pun persembabkan suatu seluk janganm //
tuanku seperti Hikayat Sehasan Malik Citi. Hatta membuang
engkauv amaknya tiada dengan periksanya. Maka sekira bero-
leh dukacita menyesla tiada berkesudahan seperti Bahzuro
dapat menahani hatinya tiada saudaranya mati dibunuhnya.
Syahdan ia pun menyesal dirinya dukacita hatinya akan
belasnya.” -

Maka sabda Raja: "Hai Bakhtiar, hikayatkan apalah
Sehasan Malik Citi jtu.™ |

Maka sembah Pakhtiar: "Ya tuanku Syah Alam, sekalipur
siri ada s@orang orang tahu melihat permata namanya
Sehaszan Malik Citi. Maka istrinya terlalu baik parasnya,
diamnya pada suatu dusun. Maka disuruhnya raja panggil
akan menujukkan baik pada Raja yang baik. Hendak ditaruh-
nya vyang jahat, hendak dijualnya. Setelah datang orang
memanggil itu maka ujar Sehasan Malik Citi kepada istri-
nya: “Hai diri, aku dipanggil Ragja. Hendaklah bekalku
hadirkan karena lj;ama sudah tiada menghadap Raja. Hendak-
lah minta doa kepada Allah ta'ala."

Setelah Sehasan Malik Citi pun pergi mgnghadap Ra ja
maka Raja pun terlalu sukacita hatinya mendengar puji
Sehasan Malik Citi dan disuruhnya Raja duduk pada suatu
tempat., Syahdan segala permata pun dikeluarkan dari dalam
perbendaharan Raja. Maka ditunjukkan segala‘pérmata yang

banyak. Berapa lamanya di sana datang orang sekampung
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dengan dia. Maka Sehasan Malik Citi pun bqrtaﬁya pada
orang itu: "Apa w;rta di rumah tanggaku?"”

Maka wujar orang itu: “"Bahwa isﬁrimu beranak kembar,
anaknya kedua lelaki maha baik rupanya. Dan.sebrang;bernq-
ma Bahzuro dan seorang bernama Rodi&ah;"“”:.

Hak; Sehasan Malik Citi memohon kepada R?Ja; ta gun
tiada dilepas oleh Raja., Berapa lamanya ddtanglah pada
empat tahun lima tahun maka ia nemohon. Maka sabda Rajas
"Tiada engkau kuberi pada amak istrimu melainkan suruh
Jemput olehmu baga kemari karena pekerjaanku lagi banyak.”

Maka Sehasan Malik Citi tarlalu rindu dendam akan
anaknya. Berapa lamanya aﬁgknya itu telah tahu mengaji dan
menjadi khotib, terlalu ﬁanyak.muridnya. maga.ahgknya ‘Bun
berkirim suratlpada ayahnya di haﬁapnya Réja, dibacanya
oleh orang. maké sabda Raja kepada segala menteri: "Seki-
ralah engkau suruh menjemput anak idistri. Sehasan Malik
Citi." |

Setelah itu maka berlarilah menteri. Syahdan maka
sampailah pada tempat amak istri Seohasan Milik Citi. Maka
kata segala menteri itu: “Kami disuruh Sehasan M#lik Citi
menjemput anak handégkadghyéa“{ o

Maksa sukacitarahlmendengar pasaﬁ ayahnfa; Maka ia pun

ke Mesir naik pgrabhu dangan bundanya pun berlari. Setelah
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datang ke negerinya Raja pada waktu subuh maka keduanya

kamak-kanak itu naik ke darat bermain-main.

Setelah didengar ayahnya anaknyé itu telah datang
maka 1a pun pergi hendak mengeluarkan anéknya; Setelah
pada waktu subuh ia:pun mandi dahulu di sungai itu. Sete-
lah sudah mandi maka ia pun mengambil air sembahyang. Maka
ia pun lupa akan kampilnya tingqal di tebing sungai. itu.
Maka ia pun bercintakan kampilnya itu. Maka ia kembali ke
tebing sungai. Maka didapatinya kanak—-kanak dua orang.
Maka Sehasan MAlik Citi pun bertanya pada kanak-kanak itu:
"Hai kanak-kanak, engkau bermain-main di %ungaii ada.
kampilku tinggal di sin1 emas dan permata Raja. Hendaklah
kembalikan kemapilku itu. Jikalau tiada engkau . kembal ikan
niscaya kubinasa // kan dikau."

Maka wujar kanak-kanak itus “Tiada hamba melihat
kampi lmu ifu."

Maka ujar Sehasan Malik Citi: “"Yang katamu itu tiada
aku percaya tiada Ada orang yang lain daripadamu di sini
melainkan engkau juga."”

Maka kanak-kanak itu ditangkapnya oleh Sehégan ‘Malik
Citi. Maka dibuangkannya ke dlam sungai“hesﬁf,.mhka Malix’

Citi pun berjalanlah 'ia bertanyakan perahu istr}nya. Maka
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di tunjukkannya oléh'oranbg perahu istrinya. Maka katanya:
"Hai diri dimana anak kita keduanya?"

Maka istrinya pun menyahut: "Laﬁi bermain-main ke
darat tiada aku bertemu dengan tuan'hamba?"

Maka ujar Sehasan Malik Citis %Ada aku bertemu dengaﬁ
kanak—-kanak kedua orang bermain-mai; di tebing sungai itu,
Maka hamba-pun kehilangan'kampi}‘berlapls emas dan permata
Raja. Maka hamba t#nyakan kepadanya. Maka ia bersangkal-
sangkalan dengan hamba. Maka hamba tanékap keduanya,
hamba buangkan ke sungai itu. *

Pan didengarlah istrinya kata suaminya itu. Maka ia
pun amat duﬁacitanya lalu menangis di dalam hatinya. Anak-
kulah itu. Syahdan maka dicarinya ke sunggii?tu, tiadalah
ia bertemu dengén anaknya maka ia pun menangiskan dirinya
kedua lagi istri dan melapangkan “dpdanydf Maka ujar
Sehasan Malik Citf:;“ﬂarilhh'kita berlafi ﬂ§ri" sini ke
negeri yang lain melihat kesayangan Allah Sﬁbhanahu
Wata'ala karena %au tiada hendsk diam di sini. Maka kehen-
dak Allah ta'ala si situlah kita."

Mak# ia pun berjalamlah dquan dukacitamya disangka-
nya anaknya mati. Maka dengan taagdir Allah ta'ala keduanya

dipeliharakan Allah ta'ala sungguh pun bercerai dengan ibu

bapanya.
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Hatta berapa lamanya yang Bahzuro denga tagdir Allah
ta’ala terhantar pada suatu tempat. Maka dilihatnya oleh
kanak-kanak terlalu baik rupanya duduknya pad; suatu
tempat. Maka Raja pun bertanya: "Hai kanak-kanak, apa
nalmu engkau gi simi duduk?”

Maka 1ia pun menyaHQt kanak-~kanak itus "Adapun ada
s@orang di tepai sungal. Adapun hamba bermain-main di
tebing sungai itu dua ber;audara.}ﬁaka_:ada  9)§? orang
mandi itu pun kehilangan kampllnya berlapis'éﬁés dan perak
dan permata Raja. Pada hafinya kamiléh dibuaﬁgkannya ke
suangai. Dengan pertolongan hamba demikian mulanya hamba
di sini."

Maka wuwjar Raja: "Siaba namamg? " Maka sahutnye:
*Bahwa hamba Bahzure." _ ;

Maka titah Ra)a:I“Eﬁgaku seperti akulah kuambilakan
akan jadi . amakku ka;en aku tiada Earaﬁak;“ o -

Maka Bahzuro ,bun dinaikkan ke atas -kudanya serta
sama kapilah ke atas istana. Maka Bahzuri diangkatnya nleh
Raja menjadi anaknya. Mka segala menteri itu pun sukalah
masing-masiqg seorang pun tiade dapat sielalui katanya.

Hatta antara berapa lamanya Rasa pun matilah. Maka
Bahzuro pun diangkat orang menjadikan gantinya ayahnya.
Maka orang dalam negeri itu pun sukalah masing-masing

sebab terlalu sekali adilnya dan periksénya-Régaxaaqhzuro;
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Syahdan ada éeor$ng oréﬁng menca;i k%mbihg di éepi

suangai. -Maka bertemu dengan neo}ang kanék-kanak. Maka
dibawanya pulané ke_fumahnya Raja Bahzuro. Syahdan maka ia
pun tebus hendak menjualkan kanak-kanak. Maka berteau
dengan Sehasan Malik Citi pada istrinya: “Hai diri, aku
hendak menebus kanak-kanak sseorang supaya dapat membawa
bersembahyang.”

Maka wujar istrinya: “Sebenarnyalah bicaraﬁﬁ karena
kita tiada beranak.*kg L . '

Sehasan Malik Citi bertawaran dengan _yang_'ﬁenguak
itu. Maka ditebusnya oleh Sehasan Malik Citi, Maka kanak-
kanak 1tu pun dibawanya kepada istrinya, Maka 1strinbya
punlmenaagis. Maka uajr Sehasan Malik Citis “Diri, mengapa
engkau menangis?" | : !

Maka ujar istrinya: "Tiadakah tuan hamba, imilah anak
kita bernama Rodiyah." | |

Maka Sehasan Malik Citi lalu menangis. éyahﬁ;n serta
mengu<ap syukur Allah té’ala. Maka ayahnya mengajari anak-
nya melihat permata dan ratna mutu manikam. Lalu diajaari-
nya berbuat 1badat kepada Allah ta'ala, Maka 1a pun tahu-
lah mengenal permata dan mutu manikam. Maka ia pun baik-
lah beruban permata. Maka Rodiyah pun berkata kepada

ayahnya: "Ya [handa, hamba dengar Raja pada znegeri imi-
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terlalu adil. Jikalau hamba dilepaskan oleh bapa ‘hamba
mambawa permata kepadanya supaya dibelas barangkali duka
cita perhamba.”

Maka ujar ayahnya: "Jikalau amak handa pergi, Jjangan
lama menceraikan ibu bapamu pun dukacita.”

Maka ujar Rodiyah: “Segera hamba kembali."” Maka
Rodiyah pun pergilah, Maka s;mpailah ia ke dalam istana.
Maka ia perga menghadap Raja. Syahdan bepersembahkan ratma
mutu manikam permata segala rupa sunggub pun demikian
seorang pun tiada tahu akan dia Raja bersaudara dengan
dia. Maka segala menteri dan rakyat sekalian tiada tahu
melihat permata itu punbesar. Maka Rodiyah pun sukacitalah
sebab bercleh banyak. Maka raja pun bersabda kepada
Rodiyah: "Engkau diamlah di sini sertaku dan saudaraku pun
serupa dengan engkau. FPada siang dan malam diberinya jawab
dari dalam pikir Raja.

Hatta antara berapa lamanya meka datanglah warta
musuh menyerang negeri itu dalam didengar Raja. Maka raja
pun memanggil segals menteri akan mengeluari segala musub.
Pergilanh segala menteri hulubalang dan segala rakyat.
Syahdan pada suatu hari Raja minum makan dengan Rodiyah.
Setelah mabuk Raja itu. Maka Raja itu pun tertidur dalam
mabuknya seorang pun tiada berkawal berapa Halnya. Jikalau

-datang orang hendak menanyal apa halnya Raja ini bhen-
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dakkah senjata Raja kuhampirkan disisinya. Maka ia ber-
diri dihadapan raja. Maka hari pun sianglah. Maka orang
vang amengeluari musuhnya itu pun datanglah menghadap raja
bepersembahkan perang itu maha sangat tiada kami dapat
melawan musuh. Naka‘ dilihatnya orang Rodiyah berdiri
dihadapan Raja dengan pedanq. Maka orang sekalian pun
terkejut melihat dia terlalu mambesarkaa dirinya. Orang
banyak punp datang menangkap dia. Maka raja pun bangun.
Maka sabda Raja puni: "Apa mulanya kanak-—kanak ini engkau
tangkap."

Maka sembabh segala menteri dan hulubalang: “Ia hendak
lllameru;g:a\l2 kepala Tuanku tidur, Jikalau sekira-kira kami
tidak datang niscaya dipenggalnya Raja. Maka Raja pun amat
murkalah akan Rodiyah pun berdirilah dengan ikatnya. Maka
Raja pun tanya pada hulubalang: "Betapa musuh kita."

Maka sembah mereka itu: "Ya tuanku Syah Alam, yang
perang musuh maha ramaji tiada terlawan oleh kami, Hendak-
lah Sri Maharaja berangkat melawan dia tetapi hendaklah
anak ini kita bunuh dahulu." Maka orang yang akan membunuh
pun telah hadir sekalian. Maka raja pun berpikir dalam
hatinya, Jjikalau kubunuh pun baiklah aku kembali daripada
barang karena dosanyae belum lagi ny;ta} Jikalau nyawanya
bertunggu berlaku atasnya jikalau mati ia apa dia kulawan

karena salah san benar niscaya ketahuan Jjuga. Baiklah

1. ¢, So maka meka 2. J_,(_'Lﬁ memengkal
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kupenjarakan dahulu. Maka rajs pun berangkat dengan segala
bala tentaranmya. Setelah // datanglah pada medan
peperangan itu.. Maka berbangkitlah gembiranya melihat
musuh itu. Maka segala menteri musuh pun gemetarlah, tiada
tertahan habis lari. Maka rajafpun kembali dengan sukaci-
tanvya.

Adalabh kira-kira dua tahun Rodiyah dalam penjara.
Adanya avyahnya pun telah mendengar warta- anaknya dalam
penjara Raja seperti orang gila lakunya, Maka ujar Sehasan
Malik Citi pada istrinya: "Hai tuan hmba, marilah kita
mengikut anak k1ta menghadap Raja kita pohonkan padanya
mudah-mudahan dikurniakan raja sebab melihat kita tua

ini."

Malik Citi pun menghadap raja. Syahdan sembahnya :

"Ya tuanku Syah Alam Maharaja lagi mulya dan periksa
kurnia. Syah Alam pada pekerjaan Rodiyah terlalu sekali
diberi Sri ﬁaharaia terlalu adil ampunlah sedikit Sri
Maharaja terlalu adil ampunlah sedikit Sri Maharaja akan
patik yang tuwa-tua inl serta disembahkan di dalam surat,
bahwa anak gatik kembar dua orang. Seorang bernama
Bahzuro dan seorang bernama Rodiyah. Maka dengan
tagdir Allah ta'ala maka patik qandi. Setelah sudah
mandi maka patik pulang. Maka tinggal.patik lagi berisi

emas dan perak. Maka patik pun bertanya kepada kanak-

L od
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kanak dua orang dia tetapi seorang fitu. Maka ujar kanak-
kanak 1tu tiada kami mglihat kampil 1itu. Maka hamba
bangun, patik tangkap keduanya patik buanglah ke dalam
sungai. Setelah didengarlah patik kiranya anak patik
keduanya, terlalau sekali patik berbantah akan dia. Maka
patik pun menyisih daripada negeri itu dengan percintaan
patik dengan taqdir Allabh ta'aladijualkan anak hamba
Rodiyah itu kepada ;atik dan patik tebus lalu patik ajari
mengaji quran, melihat permata."

Setelah mendengar Sri Maharaja terlalu mengadil ia
memohonlah kepada patik hendak pergi berjualkan perdata.
Maka dukatita hati bundanya. Sebermula bahwa juga kami
cintakan. Sekarang jikalau ada ampun Sri Maharaja hendak-
lah kami orang tua—-tua ini tuanku kasih segala vang terha-
lal dan yang berdosa ampuni oleh tuanku Syah Alaﬁ.

Setelah sudah bicaranya oleh Bahzuro maka sukacita
dalam hatinya bahwa imnilah ayahnya. Bermula kupenjarakan
itu saudaraku Rodiyah. Maka dipanggil raja bapanya. Sete-
lah datang maka ia turun dari kedua duduknya rnenjunjungi
kaki bapanya dan ibunya. Maka Rodiyah pun dilepask#n dari
dalam penjara. maka dianugrahkan Allah ta‘'ala akan Rodiya-
hitu dan ibunya pun terlalu sukacitalah. Maka ia memberi
sadekah akan pakir miskin, Maka berkasibh-kasihan dan

barang siapa megnahani hatinya akan segala manusia bahwa

1 P . menju jung
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JAllah ta’'ala memeliharakan dia dan sentausa. Maka artin-
vya Allah ta‘ala beserta dengan dia bermula jikalau kurang
periksa raja itu niscaya matilah saudaranya. Maka Raja pun
menyesal diri.

Setelah didengar Raja hikayat Bakhtiar itu maka Raja

1

pun  amat sukacitalah mendenmgar dia. Maka hari pun malam-
lah. Maka raja pun berangkatlah ke istana. Maka Bakhtisr
pun penja?akan eranglah. Maka menteri yang basud pun
kembali ke rumahnya éasing-masing.

Hatta adalabh antara sehari dua hari maka datanglah
s@gala menteri yang hsud. Ia pun menghadap raja. Demikian
sembahnya segala orang dari penyamun itu umpanya2 seperti
kebuang. Demikian lagi hendak memperbaiki melainkan patik

. iLa akan betu! demikian lagi ya tuanku Syah Alam // Bakh-
tiar itu tiada akan durbaka pekertinya. Jikalau mati ia
maka berubah hendaklah kita perggal lehernya. Maka segala
menteri pun bepersembahkan.

Setelah didengar raja maka Bakhtiar pun disuruh ambil
dari dalam penjara. Maka orang yang akan membunuh pun
hadir dengan senjatanya satu terbunus daripada sarungnya.
Maéa Bakhtiar pun dibawanya arang ke hadapan raja. Maka
sujud dengan ikatnya serta tangismnya dengan dukacitanya
berdatang sembaha. Demikian sembahnya: "Ya tuanku Syh Alam

s YUuthowwilullohu "umrokos sulthoomnul ‘uzhzhomu al maliku

*

* 1o s mende'ar 2. ?Lir\ upamna
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al mukarromi zhollallehu fil "aalmisy syuhuuri dzal ‘arobi
" wal ‘ajami mublaghot fil juudi wal karomisy syah syaaahu
- bani aadam. Ya tuanku Syah Alam, raja yang adil 1lagi
periksa lagi sabar Syah Alam lagi dia. maka ada lagi nyawa
patik sehari dua hari dalam badan patik tetapi Jikalau
patik dibunuh pun tiada dengan dosa patikniscaya menyesal
raja datang kepada anak cucu' tiada berkesudahan. Maka
Bakhtiar berdatang dengan suatu seluk. Syahdan sembahnya
Bakhtiar: “Ya tuanku Syah Alam, jangan tuanku seperti
hikayat Raja 1Ilan membu&uh Abu Tamam dengan beberapa
kebaktian Abu Tamam dibunubnya juga, mati teraniaya.
Setelah ia mati maka raja pun menyesal dirinya tiada
berkesudanan.

Maka sabda Rajalnzbah: “Bakhtiar, hikayatkan apalah
clehmu hikayat Abu Tamam supaya aku dengar.”

Maka Bakhtiar: "Ya tuanku Syah Alam, sekalipur siri
ada seorang rajs pada suatu negeri terlalu zholim segala
rakyatnya tiada perikesa dengan sunggubnya lagi . .pada segala
pekerjaan dalam negeri itu. Maka sekali persatu ada seor-
ang bernama Abu Tamam, Maka ujarnya pada istrinya, hendak-
lah kita lari dari sini sementara belum muzhorot kita.
Jikalau kita di sini niscaya hrta kita diambilnya. Maka [a
pun lagi disana. Setelah datang pada raja dalam negeri itu

maka raja dalam negeri itu heran, Maka Abu Tamam pun
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memberi sedekah akan segala pakir miskin. Maka bertambah-
tambah anugrah raja akan Abu Tamam terlalu amat pertapa
dan mana masjid yang roboh dibangunkannya dan yang patah
pun diperbaikkan. Maka bertambah-tambah anugrah rajav akan
Abu Tamam karena amat murabnya,.

Hatta berapa lamanya maka raja Ilan pun menyuruh
memanggil dua orang menteri. Ménta?i mamanggil Abu Tamam.
Setelah datamg menetri kepada Abu Tamam maka dikatakan
vang menteri dari raja. Setelah Abu Tamam mendengar sabda
raja yang demikian maka Abu Tamam berjalan. Syabhdan
didahulukan oleh aenteri. Setelah datang pada raja itu
maka 1a menyembah maka bunyi sembahnya: “"Ythowwilullohu
‘umrokas sulthoonul ‘uzhzhomu al maliku al mukarromi
zhellallohgi fil alamisy syubuuri dzal ‘arobi wal ‘ajami
mublaghat fil juudi wal karomi syah syaahu bani aadam. Ya
tuanku Syah Alam. "

Setelah Raja mendengar sembahnya dengan pujinya
demikian itu maka disuruh raja disisinya dan anugrahkan
dengan dia sepenuh-penuhnya. Maka ujar Raja Ilan: “Hai
Seda Abu Tamam, hendaklah jangan Seda berhenti mengbadap
dan wmenjadi kholifah. Jikalau Abu Ta?am. di sana belum
suruh sesuatu pekerjaan melainkan tahu Seda juga."

Maka segala menteri itu amat masgqul hatinya. Demj
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kianlah katanya: "Jika ada lagi Abu Tamam, di sini Raja
segala kita pun tiada berguna. Hendaklah ceraikan supaya
ia dibunuh raja atau menyisihnkan raja dari sisinya."”

Maka ujar menteri banyak itu: "Adalah kita binasakan
ia. Ada serang raja di banur, ada seorang perampuan
terlalu baik rupanya. Beberapa'anak raja hendak akan dia,
tiada Juga diberinya dan beberapa yang membawa kata se-
muanya mati // dibunuh raja Turkistan. "

Setelah sudah menteri itu menyuruh maka segala men
teri itu menghadap: "Ya tuanku Syah Alam bahwa pada raja
Turkistan ada anaknya seorang, terlalu baik rupanya seper-
ti empat hari bulan purpama dan kesturi."”

Setelah segala menteri itu bersabda Raja: "Hendaklah
kita menyuruh pada raja Turkistan itu, apa katanya kita
dengar." |

Maka sembah segala menteri: "Ya tuanku Syah Alam,
barang titah tuanku Syah Alam patik junjung tetapi pada
bicara patik sekalian melainkan Seda Abu Tamam juga dapat
dititahkan membawa kata karena Seda Abu Tamam dituakan
daripada patik sekalian."

Maka Raja pun bersabda pada Seda Abu Tamam: "Hai Abu
Tamam, ada secrang anak perempuan Raja Turkistan terlalu
amat baik rupanya seperti bulan purnama empat hari warna

tububnya dan baunya tubuhnya seperti baunya ambar dan
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kesturi. Sekarang dengar warnanya terlalu sekali birahi
hatiku akan dia. Jika malam bermimpi-mimpi. Jika siang
kukenal-kenal, hendaklah engkau pergi pada Raja Turkistan
‘karena engkau seperti saudaraku. Demikian kuiaga balnvya,
jika hasil kerja itu dianugrahkan aku akn dikau."

Maka sembah Abu Tamam: "Aku pergi membawa kata man-
faat deripada Raja Turkistan.";

Maka. segala menteri yang hasud pun haraplah mereka
itu bahwa Seda Abu Tamam matilah ia. Maka demngan taqdir
‘Allah ta'ala orang utusan datang kepada Raja Turkistan.
Maka orang membunuh mengelu-elukan utusan itu. Setalah Abu
Tamam menghadapa Raja maka sembahnya: “ Ya tuanku Syah
Alam, bahwa anak handa Raja minta betapa surat itu kebawah
duli Syah Alam. *

Setelah Raja Turkiﬁtan mendengar anak handa itu maka
Raja pun sukacitalah. Maka ujar Raja Turkistans "Sebe-
marnyalah sembah anakku ini dan tetapi amak handa itulah
ia hendakkan Abu Tamam bertiga'?idhunya supaya raja nikah.

Maka sembah Abu Tamam: "Ya tuanmku Syah Alam; sebe-
narnyalah titah raja tiada_harus hamba lihat anak handa
Tuan Putri Raja llan tersalah hamba. Maka melihat anak

Tuan Putri. *

Setelah sudah sembah Abu Tamam itu maka Raja
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Turkistan sangat murka hendak membunuh Seda Abu Tamam.
Maka raja Turkistan pun pikir di dalam Hhatinyas "Kenapa
aku dibunuh karena Sedakah salahnya?”

Maka sabda Raja: "Hai Abu Tamam, barang dosamu
maaflah padaku." |

Maka sembah Abu Tamam: 3H§i Maharaja, ada juga salah
patik, sebenarnyalah murka Raja akan hamba."

Maka wujar Raja itu: "Hai Seda Abu Tamam, tahukah
engkau bahwa adalah emapt lima ratus kenal anak Raja-raja
kupenggali sebab hendaklah meminta anakku. Kusuruh 1lihat
padanya tiada dia bertunggu.lltulah sabab kupenggal kepa-
lanya. Maka kepdla anak raja-raja itu lima ratus itu
ditunjukkan pada Abu Tamam. Maka sabda Raja: '"Sebenarnya-
lah negkau Abu Tamam, lagi budiman, artinya lengkap lagi
bijaksana. Adapun bahwa anakku itu kuberikanlah istimewa
Raja meliput segala budi dan tahu. Maka Raja pun menyuruh
segala wmenteri dan segala penghulu bala tentara sekalian
mangantarkan putri.

Setelah datanglah warta Abu Tamam kepada Rajé hasil
kerjanya Abu Tamam itu dikehendakkan Raja. itu., Setelah
diperolehnya méka ia pun sukacita tertawa dan tersenyum-
senyum. Maka segala menteri yang hasud dengki itu pun
mendengar warta itu., Maka ia terlalu amat dukacita lagi

kemaluan dengan percintsaannya. Maka berkata-kata segala

T. ﬁ_‘g_skuyengkali 2. x5, bertungku

L]
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menteri belym sabar buat kebaktian lagi kita tiada karena
// oleh sgsekarang bertambah-tambah pula segala kehendak
Raja itu diperolehnya . Demikianlah naik martabat daripada
kita sekalian. Maka Raja Ilan sendirinya mengelu-elukan
Abu TAmam dengan tiga pala bagai bunyi-bunyian seperti
guruh maha azbhmat bunyinya. Setelah demikian oleh Abu
TAmam, Raja sendirinya menge-~elukan. Maka Seda Abu Tamam
turun dari atas kudanvya., Maka ia lalu sujud kepada kaki
Raja. Maka kata Raja: "Hai Seda Abu Tamam, usab kepala
anak Raja empat lima ratus itu dipenggal raja {tu."”

Maka sembah Abu Tamam! "Ya tuanku Syakh Alam, sebab

tiada periksa. Setelah berkehendak pada Raja Turkistan

F)

maka disuruhnya pada anaknya itu tiada bertunggﬁ' sebab
itulah baginda bunuh anak raja-raja itu damn penggal."

Syahdan Putri itu dibawa baginda ke atas maligai.
Maka Raja pun sahbutlah dengan Tuan Putri. Setelah sudah ke
huyan daripada sehari demikian bertambah—tambah juga kasih
Raja kepada Abu Tamam. Maka segala menteri_yang hasud itu
dengan semata-mata apa bicara , kita sekalian hendaklah
kita sekaliamn berbuat bencama akan Abu Tamam supaya ia
dibunuh raja atau diam karena raja kita sudabh tiada berka-
wan lagi pada raja rakyat sekalian."

Maka ujsr segala menteri itu: “Jika damiki#n inilah

kita hendak berdaya akan dia, marilah kita persembahkan
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kita bagi kanak-~kamak yang baik parasnya akan tamsil raja.
Kita suruh berkata tatkala raja antara laba dengan juga.
Demikian kita suruh Seda Abu Tamam kepercayaan Raja dan
kekasih RAja tiada terpermanai padanya lagi ia berbuat
dari durhaka raja. la berkata dengan Tuan Pufri. Jika
sabagai yang lain berapa lagi jahatnya kepada raja. "

Maka kata segala menteri itu kepada kanak-kanak itu

berjanji1

derngan perempuan seperti ﬂﬁtu kita sekalian,
Engkau kiranya upah karena segala ménteri itu berjanji
denban kanak-kanak itu. Maka kata kanak-kanak itut “Ya
tuanku Syah Alam, imilah kanak~kamak persembahkan patik
sekalian dua orang akan tamsil raja."”

Maka dilihat kanak-kanak ituterlalu baik rupanya.
Maka diambil Raja. Baru lemanya antaranya maka sekapur
siri antara tigdur dan jaga2 maka berkata k;nak-kanak itu:
"Hai handaku Syah Alam, Abu Tamam berapa kurnia Faja kan
dia, lagi ia berbuat durhaka kepada raja. Jika erang lain
berapa lagi Seda Abu Tamam lagi demikian.”

Setelah Raja mendengar demikian itu maka Raja pun
amat murkanya Abu Tamam lagi pun dukacita. Setelah hari
siang maka Abu Tamam pun dipanggQil raja. Maka sabda Raja
kepada Abu Tamam: "Engkau kupanggil hendak bertanya kepa-
damu.. Maka sabda raja, Jika seorang hamba kita berikan

kurnia maka ia berbuat jahat pada tuannya, apakah

1% 4_?549,_, berjanji 'janji 2. S\ haka
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gerangan hukumnya?" ‘ !

Maka uwjar Abu Tamam; "Ya tuanku Syah Alam, jika demi-
kian dipenggal kepalanya." Maka tatkala itu raja lagi
memegangl senjata. Sudah berkata-kata demikian maka dipeng-
gal raja leher Abu Tamam. Maka disuruh berangkat buangkan.
Maka setelah sampailah tujuh malam raja tiada makan dan
tiada dihadap orang. MAka setelah sampailah tujuh hari Abu
Tamam kelam mati. Maka segala menteri terlau sukacitalah
hatinya. Maka raja pun terlalu dukacita tiada beroleh
tidur sebab percintaan akan Abu Tamam itu sebab dibunubhnya
tiada dengan asalnya.

Hatta dengan tagdir Allah ta‘ala maka kanak-—-kanak itu
berkelahi upabnya. Maka ujar seprang: "Aku hendak lebihkan
upahbnya karena aku mulanya berkawan engkau // hanya mener-
pakan dia.,"

Maka wujar seorang itu: *Aku hendak gngkau lebihkan
upahku itu karena aku menyahut katamu sekalipun menyang-
gahkan dia. Jika tiada aku dengar supaya engkav.? berkata-
kata dengan hantuk dengan syaitonkah."

Maka tatkala tamsil-tamsil itu raja pun terlagi
dukacita sungguh pun matanyaterpejam tiadg tidur apa—apa.
Kata perempuan itu sekalipun habis didengar raja. Maka
raja pun heran mendéngar5kata perempuan itu. Kata seorang

: "ARku hendak engkau lebihkan upa%ku pada bicara raja, apa

1. '-C;_p nqq?k{ng -2 .,fs\ e'kau 3. J'E:‘vb menengar

rn =
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juga yang diperbantahkan itu. Hendaklah kukatakan
padanya."

Maka raja pun bangun bertanya pada perempuan yang
dua orang itu. Maka sabvda raiat "Hai perempuan, hendaklah
berkatd benar kamu. Katakan kedua kepadaku kubunubh mati."”

Maks sembah kedua peremﬁuan itu: "Ya tuwanku Syah
Alambahwa patik kedua orang ini disuruh akan menteri patik
berkata-kata demikian, Seda Abu Tamam berapa lagi ia
berbuat durhak$ pada raja dengan Tuan Putri dan Jika
5ebagaif vang lain daripada berapa lagi. MAka diberinya
upah akan hamba kami kedua. Maka raja pun menyuruh mamang—
Pil menteri sekalian. MAka menteri pun menghadapa berda-
;ang sembah. Syahdan maka segala mnetri itu dibunuh raja
dan segala hartanya pun habis dirampasi. Maka raja opun
amat menyesal dirinya Seda tiada berkata-kata lagi pun
berdosa kepada Allah ta‘ala membunuh Abu Tamam tiada
dengan sebemnarnya yvang sesal raja tiada berkesudahan sebab
kurang periksa mendermgar kata yang hasud ditu. Inilah
janjinya oramng yang tiada periksa."

Maka sembah Bakhtiar: "Hai Sri Maharaja, jangan‘reja
Ilan membunuh Abu Tamam kemudian menyesal diri tiada
berkesudahan., Jikalau raje ambil sembah segala hasud itu

lamalah patik akan mati niscaye raja menyesal tiada berke-

sudahan sebab raja takut akan Allah ta'ala lagi pada
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pekerjaan yang benar. Maka patik pun lagi hidup."”

Maka hari pun malamlah. Maka raja pun berangkat ke
istamanya. Maka Bakhtiar disuruh penjarakan. Maka segala
mentri vyang hasud pun kembali ke rumahnya masing-masing.
Hatta antara dua hari datang pun sepuluh orang menteri
yang hasud menghadap raja. Degmikian katanya: "Ya tuanku
Syah Alam, apa sebab lagi penyamun daripada urang dirején
penyamun itu tuanku turut, Baiklah tuanku buangkan pun
Bakhtiar apa air minum di dahamn kalabi mulanya manis pada
hatinya, pahit Jjua niscaya bimasa juga tetapi Jikalau
Bakhtiar tiada tuanku bunuh niscaya segala orang durhaka
veroleh mulaya., Ja hendaklah kita bunhu sSupaya lekas
negeri sentausa. Maka segala raja berbuat adil melepaskan
tamu jahat daripada kecelakaan bermula ia pun penyamhn
dihantarkan hulubalang adsalnya itu."

Maka segala menteri pun berdatang sembah:; "Jangan
berlambat-~lambat membunubh dia, sege?akanlah hendaknya."

Maka ujar HQE;: "Bagwa hari inilah kita persalah
pekerjaan Bakhtiar itu. Syahdan raja pun mengambil
Bakhtiar dari dalam penjara dan oarang yang akan memubunuh
pun hadirlah dengan senjatanya pun sudah terqunus daripada
sarungnya. Setelab Bakhtiar pun detang dengan // ikatnya
maka ujar Bakhtiar: " Mangapa Syah Alam mengatakan dirimu

tiada berdesa pada aku, hendaklah girangnya."
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Maka ‘sabdanya: "Bunuhlah Bakhtiar ituﬁ“ Maka
Bakhtiar pun sujud dengan jikatnya dihadapan raja serta
dengan tangisnya. Demikian sembabnya; "Ya tuanku Syah
Alam, yuthowwilullohu ‘umrokas sulthoonul ‘uzhzhomu al
maiikul mukarromi zhollalahi fil ‘aalamisy syuhuuri dzal
‘arobi wal ‘ajami mublaghot fil juurii syah syaahu bani
aadam. Ya tuanku Syah Alam, patik persembahkan suatu
seluk demikianm bunyinya sertamu ada manfaat di gurun Arab.
Ya tuanku Syah Alam, selama ini hamba menjadi daya akan
supaya jangan mati tiada berdosa hamba tetapi dengan kata
Alaah ta’'ala dimana dapat dikatqkan seperti hikayat Raja
Hajar. Maka suatu hari dia hendak menyungguhkan, dia
hendak tiatah Allah ta'ala dimana tertulis olehmu."

Maka wujar Rajas Azbah: "hai Bakhtiar, hikayvatkan
hikayat Raja Hajar itu supaya kudengar.”

Maka sembah Bakhtiar: "Ya tuanku Syah Alam, sekali-
pur siri adalah seorang Raja Hajar namanya terlalu adil
mengampuni hamba rakyatnya dan negerinya sentausa. Maka
Raja pun tiada beranak terlalu hasrat hatinya hendak
beranak. Maka istrinya ubah beranak. Setelah beroleh anak
maka berobatlah istrinya dengan raja. Hatta dengan tagdir
Allah ta‘ala, berapa lamanya istrinya itu bercbat maka
lalu hamil., Maka terlalu sukacitalah hatinya raja {tu.

Maka sckalipun istri pada suatu malam rafja pun tertidur.
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Maka lau bermimpi dalam mimpinya itu datang seorang .kepa-
danya mengatakan hasratnya itu. Setelah diperoleh 'sanrang
maka anak lagi baik rupanya ditangkap bharimau. Setelah
sudah ia daripada babaya itu tiga haéi manyembah. kemudian
engkau pun dipanggilnya lalu mati. Setelah raja terbangun
maka didapatinya suatu surat pada tangannya. Maka raja itu
pun membaca surat itu, mimpinya itu tiada bersalahkan
lagi. Setelah hari pun siang maka ia pun menggulung surat
itu memanggi! segala menterinya. Maka titah raja &epada
segala meqteris "Hendaklah tabirkan hambaku inl kKataku
olehmu sekalian.”

Maka wujar segala pendita dan segala hakim: "Adapun
mimpi Syah Alam tiada tabirken tetapi tabirkan juga men-
takbirkan dirinya anak banda bahayanya dimakan harimau
jawa lepas daripada harimau."

Maka ia menyembah: "Ya tuanku, dalam pada itu banyak
semakin perkara itu supaya aku jangan disembahkan orang
pun berangkat daripada sisinya.,"

Maka berapa lamanya itu beranak lagi maha baik
rupanya dan parasnya. Setelah putri itu beranak maka Tuan
Putri pun menyuruh berbuat pakir tanah di luar kota raja.
Setelah selesai berbuat pakir tamah tiga hari, 1amanya maka
raja pun menyuruh mentakbirkan amaknya itu ke sana. Berapa

lamanya di sana dengan taqdir Allah ta‘ala, harimau pun
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datang e sana. faka ditangkapnya anak tuan putri itu
tatkala mandi, didorongnya anaknya ituw pun terpelanting
daripada dorongnya ditu pun luka kena kuku harim#u itu.
Maka ia pun berlumur-lumur darah,"”

Hatta dengan taqdir Allah ta’'ala maka lalu seorang
Shohib itu maka dilihat se&rang kanak=-kanak tubuhnya
berlumur=-lumur darah. Maka dibawanya ke rumahnya diberi
makan seperti kelakuan anaknya. Demikianlah kasihnya. Maka
// berapa lama maka sembahlah sukanya itu. Maka lalu
disuruhnya mengaji gquran \pada mualim Shobiya dan dia-
Jarinya bermain kuda. Setelah tahu kanak—-kanak itu hatta
dengan berapa lamanya amak Raja itu disurubh dilihati. Maka
ujar yang melihati itu bahwa tuan putri dengan anaknya
tiada didengarnya. Hatta berapa lamanya hajat itu pun
datang membawa kanak-kanak itu ke hadapan raja tatkala itu
kanak-kanak lagi mengikat. Maka dilihat raja terlalu amat
baik rupanya. Maka sabda Raja: "“"Hai Shohib; bahwa hakmu
ini diam di sini akan menyurubkan olehku, Maka‘ raja pun
tiada tahu akan anaknya itu dam anaknya pun tiada tahu
akan ayahnya. Maka Shohib itu pun tiada tahu akan anak
Raja itu. Setelah berapa lamanya maka dianugrahkan raja
akan dia dan kasihnya bertambah—-tambah akan dia.

Hatta berapa lamanya musuh pun datang. Maka Raja

Hajar pun memanggil bhulubalang dan segala menteri sekalian

SKRIPSI HIKAYAT RAJA AZBAH... KARYANI SUKANINGSIH

57



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

menyuruh melawannya musuh itu, Maka berapa berperang Raja
Hajar dan segala huld%alang dan bala tentara itu pun luka,
pun banyak mati. Maka dengan tagdir Allah ta’'ala, tangan
raja Hajar itu pun terparanglah oleh kanak-kanak itu pun
lalu putus tangis Raja sebab tiada mengenal Raja karena
parang terlalu sangat. Nakasujar Rajaz "Mai bedebah,
mengapa maka engkau durhaka padaku."

Maka wjar kanak-kanak itu: "Tiada perhamba mengenal
Raja daripada sangat marah hamba."

Setelah sudah demikian maka musuh itu pun lari. Maka
Raja pun kembali menghadapkan tangismya. Syahdan kanak-
kanak itu pun dukacita. Hatta berapa lamanya kanak—-kanak
itu pun disurunhraja ambil dari dalam penjara hendak dibu=-
nuh raja tatkala itu pun sangat mengikat tangisnya. Sete-
lah berdirilah kanak~kanak itu dengan ikatnya serta dengan
tangisnya maka pikir Raja seketika tatkala itu aku bermim-
pi musuruh tabirkan mimpiku itu akan katanya orang mentak-
birkan itu anak handa sudah jadi ditangkap harimau. Sete-
lah lepasnya daripada harimau itu tiga hari. Sekarang
anakku tiada ditangkap harimau aku pun tiada terbunubh
alehnya. HMendaklah kusuruh segala yang tabirkan mimpiku

itu sebabd pekerjaan padaku.

Maka rajua pun memanggil perdana menieri dan segala

hulubalang dan orang—orang mentakbirkan mimpiku itu. Maka
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sebab raja betapa janji itu bersalahnya karena aku tiada
diam harimau. Aku lepas daripada tiga hari. Aku pun diha-
dapan sembahnya itu ceraikan. Sekarang inilah kematianku
tetapi sembabnya itu bersalah padaku sekarangkamu hendak
kubunuh karena mentakbirkan harapku akamn membunuh kamu
darip;da kilap kamu juga. Jangén karena sembahmu itu tiada
aku menceraikan anakku. Sekarang ghorib tiada ketahuan."

Sembah segala menteri uang mentakbirklan itu: “Ya
tuanku Syah Alam, siapa tahu anak handa dibawa musuh itu
memarang raja. Maka kemudian raja betapa asalnya."”

Maka ujar Raja: "Hai kanak—-kanak yang celaka, siapa
Ihandamu dan siapa namau?"

Maka ujar kanak-kanak: "Patik tiada tahu akan Ihanda
patik, tatkala perhamba dalam tanah suatu kata atau Hamba
raja berapa lamanya dalam pakir tanah. Maka datang seekor
//harimau dan hamba pun terpelanting kelﬁar. Hamba pun
luka inilah alamatnya bekas kuku macan itu. Maka datang
s@orang maka hamba pun dibawanva serta dipeliharakan baik=-
baik serta disuruhnya mengaji kepada mualim Shobiya."”

Setelah didengar Raja sembah kanak~kanak itu maka
Shobiya dipanggil raja. Setelah datang Shibiya itu maka
raja bertenys kepadanya. Maka sembahnya, tatkela patik
berjalan, patik libat kanak-kanak berlumur darahnya pun

luka bekas kuku harimau dibelakangnya pun luka parah jua.
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Maka sabda Raja: " Mereka aku lihat tinggal bajunya,
hendaklah kita pertanda itu. Setelah nyatalah hal yang
layak melinat buktinya maka ialabh anakku. Maka ikatnya pun
gisuruh raja lepaskan.

Syahdan lalu dimandikan dipersalinkan pakaian yang
mulya~mulya. Setelah sudabh yang demikian itu maka diduduk-
kan orang di atas singgasana kerajaan menjadi raja seka-
lian orang banyak habis menyembah. Maka dinaikkaﬁlah.
Setelah sudah menjadi raja. Maka rakyat dan segala menteri
sekalian astas disuruhnys dalam tangannya. Maka ujar Raja
pada rakyat itu: "Adapun kamu sekaliam, aku suruhkan dalam
tangan anakku tempat kamu mengadu.” Setelah sampailah tiga
hari dan tiga malam ia naik kerajaan. Maka ayahnya hilang.

Maka sembah Bakhtiar: “Ya tuanku Syah Alam, demi-
kianlah hikayat ini berapa dava dan upaya supaya Jangan
mati dan Jjangan bercerai dengan anaknya sebab hgmba pun
beberapa upaya supaya jangan dibunuh raja karena hamba
tiada berdosa pada raja. Jika salah mati perhamba disini
apatah dia perh;mba lagi menyalahkan dia dan tetapli Jika-
lau dapat perhamba mohonkan jua Sri Maharaja hendaklah
perlahan~lahan mambunubh hamba supaya periksa salah benar
hamba. Jikalau hamba dibumnuh namun tiada dosa hamba,
apakah dia hamba karena vang bernama ampun itu besar

pahalanya dianugrahkan Allah ta‘ala akan seperti sabda
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Rasulullah ‘alaihi wasalam, yang mengampunl dosa. Ya
tuanku Syah Alam perbanyaklah sabar Syah Alam."
Setelah didengar raja Azbah sembah Bakhtiar itu
~maka disuruh raja bawa kembali., Setelah ke dalam penjara
setelah didengar segala menteri sabda raja itu maka men-
teri itu berlutut monyembahkaﬁ sembahnya: "Ya tuanku Syah
Alam, raja pun akan pekerjaan orang penyamun dari Jahat
tiada dibunuh raja, patik sekalian pun malulah sebab raja
membinasakan adat patik sekalian yang tua ini. Jikalau
demikian patik keluar dari dalam negerl ini.*"

HMaka ujar Raja Azbah berkata pada segala menteri
vyang hasud itu: "Hai kamu sekalian, adapun Bakhtiar itu
tiada berdosa kulinat, dan sekarang barang kehendakmu
tiadalah aku tahu dan tiada membunuh dia barang dosa atas
tertanggung tetapi. baiklah olehmu jangan aku melinat
karena aku tiada ridho membunuh. Dia berdosa atas kamu
sekalianlah." !

Maka sSegala yang hasud itu membunuh orang keluar
medan. DPahwa raja Azbah pun berangkat ke istana., Maka
sabda Rajar "Pergilah kamu sekalian.”®

Maka rakyat pun berhimpun dengan senjatanya pun sudah
terhunus daripada // sarungmyva., Tatkala itu Khosur pun
datang bermain-main dengan tuannnya. Setelah dilihat orang

membawa Bakhtiar akamn dibunuh maka Khosur segera berlari-
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lari. Katanya Khosur, tiada kuberikan anakku kamu bunub.
Jikalau hendak kamu bunuh, bunulah aku di awal.

Maka segeralah orang berlari-lari bepersembahkan pada
rajat "Ya tuanku Syah Alam, adapun patik sekaliam hendak
bunuh Bakhtiar. Maka Khosur tiada memberikan dibunuh.
Katanya tiada kuberikan anakkg kamu bunuh, Jikalau kamu
hendak membunuh, bunuhlah aku éi awal."

Setrelah didengar RfRaja hal itu maka disuruh Raja
panggil Bakhtiar dengan Khosur., Setelah datanglah keduanya
lalu sujud di hadépan Raja. Maka sabda Raja: "Hai Khosur
sungguhlah engkau menahaﬁi Bakhtiar akan dibunuh orang."”

Maka sembah Khosur: "Sunggulah hamba menahani dia
karena lamalah hamba bercerai dengan anak hamba ini terla-
lu sangat rindu dendam perhamba akan dia. Itulah sebab
hamba akan gantinys dibunuh sebab kasihan melihat mukanya
amat baitk itu." |

Maka wujar Raja: "Demikian engkau kubunuh.," Maka
Khosur dengam memangis Bakhtiar demikiamn bunyinyar "0Ohn
anakku, buah hatiku, nyawa rangkai hatiku, selama cerai

dengan anak handa auzorot rasanya Ihanda."
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Setelah didengar Raja Khosur menangis, Bakhtiar
demikian bunyinya. Maka sabda Raja: ”“Hai Khosuf anak
engkau, dari manalah Bakhtiar ini. Katakan kepada aku
olehmu dengan sebenarnya kepadaku dan siapa namanya anakmu
itu?"

Maka sembah Khosurs: “ Ya tuanku Syah Alam ampun Jjuga
yang hamba minta banyak-banyak ke bawah duli Syah Alam,
Adapun asalnya mulanya anak hamba itu., Syahdan ada sebuah
kolam dalam negeri ini dengan negeri Kermana. Sobermula
airnya kolam itu teflalu asin lapi dengaﬁ pahitnya, igti-
mewva pada suatu hari kabar datang pada Khosur. Hamba
mengatakan, ada kafilanh banyak berhenti di tebing kolam
itu. Maka dengan tagdir Allah tatala maka keluarlah kafi-
lah vyang banyak itu dengan segala kaum hamba. Maka masuk
hamba ke dalam hutan belantara itu pun hamba lihat dari
Jauh ada payung berdiri di tebing kolam itu. Pada sangka
hamba, ada Raja yang dibawah payung 1ltu. Itu pun lalu
hamba hampiri payung itu. Hamba lihat kiri kanan seorang
pun tiada di situ melainkan kanak-kanak baharu Jédi ber-
henti dibavah payung itu. Terlalu amat elok rupanya akan
parasnya separti bulan warna amukanya kanak-kanak {tu
berl;mbaikan kain baju keemasan serta mutiara ratna mutu
manikam kiri kanan kanak-kanak itu, Maka lalu sukacitalah

hati hamba melihat dia sebab hamba pun tiada berana seo-
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rang Juga pun dari muda sampai kepada tua. Aku pun turun
hamba dari atas 'kuda hamba. Maka hamba ambil kanak-kanak
itu sarta kainnya lalu hamba bawa ke rumah. Setelah sampai
k@ rumah maka terlihat oleh isteri hamba itu pun terlalu
sukacita hati istri hamba bercleh anak-anak laki amat baik
rupanya., Maka hamba pel iharakanlah anak—amnak hamba itu dan
hamba beri nama Khodadi. Habti berapa lam;nya maka hamba
suruhkan mengaji kepada mualim Shobiya. Ia pun tahulah
mengaji quran dan mengaji kitab Allah selama itu, Hakg
hamba ajari kuda dan bermain // gajah. la pun tahulah
Jikalau sekira-kira akan berperanﬁ barkuda l1ima vratus
kuda dapat dilawannya dangan seorangnya daripada bijaksa—
nanya memacu kuda pada tempat itu, tiada sebagian orang
tahu Jjua pun tahunya herkuda barperang. Maka hamba pun
terlalu sukacita melihat anak hamba itu bermain-main kuda
dan senjata di atas kuda. Eeketika tiada dapat hamba
bercerai dengan anak hamba itu. Barang kemana hamba Jjalan
maka anak hamba s2rta dengan hamba. Hatta maka taqdir
Allah ta'ala pada suatu hari datanglah segala hulubalang
manghadap hamba. Maka kata hulubalang itu. hai penghulu
kamu lamalah tiada pergi menyamun lagl sekarang ada
kafilah banyak. Baiklah kita pergi’menyamun supaya ada
rezeki kita itu pun hamba lihat turut hamba terlalu banyak

orang hamba mati dan luka. MAka kata hamba kepada
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hulubalang itu. hai kamu sokalian jika kamu pergi menyamun
dalam bulan " ini niscaya kesakitanlah kita. Maka hamba
pikir dalam hati hamba, jikalau tiada hamba pergi lama-
lama niscaya muzhorot besar dosa pada hamba itu pun salah
hamba. Pikir, batklaﬁ hamba pergi Juga. ‘

Syahdan itu pun hamba pe?gi keluar sama—-sama pun
hamba dan kata hamba pada anak hamba ini: "Hai anak handa
Khodadi, marilah kita pergi sama-sama dengan hamba."

Maka sahutnyat "“Ya Ihanda, bahwa peramintaan hamba
- pada Ihanda, baiklah anak handa tinggal menjaga rumah
tinggal."”

Maka kata hamba: "Hal anak handa, tiada anak handa
padaku serta dengan Ihanda niscaya kslamlah mata Ihanda
kedua dan hati lhanda pun tiada berketahuan lagi. Ya anak
handa, Jikalau tiada anak handa serta berperang sokalfpun
sekedar anakku turut saja pun pada Allah supaya hatiku
tetap dan tolengku pada negari melawan musuh itu. Satelah
anak handa wmendengar kata hamba maka amak handa tiada
bartingkah lagi. Itu pun anak handa pergilah sama-cama
hamba. Setelah itu maka berjalanlah hamba serta segala
kaum keluar. Maka hamba masuk hutan belantara. MAka dili-
hat segala mereka itu kafilah banyak. MAka dihampirinya-
lah kafilah banyak itu oleh sagala tologn perang mnr;ka

itu dengan kafilah banyak itu lalu berdekat-dekatan campur
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baur saja perangnya itu. Berapa lamanya pérang itu maka
tiada tertahan lagi oleh kaum hamba. Maka dengan taqdir
Allah ta'ala terkepunglah kaum hamba., Setelah dilihat anak
handa Khodadi kéhm hamba terkepun maka bangkit gembiranya.
Anak hamba {tu pun lalu diserbunya dirinva kepada kafilah
banyak itu. Maka dengan taqdi; Allah, anak hamba itu pun
tertangkap oleh kafilah banyak itu. Hamba pun luka tiada
lagi berketahuan.

Hatta berapa lamanya hamba itu pun sembuhlah hamba
pergi mencari anak hamba ini satu dengan percintaan hamba.
Syahdan sudahlah terlihat oleh hamba tiap—-tiap negri dan
dusun dan lorong dan banyak habis hamba lihati sama saja
asalkan hamba bertemu dengan anak hamba ini. Mendengar
kabarnya pun tiada, hanysa sekarang baharu bertemu dengan
anak hamba bunuh dahulu apalah $Syah Alam itulah hal
percintaan hamba // kepada anak haf;lba ini. Belum puas
rvrindu dendam hamba akan anak hamba demikianlah halnfa ya
Syah Alam.

Setelah Raja Azbah mendengar sembah Khosur yang
demikian itu maka sabda RajJa: "Hal Khosur, sungguh katamu
yang demikian itu bawa olehmu kepadaku pakaian yang sama-
sama dapat dengan anakmu {tu."

Setelah Khosur mendengar sabda Raja itu maka Khosur

pun menyuruh tolannya pergi menjoemput pakaian anaknya itu.
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Telah ditaruh kainnya juga perbendaharan. Setelah dapatlah
itu oleh utusan Khosur maka kembali itu membawa pakaina
itu kepada Khosur. Maka diambilnya oleh Khosur pakaian
anaknya jtu. H;tta maka sabda Raja kepada menterinya: “"Hai
‘ maenteriku sekalian, bawalah Bakhtiar itu. Khosur iotu pun
bawa pula di hadapanku. Pada hari inilah hendak dihabiskan
bicara Bakhtiar itu."”

Setelah menteri mendengar sabda Raja maka Bakhtiar
pun diambil oleh orang dari dalam penjara serta dangaﬁ
ikatnya dan orang yvang akan membunuh pun hadir dengan
senjatanya sudah terhunus daripada sarungnya. Maka
datanglah Khosur menghadap Raja Azbah. Maka sabda Raja:
*Hai Khosur mana pakaian anakmu itu, perlihatkan olehmu
kepadaku di muka orang banyak sekalian ini?"

Setelah Khosur mendengar sabda Raja maka ' Khosurpun
menyenbahkan pakaian itu di hadapan RaJja. Setelah katanya:
“"Ya Syah Alam, inilah pakaian anak hamba yang sama-sama
dapat oleh hamba dengan anak hamba ini.,"

Setelah terlihat oleh Raja pakaian yang ditinggalkan
dengan anaknya dahulu itu maka lalu bercucurlah air mata
Raja itu bercucurlah sebab kenal kepada bahagianya dengan
anaknya dan masa meninggalkan anaknya pada tebing kolam
itu. Setelah itu maka Tuan Putri dari istananya 1lalu

sekali pergi memasang baju anaknya Bakhtiar {tu dengan
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tangisnya itu. Anakku, buah hatiku yang nyawa orang kira
Jantungku gembira nyawa badanku baharu sekarang bertemu.
Sekian lamanya anak handa bunda'tinggalkan pada f&b!ng
kolam di sana ditaruhkan pakaian dan bunda menyuruh anak
handa pada tiap-tiocap negeri dan dusun habislah terasa
hati sembubnya olegh orang menc;ri anak handa dan baharu
sekarang Jhanda mendapat kabar dan terlihat akan anak
handa.

Maka raja pun melepaskan ikatnya Bakhtiar 1tu; Sete
lah dosa bercampur suka maka mendekat orang Bakhtiar itu,
Setelah sudah maka dipangpil Raja Kﬁosur sama-sma duduk
dengan baginda dan Bakhtiar dan ia dianugrahkan beberapa
pakaian yang indah-indah dan pala bagai permata tiada
terpermanai akan banyaknya serta bebarapa kemulyaan. qua
raja pun memindahkan kerajaan kepada Bakhtiar. Setelah
sudah maka didudukan orang di atas singgasana kerajaan
yang bernama Kayapi. Maka dinobatkan oranglah Bakhtiar
itu, MAka berJalanlah Bakhtiar itu ke negeri Ajam dan
bertambah-tambah adilnya dan mashurlah pada tiap-tiap
negeri yang lain akan kebudian raja Bakhtiar pada segala
hamba vrakyat itu yang dibawah perintahnya dalam nageri
Ajam itu,

Syahdan jikalau diturutnya oleh Raja Azbah akan

se@gala perkataan menteri vyang hasud tagi fitpah itu
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istimewa lagi Jikalau tiada sebab dianya mendengarkan
pengajaran yang // dalam segala hikayat anaknya raja
Bakhtiar {tu maka lamalah ia sal;h mati anaknya itu
dibunuhnya oleh Raja Azbah itu. Maka tiada putus ia
menyesal dunia datang kepada akhirat sebab itulah segala
raja=raja hendaklah sabar denganperiksa pada segala rakyat
itu karena nyawa itu aziz pada nNllah ta'ala seperti
permana Allah dalam Manyyaugtalu nmu'minan mnuta’ammidan
fajaza’uhu Jjahannam, artinya barang siapa membunuh seorang
mukmin maka Jelas Allah ta'ala akan dia neraka Jjahana
kekal di dalamnya.

Hatta sabda raja Pakhtiar kepada segala hulubalang-
nya: "Hai segala hulubalangku, pergilah engkau penjarakan
sega19 menteri yang hasud lagi fitnah sama hanya."

Syahdan maka dipenjarakan oranglah segala mnetri itu
sama hanya hukumnya sampai kepada matihya dalam penjara
itu. Syahdan maka sentausalah raja Bakhtiar di atas kera-
Jaan datang kepada cucunya karvena itulah pengajartan
sa@gala kita yang tunggu kepada Allah ta'ala sekali-sekalil
tiada jadi petaka sama Islam terlalu besar dosanya kepada
Allah ta'ala. Wassalam. Wallohu ’alam bish showab., Amiina

tumma amina intahal kalam.
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